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 ABSTRAK
 Lestari, Prawasti 2013.Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Sederhana Berbahasa Jawa Dengan Media Gambar Berseri Pada Siswa Kelas III SDN Potrobangsan 4 Magelang.Skripsi, Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang. Drs. Sukardi, S.Pd, M.Pd, Dra. Sri Susilaningsih, S.Pd, M.Pd. 184 halaman.
 Berdasarkan observasi awal di kelas III SDN Potrobangsan 4 Magelang ditemukan permasalahan dalam pembelajaran menulis karangan sederhana berbahasa Jawa antara lain pembelajaran masih berpusat pada guru, media pembelajaran masih kurang menarik sehingga siswa kurang aktif dan cepatmerasa bosan.Hal ini mengakibatkan keterampilan siswa dalam menulis karangan sederhana berbahasa Jawa sangat rendah.
 Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan prosedur perencanaan, pelaksanaan, tindakan, observasi dan refleksi.Penelitian ini di laksanakan dalam 2 siklus. Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas III SDN Potrobangsan 4 Magelang dengan jumlah siswa, terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Variabel dalam penelitian yaitu keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa.Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, dokumentasi, tes, wawancara dan catatan lapangan. Teknik analisis data dengan analisis kualitatif dan kuantitatif.
 Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan menulis karangan sederhana berbahasa Jawa menggunakan media gambar kartun berseri.(1) Skor keterampilan guru pada siklus I rata-rata memperoleh skor 2,7 dengan kategori baik, siklus II memperoleh skor 3,4 dengan kategori sangat baik. (2) Aktivitas siswa pada siklus I memperoleh skor 15,8 dengan kategori baik, siklus II memperoleh skor 19,7 dengan kategori baik. (3) Ketuntasan belajar pada kondisi awal 29,2% (7 siswa) dari 24 siswa tuntas belajar dan setelah dilaksanakan tindakan penelitian pada siklus I memperoleh nilai rata-rata 68,4 (66,67% tuntas belajar) dan meningkat pada siklus II menjadi 82,6 (87,50% tuntas belajar).
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan media gambar kartun berseri dapat meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan keterampilan menulis karangan sederhana berbahasa Jawa siswa kelas III SDN Potrobansgan 4 Magelang.Saran yang diberikan dari hasil tersebut sebaiknya guru dapat memilih model dan media pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan materi pembelajaran dan mengembangkannya pada pembelajaran yang lain dengan menggunakan media gambar kartun berseri sesuai dengan sintaks pendekatan tersebut.
 Kata kunci: menuliskarangan sederhana berbahasa Jawa, media gambar berseri, hasil belajar.
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 BAB I
 PENDAHULUAN
 1.1. LATAR BELAKANG
 Kurikulum adalah perangkat mata pelajaran dan program pendidikan yang
 diberikan oleh suatu lembaga penyelenggara pendidikan yang berisi rancangan
 pelajaran (Wikipedia, 2012: diunduh dari http://id.wikipedia.org/wiki/Kurikulum).
 Kurikulum mengacu pada karakteristik peserta didik serta mengacu kepada
 kebutuhan-kebutuhan masyarakat. Sebuah kurikulum yang dibentuk atas dasar
 acuan keadaan masyarakat disebut dengan Kurikulum Muatan Lokal.
 Mata Pelajaran Bahasa Jawa merupakan muatan lokal yang diwajibkan di
 Provinsi Jawa Tengah. Hal ini ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan Gubernur
 Jawa Tengah Nomor 423.5/5/2010, kurikulum mata pelajaran muatan lokal
 (bahasa Jawa) untuk jenjang pendidikan SD/SDLB/MI, SMP/SMPLB/MTs
 Negeri dan Swasta provinsi Jawa Tengah terdiri dari Standar Isi dan Kompetensi
 Lulusan mata pelajaran muatan lokal (bahasa Jawa) yang mencakup lingkup
 materi untuk mencapai kompetensi lulusan minimal. Surat Keputusan tersebut
 bertujuan meningkatkan mutu pendidikan dan upaya penanaman nilai-nilai budi
 pekerti serta penguasaan bahasa Jawa bagi siswa (KTSP, 2010: 1).
 Berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
 Nasional khususnya pasal 40 ayat 2 (Sistem Pendidikan Nasional, 2006: 21)
 bahwa pendidik dan tenaga kependidikan berkewajiban menciptakan suasana
 pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis dan logis, maka
 setiap guru harus tergerak untuk selalu meningkatkan kualitas pendidikan di
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2
 sekolah sesuai dengan karakteristik peserta didiknya. Guna peningkatan aktivitas
 dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran, guru harus pandai memilih model dan
 media pembelajaran yang sesuai dengan lingkungan peserta didiknya.
 Ruang lingkup pembelajaran Bahasa Jawa dalam Garis-garis Besar
 Progam Pengajaran (GBPP) SD mencakup mendengarkan, berbicara, membaca,
 dan menulis. Keterampilan menulis sebagai salah satu dari empat keterampilan
 bahasa yang mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia. Dengan
 menulis, dapat merangsang daya pikir siswa agar mampu menuangkan ide,
 gagasan dalam bentuk tulisan. Adapun tujuan utama pembelajaran Bahasa Jawa
 adalah membantu peserta didik belajar berpikir logis mengenai hubungan sebab
 akibat, kaitan antara satu kegiatan dengan kegiatan yang lain (Kurikulum Mata
 Pelajaran Muatan Lokal Bahasa Jawa, 2010: 1-18).
 Pembelajaran keterampilan menulis terlebih menulis karangan selalu
 membuat siswa malas bahkan mereka beranggapan bahwa menulis karangan
 merupakan hal yang membosankan. Kegiatan menulis memang membutuhkan
 pikiran, waktu dan perhatian yang sungguh-sungguh, sehingga dianggap beban
 berat. Selain itu siswa juga sulit dalam menuangkan ide-ide mereka kedalam
 tulisan secara teratur dan sistematis. Akibatnya kemampuan menulis mereka
 rendah. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Shinta Mardiansari pada
 tahun 2012 dengan judul “Peningkatan Kemampuan Menulis Karangan Narasi
 Melalui Bantuan Media Gambar Berseri Siswa Kelas III SDN Pojok Klitih I
 Plandaan - Kabupaten Jombang” menunjukkan bahwa, dengan menggunakan
 media gambar berseri dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi.
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3
 Hal ini ditandai dengan nilai rata-rata menulis narasi siswa yang mengalami
 peningkatan pada tiap siklusnya, yaitu siklus I sebesar 48,1% meningkat pada
 siklus II sebesar 84,6%.
 Fenomena pelaksanaan pembelajaran Bahasa Jawa tersebut merupakan
 gambaran yang terjadi di SDN Potrobangsan 4. Berdasarkan refleksi awal peneliti
 dengan guru kolaborasi yang dilakukan pada tanggal 11 Oktober 2011 bahwa
 pembelajaran bahasa Jawa pada aspek keterampilan menulis karangan sederhana
 masih belum optimal, karena guru belum menggunakan model pembelajaran
 menulis yang bervariasi serta penggunaan media pembelajaran masih kurang
 menarik sehingga siswa kurang aktif dan cepat merasa bosan. Guru hanya
 memberikan latihan atau pembahasan terhadap soal-soal yang bersifat reseptif,
 seperti membaca, bukan terhadap soal-soal yang bersifat produktif, seperti
 berbicara dan menulis. Pembelajaran juga masih berpusat pada guru. Adapun
 salah satu penyebab sulitnya untuk membiasakan siswa belajar menulis adalah
 minimnya pengalaman siswa pada kelas III, juga keterbatasan sarana maupun
 prasarana yang kurang memadai.
 Penyebab kesulitan dalam membiasakan siswa belajar menulis didukung
 data dari pencapaian hasil observasi dan evaluasi menulis karangan sederhana
 pada siswa kelas III semester 1 tahun pelajaran 2012/2013 masih dibawah Kriteria
 Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 60. Data hasil belajar
 ditunjukan dengan nilai terendah 2,9 dan nilai tertinggi 9,1, dengan rerata kelas
 55,8. Sejumlah 7 siswa atau ketuntasan 29.2% dan sejumlah 17 siswa atau tidak
 tuntas 70.8%. Dengan melihat data hasil belajar dan pelaksanaan mata pelajaran
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 tersebut, sangat perlu diadakan proses pembelajaran yang efektif agar siswa
 terampil menulis karangan sederhana berbahasa Jawa sebagai upaya untuk
 meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Jawa.
 Berdasarkan analisis masalah yang dilakukan, tim kolaborasi menetapkan
 alternatif tindakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang dapat
 mendorong keaktifan siswa dan keterampilan guru dalam proses pembelajaran,
 serta hasil belajar siswa, maka peneliti menggunakan media gambar berseri.
 Media Gambar Seri adalah cerita atau daya upaya dalam menyusun atau
 menulis karangan dengan menerjemahkan isi pesan visual (gambar seri) kedalam
 wujud atau bentuk bahasa lain Kamus besar Bahasa Indonesia (2009: 165). Media
 gambar berseri merupakan suatu media visual yang berisi urutan gambar-gambar,
 antara gambar satu dengan gambar yang lain saling berhubungan dan menyatakan
 suatu peristiwa/kejadian. Peristiwa/kejadian tersebut bisa berupa kejadian alam
 atau kejadian yang kita alami sehari-hari dalam hidup bermasyarakat. Media ini
 digunakan untuk merangsang daya pikir siswa agar mampu menuangkan ide,
 gagasan dalam bentuk tulisan.
 Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti akan mengkaji melalui
 penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus dengan judul “Peningkatan
 Keterampilan Menulis Karangan Sederhana Berbahasa Jawa dengan Media
 Gambar Berseri pada Siswa Kelas III SDN Potrobangsan 4 Magelang”.
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 1.2. PERUMUSAN MASALAH DAN PEMECAHAN MASALAH
 1.2.1. Rumusan Masalah
 Berdasar latar belakang masalah dapat dirumuskan permasalahan sebagai
 berikut: Bagaimanakah cara meningkatkan keterampilan menulis karangan
 sederhana berbahasa Jawa pada siswa kelas III SDN Potrobangsan 4?
 Adapun rumusan masalah tersebut dapat dirinci sebagai berikut:
 1) apakah dengan menggunakan media gambar berseri dapat meningkatkan
 keterampilan guru kelas III SDN Potrobangsan 4 dalam menulis karangan
 sederhana berbahasa Jawa?
 2) apakah dengan menggunakan media gambar berseri dapat meningkatkan
 aktivitas siswa kelas III SDN Potrobangsan 4 dalam menulis karangan
 sederhana berbahasa Jawa?
 3) apakah dengan menggunakan media gambar berseri dapat meningkatkan hasil
 belajar siswa kelas III SDN Potrobangsan 4 dalam menulis karangan
 sederhana berbahasa Jawa?
 1.2.2. Pemecahan Masalah
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, peneliti merencanakan pemecahan
 masalah dengan melakukan penelitian tindakan kelas yang terdiri atas dua siklus.
 Langkah-langkah dalam pembelajaran menulis karangan sederhana berbahasa
 Jawa dengan media gambar berseri adalah sebagai berikut:
 1) guru menyampaikan kompetensi dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

Page 20
                        

6
 2) untuk memotivasi siswa, guru bercerita dengan menggunakan media gambar
 kartun sebagai pendukung.
 3) guru membagi siswa menjadi 6 kelompok, setiap kelompok mendapatkan
 rangkaian gambar berseri.
 4) siswa mendiskusikan urutan dari gambar berseri yang guru sajikan.
 5) siswa menentukan pokok pikiran dari masing-masing gambar dengan kalimat
 sederhana.
 6) secara mandiri siswa mengembangkan pokok pikiran menjadi karangan
 sederhana.
 7) perwakilan siswa membacakan hasil karangan sederhana di depan kelas.
 8) guru bersama siswa memberikan tanggapan dan menyimpulkan materi
 pelajaran.
 9) guru memberikan penguatan berupa penilaian, dan hasil pekerjaan siswa yang
 terbaik di pasang pada papan pajangan.
 1.3. TUJUAN PENELITIAN
 1.3.1. Tujuan Umum
 Adapun tujuan umum penelitian ini adalah untuk meningkatkan kualitas
 pembelajaran berbahasa Jawa pada siswa kelas III SDN. Potrobangsan 4.
 1.3.2. Tujuan Khusus
 Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah:
 1) meningkatkan keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran menulis
 karangan sederhana berbahasa Jawa dengan media gambar berseri.
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 2) meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis karangan
 sederhana berbahasa Jawa dengan media gambar berseri.
 3) meningkatkan hasil belajar siswa dalam menulis karangan sederhana
 berbahasa Jawa dengan media gambar berseri.
 1.4. MANFAAT PENELITIAN
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
 pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta memperbaiki kualitas
 pendidikan di Indonesia. Selain itu, dapat memberikan manfaat secara teoretis dan
 praktis.
 1.4.1. Manfaat Teoretis
 Hasil penelitian ini secara teoretis dapat bermanfaat bagi peneliti untuk
 memberikan pengalaman langsung dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat
 meningkatkan keterampilan menulis dalam dunia pendidikan, dapat menjadi
 referensi bagi penelitian lain, serta meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia
 melalui penggunaan media gambar berseri dalam meningkatkan keterampilan
 menulis karangan sederhana berbahasa Jawa.
 1.4.2. Manfaat Praktis
 Penelitian ini diharapkan akan memberikan kontribusi pada
 pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain itu dapat memberikan
 manfaat bagi:
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 1.4.2.1.Siswa
 Dengan mengunakan media gambar berseri siswa dapat menerima
 pengalaman belajar yang bervariasi sehingga dapat meningkatkan aktivitas dan
 hasil belajar dalam pembelajaran Bahasa Jawa.
 1.4.2.2.Guru
 Memberi wawasan pengetahuan dan pengalaman tentang media
 pembelajaran yang efektif agar keterampilan guru meningkat.
 1.4.2.3.Lembaga
 Dengan menggunakan media gambar berseri sekolah dapat meningkatkan
 kualitas pembelajaran sehingga menghasilkan lulusan yang semakin baik.
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 BAB II
 KAJIAN PUSTAKA
 2.1. KAJIAN TEORI
 2.1.1. Belajar dan Pembelajaran
 2.1.1.1.Hakikat Belajar
 Belajar sebagai perubahan perilaku akibat dari suatu pengalaman tertentu.
 Siswa dikatakan belajar apabila telah menunjukkan perubahan pengetahuan, sikap
 dan keterampilan tertentu dan aktif atau sadar untuk berinteraksi dengan
 lingkungan Anita E. Woolfolk (dalam Agus Taufik, 2010: 5.3).
 Belajar adalah proses mengalami sesuatu untuk menghasilkan perubahan
 tingkah laku dan pribadi Abin Syamsuddin (dalam Agus Taufik, 2010: 5.3).
 Belajar adalah perubahan tingah laku siswa melalui latihan dan
 pengalaman yang dilakukanya secara aktif Solchan T.W (2008: 1.27).
 Berdasarkan pendapat para ahli di atas, pengertian belajar menurut peneliti
 adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh perubahan
 tingkah laku melalui interaksi dengan lingkungannya yang ditampakkan dengan
 peningkatan pengetahuan, sikap, keterampilan, daya pikir dan kemampuan-
 kemampuan yang lain.
 2.1.1.2.Pembelajaran
 Menurut Siddiq (2008: 1.9) pembelajaran adalah suatu upaya yang
 dilakukan oleh seseorang pendidik untuk membelajarkan siswa yang belajar. Pada
 pendidikan formal (sekolah), pembelajaran merupakan tugas seorang guru.
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 Pembelajaran adalah seperangkat peristiwa yang mempengaruhi peserta
 didik memperoleh kemudahan (Briggs dalam Rifa’I dan Anni, 2009: 191).
 Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
 sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (anitah, 2009: 1.18).
 Berdasarkan pendapat para ahli di atas, pengertian pembelajaran menurut
 peneliti adalah pengorganisasian kegiatan belajar yang dilakukan guru, untuk
 memudahkan siswa dalam memahami materi belajar maka dalam hal ini perlu
 dipahami tentang berbagai keterampilan guru dalam menagajar.
 2.1.2. Keterampilan Guru
 Keterampilan mengajar guru adalah kecakapan/ kemampuan guru dalam
 menyajikan materi pelajaran. Dengan demikian seorang guru harus mempunyai
 persiapan mengajar antara lain, guru harus menguasai bahan pengajaran, mampu
 memilih metode yang tepat dan penguasaan kelas yang baik. (Muhammad Zaenal
 Abidin, 2009: diunduh dari http://www.masbied.com/2009/10/30/keterampilan-
 yang-harus-dimiliki-guru-dalam-mengajar).
 Keterampilan mengajar sangat penting dimiliki oleh seorang guru sebab
 guru memegang peranan penting dalam dunia pendidikan, oleh karena itu guru
 harus memiliki berbagai keterampilan menagajar antara lain:
 2.1.2.1.Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran
 Keterampilan membuka pelajaran merupakan upaya guru dalam
 memberikan pengantar/pengarahan mengenai materi yang akan dipelajari siswa
 sehingga siswa siap mental dan tertarik mengikutinya. Sedangan keterampilan
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 menutup pelajaran merupakan keterampilan merangkum inti pelajaran pada akhir
 setiap penggal kegiatan Wahid Murni (2010: 54).
 Beberapa cara yang dapat dilakukan guru dalam membuka pelajaran
 adalah:
 1) menarik perhatian siswa.
 2) memotivasi siswa.
 3) memberi acuan pelajaran dengan menunjukkan kompetensi dasar dan
 indikator hasil serta pembagian waktu.
 4) mengkaitkan antara topik yang sudah dikuasai dengan topik baru.
 5) menanggapi situasi kelas.
 Beberapa cara yang dapat dilakukan guru dalam membuka pelajaran
 adalah:
 1) merangkum inti pokok pelajaran.
 2) memberikan dorongan psikologis dan sosial kepada siswa.
 3) memberi petunjuk untuk pelajaran/topik berikutnya.
 4) mengadakan evaluasi tentang materi pelajaran yang baru selesai.
 Membuka pelajaran ialah usaha yang dilakukan guru dalam kegiatan
 belajar mengajar untuk menciptakan prokondusi bagi siswa agar mental maupun
 perhatian terpusat pada apa yang akan dipelajarinya sehingga usaha tersebut akan
 memberikan efek yang positif terhadap kegiatan belajar. Sedangkan menutup
 pelajaran ialah kegiatan yang dilakukan guru untuk mengakhiri kegiatan belajar
 mengajar. Kegiatan ini dimaksudkan untuk memberi gambaran menyeluruh
 tentang apa yang telah dipelajari siswa, mengetahui tingkat pencapaian siswa
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 dan tingkat keberhasilan guru dalam proses belajar-mengajar (Icrixs, 2012:
 diunduh dari http://icrixs.wordpress.com/education/keterampilan-mengajar-guru/).
 Peneliti menyimpulkan bahwa pengertian keterampilan membuka
 pelajaran adalah usaha yang dilakukan guru untuk menarik perhatian siswa, agar
 terfokus pdan siap menerima pelajaran yang akan guru sampaikan. Sedangkan
 keterampilan menutup pelajaran adalah usaha yang dilakukan guru untuk menarik
 kesimpulan tentang materi pelajaran yang telah guru sampaikan.
 2.1.2.2.Keterampilan Menjelaskan
 Keterampilan menjelaskan adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru
 dengan maksud untuk menyampaikan, menerangkan dan menguraikan, secara
 rinci tentang suatu materi, sehingga siswa dapat memahami bukan sekedar
 mengetahui Wahid Murni (2010: 80).
 Menjelaskan adalah penyajian informasi secara lisan yang diorganisasikan
 secara sistematik yang bertujuan untuk menunjukkan hubungan, antara sebab
 akibat, yang diketahui dan yang belum diketahui (Purwiro Harjati, 2008: diunduh
 dari http://www.purjatifis.blogspot.com/).
 Keterampilan menjelaskan menurut peneliti adalah kegiatan
 menyampaikan informasi secara lisan dari guru kepada siswa secara sitematis.
 2.1.2.3.Keterampilan Bertanya
 Menurut Wahid Murni (2010: 99) keterampilan bertanya merupakan
 keterampilan yang digunakan untuk mendapatkan jawaban/ balikan dari orang
 lain.
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 Adapun manfaat keterampilan bertanya adalah:
 1) meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar.
 2) membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa terhadap masalah yang
 sedang dibicarakan.
 3) mengembangkan pola berpikir dan cara belajar aktif dari siswa, sebab
 berpikir itu sendiri sesungguhnya adalah bertanya.
 4) Memusatkan perhatian siswa terhadap masalah yang sedang dibahas.
 Bertanya merupakan ucapan verbal yang meminta respon dari seseorang
 yang dikenal. Respon yang di berikan dapat berupa pengetahuan sampai dengan
 hal-hal yang merupakan hasil pertimbangan. Jadi bertanya merupakan stimulus
 efektif yang mendorong kemampuan berpikir (Icrixs, 2012: diunduh dari
 http://icrixs.wordpress.com/education/keterampilan-mengajar-guru/).
 Keterampilan bertanya menurut peneliti adalah kegiatan yang dilakukan
 guru dalam membangkitkan proses berpikir siswa agar dapat menambah
 pengetahuan tentang materi yang sedang guru sampaikan.
 2.1.2.4.Keterampilan Memberikan Penguatan
 Menurut Wahid Murni (2010: 116) penguatan adalah respon positif yang
 dilakukan guru atas perilaku positif yang dicapai siswa dalam proses belajarnya,
 dengan tujuan untuk mempertahankan dan meningkatkan perilaku tersebut.
 Contoh bentuk penguatan antara lain: kata-kata membenarkan, pujian, senyuman,
 anggukan, maupun pemberian hadiah secara material.
 (Muhammad Zaenal Abidin, 2012: diunduh dari http://www.masbied.com
 /2009/10/30/keterampilan-yang-harus-dimiliki-guru-dalam-mengajar)
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 keterampilan memberi penguatan adalah respon positif dari guru kepada anak
 didik yang telah melakukan suatu perbuatan baik. Pemberian penguatan ini
 dilakukan oleh guru dengan tujuan agar anak lebih giat berpartisiasi dalam
 interaksi belajar mengajar dan siswa agar mengulangi lagi perbuatan yang baik.
 Tujuan dan manfaat pemberian penguatan kepada siswa antara lain:
 1) dapat meningkatkan perhatian dan motivasi siswa terhadap materi.
 2) dapat mendorong siswa untuk berbuat baik dan produktif.
 3) dapat menumbuhkan rasa kepercayaan diri siswa itu sendiri.
 4) dapat meningkatkan cara belajar siswa aktif.
 5) dapat mendorong siswa untuk meningkatkan belajarnya secara mandiri.
 Peneliti menyimpulkan bahwa keterampilan memberi penguatan adalah
 perilaku, ucapan, atau isyarat yang dilakukan guru untuk meningkatkan prestasi
 siswa.
 2.1.2.5.Keterampilan Menggunakan Variasi
 Variasi adalah suatu kegiatan Guru dalam konteks interaksi belajar
 mengajar yang bertujuan untuk mengatasi kebosanan siswa sehingga dalam proses
 belajar mengajar murid senantiasa menunjukkan ketekunan, antusiasme,serta
 penuh partisipasi (Muhammad Zaenal Abidin, 2012: diunduh dari
 http://www.masbied.com/2009/10/30/keterampilan-yang-harus-dimiliki-guru-
 dalam-mengajar).
 (Purwiro Harjati, 2008: diunduh dari http://www.purjatifis.blogspot.com/)
 variasi dalam kegiatan belajar mengajar dimaksud sebagai proses perubahan
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 dalam pengajaran yang dikelompokkan dalam tiga kelompok yaitu; variasi dalam
 gaya mengajar (pemusatan perhatian, kesenyapan, mengadakan kontak pandang,
 gerakan badan dan mimik, serta pergantian posisi guru dalam kelas), variasi dalam
 menggunakan bahan dan media pembelajaran (variasi alat/bahan dapat dilihat,
 dapat didengar, dapat diraba dan dimanipulasi), dan variasi dalam pola interaksi
 dalam kelas.
 Peneliti menyimpulkan keterampilan menggunakan variasi merupakan
 kegiatan yang dilakukan guru untuk mengatasi kejenuhan dan rasa bosan siswa
 dalam proses pembelajaran. Dalam kondisi ini, guru harus pandai mengubah gaya
 mengajar, penggunaan media pembelajaran, serta menciptakan pola interaksi agar
 suasana pembelajaran lebih menyenangkan dan menarik.
 2.1.2.6.Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil dan Perseorangan
 Secara fisik bentuk pengajaran ini berjumlah terbatas, yaitu berkisar antara
 3- 8 orang untuk kelompok kecil, dan seorang untuk perseorangan. Pengajaran
 kelompok kecil dan perseorangan memungkinkan guru memberikan perhatian
 terhadap setiap siswa serta terjadinya hubungan yang lebih akrab antara guru dan
 siswa maupun antara siswa dengan siswa. Komponen keterampilan yang
 digunakan adalah keterampilan mengadakan pendekatan secara pribadi,
 keterampilan mengorganisasi, keterampilan membimbing dan memudahkan
 belajar dan keterampilan merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar
 mengajar (Icrixs, 2012: diunduh dari http://icrixs.wordpress.com /education
 /keterampilan-mengajar-guru/).
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 Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil dan perseorangan
 terjadi hubungan interpersonal yang sehat dan akrab antara guru-siswa, maupun
 antara siswa dan siswa, baik dalam kelompok kecil maupun perorangan.
 Komponen keterampilan yang digunakan adalah keterampilan untuk mengadakan
 pendekatan secara pribadi, keterampilan mengorganisasikan, keterampilan
 membimbing dan memudahkan belajar siswa, keterampilan merencanakan dan
 melaksanakan kegiatan belajar mengajar (Purwiro Harjati, 2008: diunduh dari
 http://www.purjatifis.blogspot.com/).
 Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan yang dikaji dalam
 penelitian yaitu mengadakan pendekatan secara pribadi, mengorganisasikan
 kegiatan pembelajaran menggunakan media gambar berseri dan membimbing dan
 memudahkan siswa belajar dengan menggunakan media gambar berseri.
 2.1.2.7.Keterampilan Mengelola Kelas
 Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan
 memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi
 gangguan dalam proses belajar mengajar. Dengan kata lain kegiatan-kegiatan
 untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjadinya
 proses belajar mengajar, misalnya penghentian tingkah laku siswa yang
 menyelewengkan perhatian kelas, pemberian ganjaran bagi ketepatan waktu
 penyelesaian tugas oleh siswa, atau penetapan norma kelompok yang produktif
 (Icrixs, 2012: diunduh dari http://icrixs.wordpress.com/education/keterampilan-
 mengajar-guru/).
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 (Purwiro Harjati, 2008: diunduh dari http://www.purjatifis.blogspot.com/)
 mengelola kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara
 kondisi belajar yang optimal dan keterampilan untuk mengembalikan pada kondisi
 belajar yang optimal.
 1) keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan pemeliharaan kondisi
 belajar yang optimal meliputi: (1) menunjukkan sikap tanggap, (2) membagi
 perhatian, (3) memusatkan perhatian kelompok, (4) memberikan petunjuk-
 petunjuk yang jelas, (5) menegur, (6) memberi penguatan.
 2) keterampilan yang berhubungan dengan pengembalian kondisi belajar yang
 optimal meliputi: (1) modifikasi tingkah laku, (2) pengelolaan kelompok, (3)
 menemukan dan memecahkan tingkah laku yang menimbulkan masalah.
 Keterampilan mengelola kelas menurut peneliti adalah keterampilan guru
 dalam mengorganisasikan suasana kelas dalam proses pembelajaran agar
 perhatian siswa terpusat hanya pada pembelajaran yang guru sajikan.
 Dalam kegiatan belajar mengajar seorang guru dituntut untuk bisa
 menghidupkan kelas, membuat proses belajar mengajar berjalan menyenangkan
 serta tujuan pembelajaran tercapai. Semua itu dapat terwujud jika guru menguasai
 dan menerapkan ke tujuh keterampilan mengajar yang ada. Keterampilan guru
 yang diterapkan secara baik dapat membuat pembelajaran berlangsung secara
 efektif. Hal ini terlihat melalui aktivitas siswa yang terlihat selama proses belajar
 mengajar.
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 2.1.3. Aktivitas Siswa
 Aktivitas belajar adalah kegiatan atau tingkah laku siswa yang terjadi
 selama proses belajar mengajar.
 Aktivitas siswa tidak hanya mendengarkan dan mencatat. Paul B. Diedrich
 (dalam Sardiman, 2011: 101) membagi 8 kegiatan siswa yang digolongkan
 sebagai berikut:
 1) visual activities, misalnya membaca, memperhatikan gambar demonstrasi,
 percobaan, pekerjaan orang lain.
 2) oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran,
 mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi.
 3) listening activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, percakapan,
 diskusi, musik, pidato.
 4) writing activities, seperti menulis cerita, karangan, laporan, angket, menyalin.
 5) drawing activities, misalnya menggambar, membuat grafik, peta, diagram.
 6) motor activities, misalnya melakukan percobaan, membuat konstruksi, model
 mereparasi, bermain, berkebun, berternak.
 7) mental activities, misalnya menanggapi, mengingat, memecahkan soal,
 menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan.
 8) emotional activities, misalnya menaruh minat, merasa bosan, gembira,
 bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.
 Aktivitas belajar siswa yang telah diuraikan di atas merupakan aktivitas
 belajar yang dilaksanakan siswa dalam penelitian ini. Dengan media gambar
 berseri, siswa dibimbing untuk memperhatikan gambar demonstrasi,
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 mengeluarkan pendapat, berdiskusi, melihat hubungan antara gambar satu dengan
 gambar yang lain dalam bentuk gambar berseri yang guru sajikan, sehingga
 diharapkan siswa dapat menulis karangan sederhana dengan hati gembira.
 2.1.4. Hasil Belajar
 Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
 ia menerima pengalaman belajarnya (Sudjana, 2010: 22).
 Gagne (dalam Suprijono, 2011: 5) mengemukakan bahwa hasil belajar
 berupa:
 1) informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk
 bahasa, baik lisan maupun tertulis.
 2) keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan
 lambang.
 3) strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas
 kognitifnya sendiri.
 4) keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak
 jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga tercipta gerak otomatisme
 gerak jasmani.
 5) sikap yaitu kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penilaian
 terhadap objek tersebut.
 Hasil belajar menurut peneliti merupakan kemampuan yang diperoleh oleh
 siswa setelah mengalami proses pembelajaran secara menyeluruh. Keberhasilan
 siswa dalam belajar dapat dilihat dari penilaian hasil belajar yang diperolehnya.
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 Penilaian hasil belajar siswa dalam penelitian ini meliputi potongan
 gambar tersusun secara runtut dan logis, pemilihan kalimat utama sesuai gambar,
 pengembangan kalimat menjadi paragraf sederhana, ejaan dan tanda baca,
 kesesuaian judul dengan isi, kerapihan tulisan.
 2.1.5. Menulis
 2.1.5.1.Hakikat Menulis
 Suparno dan Yunus (2011: 1.3) menulis dapat didefinisikan sebagai suatu
 kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis
 sebagai alat atau medianya.
 Menurut Djago Tarigan dalam Elina Syarif, Zulkarnaini, Sumarno (2009:
 5) menulis berarti mengekpresikan secara tertulis gagasan, ide, pendapat, atau
 pikiran dan perasaan.
 Senada dengan pendapat di atas, M. Atar Semi (2007: 14) dalam bukunya
 mengungkapkan pengertian menulis adalah suatu proses kreatif memindahkan
 gagasan ke dalam lambang-lambang tulisan.
 Menulis pada hakikatnya adalah kemampuan seseorang untuk
 menuangkan ide, gagasan dengan mempergunakan rangkaian bahasa tulis yang
 benar. Pembelajaran menulis sebagai suatu proses yang dapat mengisyaratkan
 guru untuk memberikan bimbingan terarah sehingga dapat meningkatkan
 kemampuan menulis siswa. Adapun tahap-tahap proses menulis, yaitu
 perencanaan (pra menulis, menulis, pasca menulis) dan evaluasi (Akip Effedy,
 2012: diunduh dari Http://bahasa.kompasiana.com/2012). Hal serupa juga
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 dikemukakan oleh Suparno dan Yunus (2011: 1.14-1.25) menulis merupakan
 serangkaian aktivitas yang terjadi dan melibatkan beberapa tahap yaitu:
 1) tahap prapenulisan: kegiatan memilih topik, menetapkan tujuan dan sasaran,
 mengumpulkan bahan yang diperlukan, serta mengorganisasikan ide/gagasan
 dalam bentuk kerangka karangan.
 2) tahap penulisan: mengembangkan ide yang terdapat dalam kerangka karangan
 dan memanfaatkan bahan yang telah dikumpulkan.
 3) tahap pascapenulisan: merupakan penyempurnaan hasil tulisan.
 Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis
 merupakan kegiatan penyampaian pesan (ide, gagasan, perasaan, atau informasi)
 secara tertulis kepada orang lain.
 2.1.5.2. Manfaat Menulis
 Menurut (Moh. Syarifudin, 2010: diunduh dari http://asia.groups.yahoo.
 com/group/menfakgroup2010/message/10) empat manfaat menulis yaitu:
 1) menulis mengasah kecerdasan
 keluwesan pengungkapan ide/gagasan, kemampuan mengendalikan emosi,
 serta menata dan mengembangkan daya nalarnya dalam berbagai level
 berpikir, dari tingkat mengingat sampai evaluasi.
 2) kompleksitas menulis terletak pada tuntutan kemampuan yang meliputi aspek
 pengetahuan tentang topik, penuangan pengetahuan kedalam bahasa, dan
 penyajiannya yang selaras dengan aturan penulisan.
 3) menulis mengembangakan daya inisiatif dan kreativitas dalam menulis,
 seseorang seharusnya memiliki persiapan diantaranya unsur mekanik
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 penulisan yang benar, bahasa topik, pertanyaan dan jawaban yang diajukan
 dan penulisan yang runtut, jelas dan menarik.
 4) menulis menumbuhkan keberanian
 seorang penulis harus berani menampilkan pemikiran, perasaan, gayanya,
 serta menawarkannya kepada publik. Namun konsekwensinya penulis harus
 siap mendapat penilaian dan tanggapan baik yang positif ataupun negatif.
 5) menulis mendorong kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi
 seorang penulis memiliki ide, gagasan, pendapat atau sesuatu hal yang
 menurutnya perlu disampaikan, kondisi ini memacu penulis untuk mencari,
 mengumpulkan dan menyerap informasi.
 Peneliti menyimpulan maanfaat menulis adalah membiasakan seseorang
 untuk berpikir secara sistematis, dan dapat menambah wawasan karena dengan
 menulis kita dipaksa untuk mencari sumber informasi.
 2.1.5.3. Jenis - Jenis Karangan
 Menurut Suparno dan Yunus (2011: 3.1) karangan merupakan karya tulis
 hasil dari kegiatan seseorang untuk mengungkapkan gagasan dan
 menyampaikanya melalui bahasa tulis kepada pembaca untuk dipahami. Lima
 jenis karangan yang umum dijumpai dalam keseharian adalah narasi, deskripsi,
 eksposisi, argumentasi, dan persuasi.
 1) karangan narasi
 Narasi adalah tipe cerita rekaan yang gaya ungkapannya menceritakan atau
 menuturkan. Pembaca akan mendapat gambaran yang jelas, seolah-olah dia
 sendiri melihat objek yang dituturkan oleh penulis. Topik yang dijadikan
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 narasi harus mengandung konflik atau pertentangan antara manusia atau
 keinginan manusia dengan gagasan penulis (Fajar M.N, 2008: 23).
 Menurut M. Atar Semi (2007: 53) narasi ialah tulisan yang tujuannya
 menceritakan kronologis peristiwa kehidupan manusia. Ciri tulisan narasi
 adalah:
 (1) tulisan berisi cerita tentang kehidupan manusia, baik kehidupan nyata,
 imajinasi atau gabungan keduanya.
 (2) di dalam peristiwa itu ada konflik, yaitu pertentangan kepentingan,
 kemelut, atau kesenjangan antara harapan dan kenyataan.
 (3) di dalamnya seringkali terdapat dialog untuk menghidupkan cerita.
 (4) tulisan disajikan dengan menggunakan cara kronologis.
 2) karangan deskripsi
 Karangan deskripsi memaparkan keadaan nyata dari sebuah objek sesuai
 dengan kemampuan dan keinginan penulis dalam mengindera (mendengar,
 melihat, merasakan) tentang objek dari karya tulisnya Fajar M.N (2008: 20).
 Menurut M. Atar Semi (2007: 66) deskripsi ialah tulisan yang tujuannya
 untuk memberikan rincian atau detail tentang objek sehingga dapat memberi
 pengaruh pada emosi dan menciptakan imajinasi pembaca bagaikan melihat,
 mendengar, atau merasakan langsung apa yang disampaikan penulis. Ciri
 tulisan deskripsi adalah:
 (1) deskripsi bagaikan foto copy objek yang digambarkan.
 (2) deskripsi lebih bersifat mempengaruhi emosi dan membentuk imajinasi
 pembaca.
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 (3) deskripsi umumnya menyangkut objek yang dapat diinderakan
 pancaindera sehingga objeknya berupa benda, alam, warna, manusia.
 3) karangan eksposisi
 Eksposisi adalah karangan yang menjelaskan atau memaparan sesuatu
 dengan gambar konkret, melalui visualisasi, contoh, gambar, grafik dan bagan
 Fajar M.N (2008: 21).
 Menurut M. Atar Semi (2007: 61) karangan eksposisi ialah tulisan yang
 bertujuan memberikan pengetahuan, informasi, dan menjawab pertanyaan
 apa, mengapa, kapan, dan bagaimana. Ciri tulisan eksposisi ialah:
 (1) tulisan bertujuan memberikan informasi, pengertian, dan pengetahuan.
 (2) tulisan bersifat menjawabpertanyaan apa, mengapa, kapan, dan
 bagaimana.
 (3) disampaikan dengan gaya lugas, dan bahasa baku.
 (4) disajikan dengan nada netral tida memancing emosi, tidak memihak dan
 memaksakan sikap penulis kepada pembaca.
 4) karangan argumentasi
 Argumentasi adalah karangan yang di dalamnya memuat pemberian alasan
 yang kuat dan meyainkan, sehingga member pengaruh kepada pembaca untuk
 berbuat sesuai kehendak penulis Fajar M.N (2008: 22).
 Menurut M. Atar Semi (2007: 61) argumentasi adalah tulissan yang
 bertujuan meyakinkan atau membujuk pembaca tentang kebenaran pendapat
 penulis. Ciri tulisan argumentasi adalah:
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 (1) argumentasi bertujuan meyakinkan pembaca dengan membuktikan
 kebenaran suatu pendapat atau pernyataan.
 (2) argumentasi mengubah pendapat atau pandangan pembaca.
 (3) argumentasi menampilkan fakta sebagai bahan pembuktian.
 5) karangan persuasi
 Karangan persuasi adalah bentuk karangan yang isinya merupakan suatu
 pembahasan tentang suatu topik tertentu denga tujuan agar pembaca menjadi
 terbujuk atau tertarik untuk menerima ide, gagasan dari penulis. Dalam
 persuasi, penulis berusaha meyakinkan pembaca akan manfaat dan
 keuntungan yang akan didapat dengan melaksanakan gagasan atau pesan
 penulis Fajar M.N (2008: 24).
 Karangan sederhana yang dimaksud dalam penelitian ini adalah karangan
 deskripsi. Siswa dibimbing untuk berani mengeluarkan ide, gagasan,
 pendapat sesuai dengan apa yang mereka lihat dalam gambar berseri yang
 guru sajikan.
 2.1.6. Karangan Sederhana
 Mengarang pada hakikatnya adalah mengungkapkan atau menyampaikan
 gagasan dengan bahasa tulis Suparno dan Yunus (2011: 2.35).
 Menurut Novi Resmini (2009: 175) karangan sederhana adalah
 mengorganisasikan ide atau gagasan secara tertulis dalam bentuk karangan
 sederhana yang terdiri atas beberapa kalimat, kalimat tersebut cukup lima sampai
 sepuluh baris.
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 Kalimat adalah gabungan dari dua kata atau lebih yang menghasilkan
 suatu pengertian dan intonasi. Kalimat sederhana adalah kalimat yang terdiri dari
 subjek (S) dan predikat (P) atau subjek (S), predikat (P) dan objek (O). (Poteet,
 2012: diunduh dari repository.upi.edu/operator/upload/s_mik_0802779_
 chapter2.
 pdf).
 Siswa dalam penelitian ini diberikan rangsangan visual berupa gambar
 berseri agar siswa dapat menulis sebuah karangan sederhana dengan langkah-
 langkah sebagai berikut:
 1) guru menyampaikan kompetensi dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
 2) untuk memotivasi siswa, guru bercerita dengan menggunakan media gambar
 kartun sebagai pendukung.
 3) guru membagi siswa menjadi 5 kelompok, setiap kelompok mendapatkan
 rangkaian gambar berseri.
 4) siswa mendiskusikan urutan dari gambar berseri yang guru sajikan.
 5) siswa menentukan pokok pikiran dari masing-masing gambar dengan kalimat
 sederhana.
 6) secara mandiri siswa mengembangkan pokok pikiran menjadi sebuah
 paragraf dan mengembangkan paragraf menjadi karangan sederhana.
 7) perwakilan siswa membacakan hasil karangan sederhana di depan kelas.
 8) guru bersama siswa memberikan tanggapan dan menyimpulkan materi
 pelajaran.
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 9) guru memberikan penguatan berupa penilaian, dan hasil pekerjaan siswa yang
 terbaik di pasang pada papan pajangan.
 2.1.6.1 Tujuan Mengarang
 Mengarang merupakan pengungkapan buah pikiran melalui tulisan. Tetapi
 mengarang bukan asal menulis. Orang harus belajar menyusun sebuah karangan
 yang baik dan teratur. Sebuah karangan yang baik mengandung isi yang
 dikemukakan secara sistematis serta menarik.
 Menurut Novi Resmini (2009: 156) tujuan mengarang yaitu:
 1) mendidik siswa agar dapat mengungkapkan isi hati.
 Alat untuk mengarang adalah bahasa. Bahasa untuk menyampaikan
 pendapat dalam bentuk lisan ataupun tulisan. Melalui pelajaran mengarang
 diharapkan siswa dapat menggunakan bahasa dengan sebaik-baiknya,
 terutama dalam penggunaan ejaan. Dalam hal ini perlu diperhatikan bahwa di
 dalam mengarang siswa harus diberi kesempatan untuk mengeluarkan
 pendapatnya sendiri dengan memilih kata secara bebas, tetapi tidak boleh
 menyimpang dari norma-norma yang ditentukan, baik ejaan maupun
 mengarang. Maka dengan adanya kebebasan inilah siswa dapat mengeluarkan
 pendapatnya atau isi hatinya dengan sebaik-baiknya melalui karangan. Dan
 dengan jalan ini pula siswa akan terbuka pikirannya untuk mencurahkan isi
 hatinya secara tersusun dengan baik. Akhirnya siswa pun tidak merasa ragu-
 ragu dalam menghadapi tugasnya.
 2) dapat menggunakan perbendaharaan kata.
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 Perbendaharaan kata dalam bahasa Indonesia kian hari kian bertambah, ini
 dapat terlihat baik di surat kabar, majalah, atau media masa lainnya.
 Kata-kata yang memperkaya bahasa tersebut banyak diambil dari berbagai
 sumber. Ada yang berasal dari bahasa asing, dan ada pula yang berasal dari
 bahasa daerah yang ada di Indonesia. Melalui pelajaran mengarang siswa
 akan bertambah pengetahuannya, terutama dalam hal perbendaharaan kata
 yang didapatnya dari banyak membaca dan mengarang. Penggunaan ejaan
 dalam karang mengarang tidak bisa dilepaskan begitu saja jika ingin
 mencapai hasil karangan yang baik.
 3) melatih keterampilan dan ketelitian siswa dalam menulis.
 Selain menggunakan bahasa lisan, siswa juga dituntut untuk menggunakan
 bahasa tertulis dengan baik. Memang ada perbedaan antara bahasa lisan
 dengan bahasa tulis. Bahasa lisan mengutamakan intonasi, sedangkan bahasa
 tulis menggunakan tanda baca atau pungtuasi. Bila bahasa lisan tanpa intonasi
 sulitlah untuk mengerti, sehingga maksud atau isi yang diucapkan oleh
 penutur tidak akan dipahami oleh si pendengar. Bagitu pula bahasa tulis, bila
 tanpa tanda baca atau pungtuasi si pembaca akan menemui kesulitan dalam
 memahami bacaan yang ia baca. Dalam bahasa tulis yang dilakukan oleh
 siswa, guru akan memberi kebebasan untuk berbahasa Jawa, ini dimaksudkan
 agar mereka terampil dan teliti dalam memilih kata dan menyusun secara
 tertulis dengan menggunakan ejaan yang tepat dan benar. Seorang guru harus
 mengawasi perbuatan siswa, memeriksa hasil pekerjaan siswa, dan
 menilainya agar siswa mengetahui letak kesalahannya untuk bisa diperbaiki.
 Dalam mengarang, kata yang tersedia cukup banyak, bahkan dapat dikatakan
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 lebih dari cukup, sudah barang tentu siswa akan memilih kata-kata yang
 terbaik dan tepat dalam kalimat yang digunakannya dalam mengarang.
 Tujuan mengarang menurut The Liang Gie (2007: 87) sebagai berikut:
 1) untuk meminta keterampilan siswa menguraikan pengalaman yang diterima
 di sekolah maupun di masyarakat dalam bahasa tulis.
 2) mendorong siswa berpikir secara sistematis, karena pekerjaan mengarang
 berarti melibatkan siswa berpikir secara teratur.
 3) mendidik siswa yang berbakat. untuk dapat mencapai maksud tersebut di atas,
 sebaiknya siswa mengetahui dan mempelajari tata bahasa, komposisi, dan
 gaya bahasa. Kepentingan tata bahasa ialah untuk mengatur kata demi kata
 menjadi kalimat, dan komposisi untuk mengatur susunan dari karangan
 tersebut, sedangkan gaya bahasa berperan untuk menghidupkan karangan.
 Peneliti menyimpulkan bahwa tujuan mengarang adalah untuk memotivasi
 siswa agar semakin memperkaya perbendaharaan kata dengan banyak membaca
 sehingga dengan mudah dapat menuangkan ide, gagasan ke dalam tulisan.
 2.1.7. Bahasa Jawa
 2.1.7.1.Pembelajaran Bahasa Jawa di SD
 Pembelajaran adalah kegiatan interaksi edukatif antara peserta didik
 dengan guru. Kegiatan tersebut merupakan kegiatan tatap muka sebagaimana
 dimaksud dalam, PP No. 74 tahun 2008, yang isinya antara lain merupakan
 kegiatan bimbingan dan latihan kepada peserta didik yang belum menguasai
 kompetensi yang harus dicapai (Pedoman Pelaksanaan Tugas Guru dan Pengawas,
 2009: 10).
 Menurut (Eko Revirllam, 2012: diunduh dari http://sdnkalicilik. blogspot.
 com) pembelajaran memiliki beberapa prinsip yakni, harus bertujuan dan terarah,
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 Memerlukan bimbingan sehingga diperoleh pemahaman, memerlukan latihan dan
 ulangan yang merupakan proses aktif peserta didik dengan lingkungannya,
 disertai keinginan dan kemauan untuk mencapai tujuan.
 Pembelajaran Bahasa Jawa berdasarkan Kurikulum 2010 lebih
 menekankan kepada pendekatan komunikatif yaitu pembelajaran yang
 mempermudah para siswa agar lebih akrab dalam pergaulan dengan menggunakan
 Bahasa Jawa dan melatih siswa untuk lebih senang berbicara serta menulis
 menggunakan bahasa Jawa yang benar sesuai dengan situasinya.
 2.1.7.2.Manfaat Mempelajari Bahasa Jawa
 Manfaat mempelajari bahasa Jawa menurut (Sudjono, 2007: 7) yaitu:
 1) sarana komunikasi, yaitu bahasa Jawa digunakan untuk komunikasi
 masyarakat Jawa dengan penuh tata krama dan sopan santun.
 2) sarana edukasi, yaitu bahasa Jawa digunakan untuk mengajar budi pekerti dan
 akhlaq yang baik.
 3) sarana kultural (budaya), bahasa Jawa adalah budaya yang luhur dan indah,
 karena memuat nilai-nilai yang sangat baik dari nenek moyang.
 Peneliti menyimpulkan manfaat bahasa Jawa sangat mengandung nilai-
 nilai luhur bagi manusia, terutama untuk pedoman hidup bermasyarakat karena
 didalamnya mengandung unsur tata karma dan budi pekerti.
 2.1.8. Media
 2.1.8.1.Pengertian Media
 Menurut (Santoso S. Hamidjojo, 2011: diunduh dari http://nurmayanti-
 smi.blogspot.com) media adalah semua bentuk perantara yang dipakai orang
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 menyebar ide, sehingga ide atau gagasan itu sampai pada penerima. Gagne (dalam
 Sadiman, 2009: 6) menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen
 dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang untuk belajar. Sementara Bringgs
 (dalam Sadiman, 2009: 6) berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik yang
 dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar buku, film, kaset
 adalah contoh-contohnya. Selanjutnya Mc. Luhan (dalam Sadiman, 2009: 6)
 berpendapat bahwa media adalah sarana yang juga disebut channel, karena pada
 hakekatnya media memperluas atau memperpanjang kemampuan manusia untuk
 merasakan, mendengarkan, dan melihat dalam batas-batas jarak, ruang, dan waktu
 yang hampir tak terbatas lagi.
 Azhar arsyad (2007: 3) memaparkan media apabila dipahami secara garis
 besar adalah manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi yang
 membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, kemampuan atau sikap. Dalam
 pengertian tersebut guru, buku teks dan lingkungan sekolah merupakan media
 dalam proses belajar mengajar.
 Sesuai dengan pendapat Azhar menurut Ratna (2011) yang diunduh dari
 alamat blog.umy.ac.id/.../PEMANFAATAN-MEDIA-DALAM-KOMUNIKA...) pada
 dunia pendidikan kita mengenal istilah “Media pendidikan”. Media pendidikan
 sebagai alat bantu memiliki ciri-ciri:
 1) media pendidikan identik artinya dengan pengertian keparagaan yang berasal
 dari kata raga, suatu benda yang dapat diraba, dilihat, didengar, dan dapat
 diamati.
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 2) tekanan utama terdapat pada benda atau hal-hal yang bisa dilihat dan
 didengar.
 3) media pendidikan digunakan dalam rangka hubungan (komunikasi) dalam
 pengajaran, antara guru dengan siswa.
 4) media pendidikan sebagai alat bantu belajar mengajar, baik diluar kelas.
 5) berdasarkan (3) dan (4), maka pada dasarnya media pendidikan merupakan
 suatu “perantara” (medium, media) dan digunakan dalam rangka pendidikan.
 6) media pendidikan mengandung aspek; sebagai alat dan sebagai teknik, yang
 sangat erat pertaliannya dengan metode mengajar.
 7) karena itu, sebagai tindakan operasional, dalam tulisan ini kita menggunakan
 pengertian “media pendidikan”
 Batasan media pendidikan tersebut adalah alat, metode dan teknik yang
 digunakan dalam rangka mengaktifkan komunikasi serta interaksi antar guru dan
 siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran disekolah.
 Pengertian media serta batasan-batasan yang dikemukakan oleh para ahli
 di atas, terdapat beberapa persamaan diantaranya, bahwa media adalah segala
 sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke
 penerima sehingga dapat merangsang fikiran, perasaan, perhatian dan minat
 perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.
 2.1.8.2. Jenis - Jenis Media
 Pengelompokkan berbagai jenis media apabila dilihat dari segi
 perkembangan teknologi oleh Seels dan Glassgow dalam Azhar Arsyad (2007:
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 33) di bagi dalam dua kategori yaitu media tradisional dan media teknologi
 mutakhir.
 2.1.8.2.1. Media Tradisional
 1) visual diam yang diproyeksikan, sebagai contoh overhead, slides, filmstrips.
 2) visual yang tak diproyeksikan, sebagai contoh gambar, foto, chart, grafik,
 diagram, dan pameran foto
 3) audio, sebagai contoh rekaman, piringan, pita kaset, ree; dan cartridge.
 4) visual dinamis yang diproyeksikan, sebagai contoh film, televisi, dan video.
 5) cetak, sebagai contoh buku, workbook, majalah dan lembaran lepas.
 6) permainan, sebagai contoh teka-teki, simulasi, dan permainan papan.
 2.1.8.2.2.Media Teknologi Mutakhir
 Media dikelompokkan dalam 2 jenis, yaitu media tradisional yang terdiri
 dari visual yang diproyeksikan dan visual yang tidak diproyeksikan, audio, visual
 dinamis, cetak dan permainan. Dan media teknologi mutakhir yang terdiri dari
 media berbasis telekomunikasi contohnya teleconferen dan media berbasis
 mikroprosesor contohnya permainan computer, compat disc.
 Berdasarkan jenis media di atas, peneliti menggunakan media gambar
 yang merupakan contoh dari media visual yang tidak diproyeksikan, karena
 menurut peneliti media gambar adalah media yang paling tepat diterapkan dalam
 pembelajaran menulis karangan sederhana berbahasa Jawa pada siswa kelas III
 SD.
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 2.1.8.3. Media Gambar
 2.1.8.3.1.Pengertian Media Gambar
 Menurut (Sanjaya, 2012: diunduh dari www.sarjanaku.com) media gambar
 adalah media yang dipergunakan untuk memvisualisasikan atau menyalurkan
 pesan dari sumber ke penerima (siswa). Pesan yang akan disampaikan dituangkan
 ke dalam komunikasi visual, di samping itu media gambar berfungsi pula untuk
 menarik perhatian, memperjelas sajian ide, mengilustrasikan atau menghiasi fakta
 yang mungkin akan cepat dilupakan atau diabaikan bila tidak digrafiskan.
 Smaldino (dalam Anitah, 2009: 14) menyatakan bahwa melalui gambar
 dapat diterjemahkan ide-ide abstrak ke dalam bentuk yang lebih realistik. Edgar
 Dale (dalam Anitah, 2009: 14) menyatakan bahwa gambar dapat mengalihkan
 pengalaman belajar dari taraf belajar dengan lambang kata-kata ke taraf yang
 lebih kongkrit.
 Semua gambar mempunyai arti, uraian dan tafsiran sendiri. Media gambar
 merupakan alat bantú proses belajar mengajar, karena melalui gambar siswa dapat
 melihat dengan jelas sesuatu yang sedang dibicarakan atau didiskusikan di dalam
 kelas.
 2.1.8.3.2.Fungsi Media Gambar
 Robertus Angkowo dan A.Kokasih (2007: 27) menyebutkan bahwa, dalam
 proses pembelajaran, ada dua unsur yang sangat penting yakni metode dan media
 pembelajaran. Pemilihan metode tertentu akan mempengaruhi jenis media yang
 sesuai dengan metode yang digunakan. Secara umum fungsi media gambar dapat
 diringkas sebagi berikut:
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 1) sebagai alat bantu pembelajaran.
 2) dapat memperjelas pesan agar tidak terlalu bersifat verbal.
 3) memanfaatkan media secara tepat dan bervariasi akan dapat mengurangi sifat
 sikap pasif siswa.
 4) dapat membangkitkan keinginan dan minat baru, membangkitkan motivasi
 dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh psikologis
 terhadap siswa.
 5) berguna untuk membangkitkan gairah belajar, memungkinkan siswa untuk
 belajar mandiri sesuai dengan minat dan kemampuan siswa.
 6) dapat meningkatkan pengetahuan, memperluas pengetahuan, serta
 memberikan fleksibelitas dalam menyampaikan pesan.
 7) sebagai alat komunikasi, sebagai sarana pemecahan masalah dan sebagai
 sarana pengembangan diri.
 Berdasarkan fungsi media secara umum tersebut di atas, maka dapat
 dirumuskan bahwa fungsi media gambar dalam pembelajaran adalah untuk
 membangkitkan motivasi belajar siswa dan sebagai alat komunikasi dalam
 menyampaikan pesan (materi pembelajaran) yang lebih kongkrit pada siswa,
 sehingga lebih mudah dipahami.
 2.1.8.3.3.Kelebihan Media Gambar
 Menuurut pendapat yang dikemukakan (Michael Donny, 2013: diunduh
 dari http://pendas2013.blogspot.com/ 2013/01/penggunaan-media-gambar-dalam-
 proses.html) kelebihan gambar sebagai media pengajaran antara lain:
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 1) sifatnya konkrit. Gambar lebih realistis menunjukkan pokok masalah
 dibanding dengan media verbal semata.
 2) gambar dapat mengatasai masalah batasan ruang dan waktu. Tidak semua
 benda, objek atau peristiwa dapat dibawa ke kelas, dan tidak selalu bisa,
 anak-anak dibawa ke objek tersebut. Untuk itu gambar dapat mengatasinya.
 Air terjun niagara atau danau toba dapat disajikan ke kelas lewat gambar atau
 foto. Peristiwa-peristiwa yang terjadi di masa lampau, kemarin atau bahkan
 menit yang lalu kadang-kadang tak dapat dilihat seperti apa adanya.
 3) media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita. Sel atau
 penampang daun yang tak mungkin kita lihat dengan mata telanjang dapat
 disajikan dengan jelas dalam bentuk gambar.
 4) dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja dan untuk tingkat
 usia beberapa saja, sehingga dapat mencegah atau membetulkan kesalah
 pahaman.
 5) murah harganya, mudah didapat, mudah digunakan, tanpa memerlukan
 peralatan yang khusus.
 Gambar adalah sebuah media pembelajaran yang mudah didapat dan tidak
 memerlukan banyak biaya, bentunya konkret cocok untuk siswa di kelas rendah,
 benda ataupun keadaan dapat disajikan dalam bentuk gambar yang bisa siswa lihat
 tanpa harus pergi ke tempat benda tersebut. Selain itu gambar juga dapat
 mengatasi keterbatan siswa dalam melihat hal-hal yang kecil sekalipun.
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 2.1.8.4. Pengertian Gambar Seri
 Gambar seri disebut juga media flow chart atau gambar susun. Media ini
 terbuat dari kertas manila lebar yang berisi beberapa buah gambar. Gambar-
 gambar tersebut berhubungan satu sama lain sehingga merupakan satu rangkaian
 cerita. Setiap gambar diberi nomor urut sesuai dengan urutan-urutan jalan
 ceritanya. Media ini sangat sesuai untuk melatih keterampilan ekpresi tulis
 (mengarang) dan keterampilan ekspresi lisan (berbicara dan bererita). Dengan
 mengamati gambar yang dibentangkan di depan kelas, para siswa diharapkan
 dapat memperoleh konsep tentang topik tertentu (Jayadi, 2012: diunduh dari
 repository.upi.edu/operator/upload/s_plb_046180_chapter2.pdf).
 Media gambar berseri merupakan suatu media visual dua dimensi yang
 berisi urutan gambar, antara gambar satu dengan yang lain saling berhubungan
 dan menyatakan suatu peristiwa yang berurutan. Media ini digunakan untuk
 merangsang daya pikir siswa agar mampu menuangkan ide, gagasan dalam bentuk
 tulisan. Media gambar berseri dapat menggambarkan bentuk atau peristiwa
 kepada siswa agar dalam pembelajaran tidak hanya sekedar menghafal tetapi lebih
 kepada berpikir. Melalui gambar berseri seorang guru memberikan hal-hal yang
 abstrak ke dalam bentuk gambar yang lebih nyata (Chapter, 2012: diunduh dari
 repository.upi.edu/operator/upload/s_mik_0802779_chapter2.pdf).
 Gambar berseri adalah serangkaian gambar yang disusun secara urut
 sehingga terbentuk sebuah makna yang utuh dan saling berkaitan.
 Media ini digunakan untuk merangsang daya pikir siswa agar mampu
 menuangkan ide, gagasan dalam bentuk tulisan.
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 2.1.8.5.Keunggulan dan Kelemahan Menulis Karangan Sederhana Menggunakan
 Gambar Berseri
 Keunggulan dan kelemahan menulis karangan sederhana menggunakan
 gambar berseri adalah (Chapter, 2012: diunduh dari repository.upi.edu/operator/
 upload/s_plb_046180_chapter2.pdf):
 1) keunggulan:
 (1) anak terangsang menulis karangan berdasarkan visualisasi yang ada.
 (2) memudahkan anak mendapat ide.
 (3) imajinasi anak akan lebih kuat untuk merefleksikannya dalam bentuk
 tulisan.
 (4) anak diajak untuk lebih dekat dengan kehidupan.
 (5) perhatian anak akan lebih focus.
 (6) merangsang anak lebih banyak bertanya tentang gambar baik terhadap
 guru/sesama teman.
 (7) meningkatkan kemampuan anak menulis karangan.
 2) kelemahan:
 (1) anak akan dapat membuang hasil karangan apabila menurutnya terjadi
 kekeliruan.
 (2) timbul kebosanan karena gambar yang dilihat tidak sesuai dengan apa
 yang dibayangkan.
 (3) siswa asal saja menulis karangan sesuai imajinasi.
 (4) memerlukan pengetahuan sebelumya, artinya pengalaman pribadi
 sangat mempengaruhi pengetahuan.
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 (5) pusat penulisan hanya terbatas pada gambar yang terpampang, sehingga
 siswa tidak mengembangkan lagi apa yang ia tulis.
 2.1.9. Pembelajaran Menulis Karangan Sederhana Berbahasa Jawa dengan
 Menggunakan Media Gambar Berseri
 Pembelajaran dalam penelitian ini siswa diberikan rangsangan visual
 berupa gambar berseri agar siswa dapat menulis sebuah karangan sederhana
 dengan langkah-langkah sebagai berikut:
 1) guru menyampaikan kompetensi dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
 2) untuk memotivasi siswa, guru bercerita dengan menggunakan media gambar
 kartun sebagai pendukung.
 3) guru membagi siswa menjadi 5 kelompok, setiap kelompok mendapatkan
 rangkaian gambar berseri.
 4) siswa mendiskusikan urutan dari gambar berseri yang guru sajikan.
 5) siswa menentukan pokok pikiran dari masing-masing gambar dengan kalimat
 sederhana.
 6) secara mandiri siswa mengembangkan pokok pikiran menjadi sebuah
 paragraf dan mengembangkan paragraf menjadi karangan sederhana.
 7) perwakilan siswa membacakan hasil karangan sederhana di depan kelas.
 8) guru bersama siswa memberikan tanggapan dan menyimpulkan materi
 pelajaran.
 9) guru memberikan penguatan berupa penilaian, dan hasil pekerjaan siswa yang
 terbaik di pasang pada papan pajangan.
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 Penggunaan media gambar berseri dalam penelitian ini bertujuan untuk
 meningkatkan keterampilan menulis karangan sederhana berbahasa Jawa. Hal ini
 bertujuan agar siswa menjadi lebih mudah mengemukakan ide-idenya serta
 mengembangkannya ke dalam kalimat-kalimat menjadi sebuah karangan.
 Sehingga keterampilan menulis karangan sederhana berbahasa Jawa menjadi
 meningkat.
 2.2. KAJIAN EMPIRIS
 Penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh Warsito pada siswa di kelas
 V dengan judul “Penggunaan Media Gambar Seri Dalam Membantu
 Meningkatkan Kemampuan Menulis Cerita Narasi Fiksi Siswa Kelas V SD
 Tarakanita IV Jakarta”. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2007. Hasil penelitian
 menunjukkan siklus I adalah 74%, siklus II 77%, dan siklus III 82% Hasil yang
 dicapai pada hasil siklus I, siklus II dan III menunjukkan adanya peningkatan hasil
 belajar siswa. Penggunaan media gambar seri sangat membantu siswa dalam
 mengingat kembali jalan cerita atau menumbuhkan gagasan apabila siswa
 menemui kebuntuan.
 Penelitian Chistina Sukiyem pada siswa kelas II tahun 2009 melakukan
 penelitian dengan judul “Kemampuan Menulis Karangan Narasi dengan Gambar
 Seri melalui Cooperative Learning Jigsaw pada Siswa Kelas II SD Santa Ursula
 BSD”. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata kelas dari 72,46 menjadi 84,4. Hasil
 yang dicapai pada hasil siklus I, siklus II menunjukkan adanya peningkatan hasil
 belajar siswa. Penelitian Chistina Sukiyem menggunakan model pembelajaran
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 kooperatif Jigsaw, menurut hasil penelitian melalui Cooperative Learning Jigxaw,
 siswa mengikuti dan terlihat secara akiif dalam kegiatan kerja kelompok.
 Penelitian yang dilakukan oleh Agnes Nur Zahara Tahun 2011 dengan
 judul “Peningkatan Kemampuan Menulis Narasi Berbahasa Jawa Melalui Gambar
 berseri Siswa Kelas V SDN Pacewetan II Kabupaten Nganjuk”. Hasil penelitian
 menunjukkan penggunaan media kartun berseri dapat meningkatkan kemampuan
 menulis narasi berbahasa Jawa. Pada siklus I 42,11% dengan nilai rata-rata hasil
 belajar siswa 67 kriteria cukup. Pada siklus II menunjukkan peningkatan
 prosentase menjadi 76,19% dengan hasil belajar 73 kriteria baik. Setelah
 dilaksanakan tindakan penggunaan gambar berseri mempermudah siswa menulis
 narasi berbahasa Jawa.
 Beberapa penelitian tersebut di atas, menunjukkan peningkatan
 pembelajaran menulis karangan dengan menggunakan media gambar berseri yang
 dijadikan acuan peneliti dalam melakukan penelitian pada siswa kelas III SDN
 Potrobangsan 4.
 2.3. KERANGKA BERPIKIR
 Kondisi awal pembelajaran menulis karangan sederhana berbahasa Jawa
 siswa kurang antusias, dikarenakan penggunaan media kurang optimal sehingga
 pembelajaran berpusat pada guru. Hal ini berdampak pada hasil belajar siswa
 dalam menulis karangan sederhana berbahasa Jawa masih dibawah KKM.
 Berdasarkan kondisi awal tersebut, maka peneliti melaksanakan tindakan
 dengan menggunakan media gambar berseri dengan langkah-langkah sebagai
 berikut:
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 1) guru menyampaikan kompetensi dan tujuan pembelajaran yang ingin
 dicapai.
 2) untuk memotivasi siswa, guru bercerita dengan menggunakan media gambar
 berseri sebagai pendukung.
 3) guru membagi siswa menjadi 5 kelompok, setiap kelompok mendapatkan
 rangkaian gambar berseri.
 4) siswa mendiskusikan urutan dari gambar berseri yang guru sajikan.
 5) siswa menentukan pokok pikiran dari masing-masing gambar dengan
 kalimat sederhana.
 6) secara mandiri siswa mengembangkan pokok pikiran menjadi karangan
 sederhana.
 7) perwakilan siswa membacakan hasil karangan sederhana di depan kelas.
 8) guru bersama siswa memberikan tanggapan dan menyimpulkan materi
 pelajaran.
 9) guru memberikan penguatan berupa penilaian, dan hasil pekerjaan siswa
 yang terbaik di pasang pada papan pajangan.
 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 2 siklus, pada siklus I
 diterapkan penggunaan media gambar berseri yang bertema peristiwa alam
 sedangkan pada siklus II diterapkan media gambar berseri yang bertema kegiatan
 sehari-hari, diharapkan pembelajaran menulis karangan sederhana berbahasa Jawa
 dengan menggunakan media gambar berseri dapat meningkatkan keterampilan
 guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa. Secara sistematis digambarkan
 kerangka berpikir sebagai berikut:
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 Gambar 2.1Kerangka Berpikir
 Hasil menulis karangan sederhana berbahasa Jawa siswa masih dibawah KKM
 1. pembelajaran berpusat pada guru.2. siswa kurang antusias dalam menerima
 pelajaran.3. penggunaan media kurang optimal.
 KondisiAwal
 Langkah-langkah pembelajaran :
 1) guru menyampaikan kompetensi dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
 2) untuk memotivasi siswa, guru bercerita dengan menggunakan media gambar berseri sebagai pendukung.
 3) guru membagi siswa menjadi 5 kelompok, setiap kelompok mendapatkan rangkaian gambar berseri.
 4) siswa mendiskusikan urutan dari gambar berseri yang guru sajikan.
 5) siswa menentukan pokok pikiran dari masing-masing gambar dengan kalimat sederhana.
 6) secara mandiri siswa mengembangkan pokok pikiran menjadi karangan sederhana.
 7) perwakilan siswa membacakan hasil karangan sederhana di depan kelas.
 8) guru bersama siswa memberikan tanggapan dan menyimpulkan materi pelajaran.
 9) guru memberikan penguatan berupa penilaian, dan hasil pekerjaan siswa yang terbaik di pasang pada papan pajangan.
 SIKLUS I :Menggunaka
 n media gambar berseri
 peristiwa alam
 Tindakan
 SIKLUS II :Menggunakan media gambar
 berseri kegiatan
 sehari-hari
 1. meningkatnya keterampilan guru dalam pembelajaran menulis karangan sederhana berbahasa Jawa
 2. meningkatnya aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis karangan sederhana berbahasa Jawa dengan menggunakan media gambar berseri.
 3. meningkatnya hasil belajar siswa dalam menulis karangan sederhana berbahasa Jawa dengan menggunakan media gambar berseri.
 KondisiAkhir
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 2.4. HIPOTESIS TINDAKAN
 Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka peneliti membuat suatu
 hipotesis tindakan sebagai berikut:
 “Penggunaan gambar berseri, dapat meningkatkan keterampilan guru,
 aktivitas siswa dan hasil belajar siswa dalam menulis karangan sederhana di kelas
 III SDN Potrobangsan 4”.
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3.1. RANCANGAN PENELITIAN
 Rancangan dalam penelitian ini menggunakan model yang dikemukakan
 oleh Arikunto (2009: 16) yang menggambarkan empat tahapan PTK diawali
 dengan perencanaan tindakan
 mengobservasi dan mengevaluasi proses dan hasil tindakan
 evaluation), dan melakukan refleksi
 atau peningkatan yang diharapkan tercapai (kriteria keberhasilan). Prosedur
 penelitian secara garis
 Gambar 3.1:
 45
 BAB III
 METODE PENELITIAN
 RANCANGAN PENELITIAN
 Rancangan dalam penelitian ini menggunakan model yang dikemukakan
 oleh Arikunto (2009: 16) yang menggambarkan empat tahapan PTK diawali
 dengan perencanaan tindakan (planning), penerapan tindakan
 mengobservasi dan mengevaluasi proses dan hasil tindakan (observation and
 dan melakukan refleksi (reflecting), dan seterusnya sampai perbaikan
 atau peningkatan yang diharapkan tercapai (kriteria keberhasilan). Prosedur
 penelitian secara garis besar digambarkan seperti bagan di bawah ini:
 Gambar 3.1: Tahap-Tahap PTK (Arikunto, 2009: 16)
 Rancangan dalam penelitian ini menggunakan model yang dikemukakan
 oleh Arikunto (2009: 16) yang menggambarkan empat tahapan PTK diawali
 penerapan tindakan (action),
 (observation and
 dan seterusnya sampai perbaikan
 atau peningkatan yang diharapkan tercapai (kriteria keberhasilan). Prosedur
 besar digambarkan seperti bagan di bawah ini:
 (Arikunto, 2009: 16)
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 3.1.1. Perencanaan
 Tahap perencanaan meliputi:
 1) menelaah materi pembelajaran menulis karangan sederhana berbahasa jawa
 dan menelaah indikator bersama tim kolaborasi.
 2) menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran sesuai indikator yang telah
 ditetapkan serta menyusun skenario pembelajaran menggunakan media
 pembelajaran gambar berseri.
 3) menyiapkan sumber belajar berupa buku paket, buku penunjang dan media
 pembelajaran berupa rangkaian gambar berseri.
 4) menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis dan lembar kerja
 5) siswa materi menulis karangan sederhana berbahasa jawa
 6) menyiapkan lembar observasi untuk mengamati keterampilan guru dan
 aktivitas siswa.
 3.1.2. Tindakan
 Tindakan dipahami sebagai suatu aktivitas yang dirancang dengan
 sistematis untuk menghasilkan peningkatan atau perbaikan dalam proses
 pembelajaran dan praktek pendidikan dalam kondisi kelas tertentu.
 Kasihani Kasbolah dalam Sumarno (2008: 87-88) Pelaksanaan tindakan
 yang merupakan implementasi dari perencanaan telah disiapkan, yaitu dengan
 menggunakan media pembelajaran gambar berseri untuk mencapai indikator
 pembelajaran. Pelaksanaan tindakan ini direncanakan dalam dua siklus. Setiap
 siklus memiliki beberapa tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
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 refleksi. Masing-masing siklus satu kali pertemuan, setiap pertemuan
 menggunakan media gambar berseri.
 3.1.3. Observasi
 Observasi adalah metode atau cara menganalisis dan mengadakan
 pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat/ mengamati
 individu atau kelompok secara langsung (Purwanto, 2009: diunduh dari Himabio.
 Blogspot. Com). Observasi ini dilakukan berkolaborasi dengan guru kelas untuk
 mengamati aktivitas siswa dan tingkat pemahaman siswa dalam proses
 pembelajaran.
 3.1.4. Refleksi
 Refleksi merupakan uraian tentang prosedur anaisis terhadap hasil
 pemantauan dan refleksi berkenaan dengan proses dan dampak tindakan perbaikan
 yang akan diterapkan (Munajir Noeng, 2008: diunduh dari http//: karwono
 Wordpress.Com). Setelah mengkaji proses pembelajaran yaitu keterampilan guru,
 aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa dalam menulis karangan sederhana
 berbahasa Jawa dengan menggunakan media gambar berseri kemudian peneliti
 berusaha mengkaji ulang apakah sudah mencapai indikator yang ditetapkan,
 mengkaji kekurangan dan membuat daftar permasalahan yang muncul, apabila
 indikator belum tercapai maka peneliti dan guru kolaborasi membuat
 perencanaan perbaikan untuk menindaklanjuti pembelajaran yang akan
 dilaksanakan pada siklus berikutnya.
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 3.2. PERENCANAAN TAHAP PENELITIAN
 3.2.1. Siklus Pertama
 3.2.1.1.Perencanaan
 1) menyusun RPP materi menulis karangan sederhana berbahasa jawa dengan
 menggunakan media gambar berseri tema peristiwa alam.
 2) mempersiapkan buku pendukung dan media pembelajaran berupa gambar
 berseri tema peristiwa alam.
 3) menyiapkan alat evaluasi berupa lembar kerja siswa yang berisi gambar
 berseri tema peristiwa alam.
 4) menyiapkan lembar observasi untuk mengamati keterampilan guru dan
 aktivitas siswa.
 3.2.1.2.Pelaksanaan Tindakan
 1) guru menyampaikan kompetensi dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
 2) untuk memotivasi siswa, guru bercerita dengan menggunakan media gambar
 kartun dengan tema peristiwa alam sebagai pendukung.
 3) guru membagi siswa menjadi 5 kelompok, setiap kelompok mendapatkan
 rangkaian gambar berseri tema peristiwa alam.
 4) siswa mendiskusikan urutan dari gambar berseri yang guru sajikan.
 5) siswa menentukan pokok pikiran dari masing-masing gambar dengan kalimat
 sederhana.
 6) secara mandiri siswa mengembangkan pokok pikiran menjadi karangan
 sederhana.
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 7) perwakilan siswa membacakan hasil karangan sederhana yang terbaik dalam
 kelompoknya di depan kelas.
 8) guru bersama siswa memberikan tanggapan dan menyimpulkan materi
 pelajaran.
 9) guru memberikan penguatan berupa penilaian, dan hasil pekerjaan siswa yang
 terbaik di pasang pada papan pajangan.
 3.2.1.3.Observasi
 1) melakukan pengamatan keterampilan guru dalam perbaikan pembelajaran
 menulis karangan sederhana berbahasa Jawa dengan media gambar berseri
 tema peristiwa alam.
 2) melakukan pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis karangan
 sederhana berbahasa Jawa dengan media gambar berseri tema peristiwa alam.
 3) melakukan pengumpulan data hasil belajar siswa dalam pembelajaran
 menulis karangan sederhana berbahasa Jawa setelah menggunakan media
 gambar berseri tema peristiwa alam.
 3.2.1.4.Refleksi
 1) mengkaji pelaksanaan pembelajaran siklus I.
 2) mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran siklus I.
 3) membuat daftar permasalahan yang terjadi pada siklus I.
 4) merencanakan tindak lanjut pada siklus II.
 3.2.2. Siklus Kedua
 3.2.2.1.Perencanaan
 1) membuat rancangan perbaikan pembelajaran berdasarkan refleksi siklus I.

Page 64
                        

50
 2) menyusun RPP materi menulis karangan sederhana berbahasa jawa dengan
 menggunakan media gambar berseri tema kegiatan sehari-hari.
 3) mempersiapkan buku pendukung dan media pembelajaran berupa gambar
 berseri tema kegiatan sehari-hari.
 4) menyiapkan alat evaluasi berupa lembar kerja siswa yang berisi gambar
 berseri tema kegiatan sehari-hari.
 5) menyiapkan lembar observasi untuk mengamati keterampilan guru dan
 aktivitas siswa.
 3.2.2.2.Pelaksanaan Tindakan
 1) guru menyampaikan kompetensi dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
 2) untuk memotivasi siswa, guru bercerita dengan menggunakan media gambar
 kartun dengan tema peristiwa alam sebagai pendukung.
 3) guru membagi siswa menjadi 5 kelompok, setiap kelompok mendapatkan
 rangkaian gambar berseri tema kegiatan sehari-hari.
 4) siswa mendiskusikan urutan dari gambar berseri yang guru sajikan.
 5) siswa menentukan pokok pikiran dari masing-masing gambar dengan kalimat
 sederhana.
 6) secara mandiri siswa mengembangkan pokok pikiran menjadi karangan
 sederhana.
 7) perwakilan siswa membacakan hasil karangan sederhana yang terbaik dalam
 kelompoknya di depan kelas.
 8) guru bersama siswa memberikan tanggapan dan menyimpulkan materi
 pelajaran.
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 9) guru memberikan penguatan berupa penilaian, dan hasil pekerjaan siswa yang
 terbaik di pasang pada papan pajangan.
 3.2.2.3.Observasi
 1) mengamati peningkatan keterampilan guru dalam perbaikan pembelajaran
 menulis karangan sederhana berbahasa Jawa dengan media gambar berseri
 tema kegiatan sehari-hari.
 2) mengamati peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis
 karangan sederhana berbahasa Jawa dengan media gambar berseri tema
 kegiatan sehari-hari.
 3) keterampilan siswa dalam menulis karangan sederhana berbahasa Jawa
 setelah menggunakan media gambar berseri tema kegiatan sehari-hari.
 3.2.2.4.Refleksi
 1) mengkaji pelaksanaan pembelajaran dalam siklus II.
 2) mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran dalam siklus II.
 3) menyimpulkan hasil pelaksanaan siklus II, apabila tujuan penelitian tindakan kelas belum
 tercapai maka dilanjutkan pada siklus berikutnya.
 4) menyusun laporan.
 3.3. SUBJEK PENELITIAN
 Subjek penelitian dalam penelitian tindakan kelas ini adalah siswa dan
 guru kelas III yang berjumlah 24 siswa yang terdiri dari 11 siswa putra dan 13
 siswa putri, dengan kemampuan dan karakteristik yang heterogen Penetapan di
 kelas III dikarenakan peneliti berkolaborasi dengan guru kelas terdapat
 permasalahan menulis karangan pada pelajaran Bahasa Jawa.
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 3.4. TEMPAT PENELITIAN
 Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Potrobangsan 4 Magelang yang beralamat di jalan
 Kapten Yahya No.2 Magelang, Kecamatan Magelang Utara, Kota Magelang.
 3.5. VARIABEL PENELITIAN
 Dilihat dari masalah yang ada di lapangan, ditentukan variabel penelitian
 sebagai berikut:
 1) keterampilan guru dalam pembelajaran menulis karangan sederhana
 berbahasa Jawa menggunakan media gambar berseri.
 2) aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis karangan sederhana berbahasa
 Jawa menggunakan media gambar berseri.
 3) hasil belajar siswa dalam pembelajaran menulis karangan sederhana
 berbahasa Jawa menggunakan media gambar berseri.
 3.6. DATA DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA
 3.6.1. Sumber data
 3.6.1.1. Siswa
 Sumber data siswa diperoleh dari hasil observasi aktivitas siswa dan hasil
 evaluasi secara sistematik selama pelaksanaan siklus pertama sampai siklus
 kedua.
 3.6.1.2. Guru
 Sumber data guru berasal dari lembar observasi aktivitas guru selama
 pembelajaran dengan media gambar berseri.
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 3.6.1.3. Data dokumen
 Sumber data dokumen berupa data awal nilai hasil menulis karangan
 sederhana sebelum dilakukan tindakan dalam mata pelajaran Bahasa Jawa.
 3.6.2. Jenis Data
 3.6.2.1. Data Kuantitatif
 Data kuantitatif diwujudkan dengan nilai hasil belajar siswa dalam
 kemampuan menulis karangan sederhana berbahasa Jawa.
 3.6.2.2. Data Kualitatif
 Data kualitatif diperoleh dari hasil observasi dengan menggunakan lembar
 pengamatan keterampilan guru, aktivitas siswa, wawancara dan catatan lapangan
 dalam pembelajaran menulis karangan sederhana berbahasa Jawa dengan media
 gambar berseri.
 3.6.3. Teknik Pengumpulan Data
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes dan
 nontes.
 3.6.3.1. Teknik Tes
 Tes adalah seperangkat tugas yang harus dikerjakan atau sejumlah
 pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik untuk mengukur tingkat
 pemahaman dan penguasaannya terhadap cakupan materi yang dipersyaratkan dan
 sesuai dengan tujuan pengajaran tertentu (Poerwanti Endang, 2008: 1-5).
 Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur kemampuan siswa
 dalam menulis karangan sederhana berupa lembar kerja siswa.
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 3.6.3.2. Teknik Non Tes
 3.6.3.2.1. Observasi
 Observasi adalah teknik penilaian yang dilakukan oleh pendidik dengan
 melakukan mengamatan langsung dengan menggunakan indera (Mudjito, 2009:
 14).
 Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas siswa dan keterampilan
 guru dalam pembelajaran menulis karangan sederhana berbahasa Jawa dengan
 media gambar berseri. Menggunakan lembar instrumen keterampilan guru dan
 pengamatan aktivitas siswa saat pembelajaran berlangsung.
 3.6.3.2.2. Dokumentasi
 Dokumentasi adalah himpunan pertanyaan yang harus dijawab,
 pertanyaan-pertanyaan yang harus dipilih atau ditanggapi atau tugas-tugas yang
 harus dilakukan oleh peserta tes dengan tujuan untuk mengukur suatu aspek
 tertentu dari peserta tes (Poerwanti, 2008: 3-4).
 Dokumentasi digunakan untuk memperoleh daftar nama siswa yang akan
 menjadi subyek penelitian dan memperoleh data nilai awal siswa sebelum
 dilakukan PTK.
 3.6.3.2.3. Wawancara
 Hariwijaya (2007: 73-74) Wawancara adalah proses memperoleh
 keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka
 antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau
 tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara di mana pewawancara dan
 informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama. Keunggulannya ialah
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 memungkinkan peneliti mendapatkan jumlah data yang banyak, sebaliknya
 kelemahan ialah karena wawancara melibatkan aspek emosi, maka kerjasama
 yang baik antara pewawancara dan yang diwawancari sangat diperlukan.
 Wawancara dilakukan khususnya pada siswa kelas III dengan tujuan
 memperoleh data secara lisan mengenai proses belajar yang telah dilaksanakan.
 3.6.3.2.4. Catatan Lapangan
 Catatan lapangan merupakan catatan tertulis dan mendeskripsikan suatu
 kejadiaan. Misalnya pelajaran yang lebih baik, perilaku kurang perhatian,
 pertengkaran picik, kecerobohan, yang tidak disadari oleh guru. Dalam catatan
 lapangan perhatian diarahkan pada persoalan yang dianggap menarik (Muhidi,
 2011: 84).
 Catatan lapangan digunakan untuk mencatat semua peristiwa yang terjadi
 selama proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Catatan lapangan berguna
 untuk memperkuat data yang diperoleh dalam observasi dan digunakan sebagai
 masukan guru dalam melakukan refleksi.
 3.7. TEKNIK ANALISIS DATA
 3.7.1. Data Kualitatif
 Data kualitatif diperoleh dari lembar observasi aktivitas siswa dan
 keterampilan guru selama proses pembelajaran menulis karangan sederhana
 berbahasa Jawa dengan media gambar berseri.
 Menurut Herryanto (2008: 5.3) empat kategori dapat pula dituliskan dalam
 bentuk huruf yaitu baik sekali (A), baik (B), cukup (C), dan kurang (D).
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 Pembagian rentang menjadi 4 kategori dilakukan dengan menghitung kuartil
 (kuartil/quartil) dari jumlah skor yang ada, adapun rumusnya sebagai berikut:
 R = skor terendah
 T = skor tertinggi n = banyaknya skor = (T-R) + 1
 Q2 = median, letak Q2 = ( n+1 )
 Q1 = kuartil pertama, letak Q1 = ( n +1 )
 Q3 = kuartil pertama, letak Q3 = ( n +1 )
 Q4= kuartil keempat = T
 Nilai yang didapat dari lembar observasi kemudian dimasukkan dalam
 tabel kriteria kentuntasan data kualitatif sebagai berikut:
 Tabel 3.1Kriteria Data Kuatitatif
 Tabel 3.2Kriteria Ketuntasan Belajar Individu
 Kriteria ketuntasan Kualifikasi
 ≥ 60 Tuntas
 ≤ 60 Tidak Tuntas
 Sumber: KKM Bahasa Jawa SDN Potrobangsan 4 Tahun 2012/2013
 Kriteria Ketuntasan Skala Penilaian
 Q3 ≤ skor ≤ T Baik Sekali
 Q2 ≤ skor < Q3 Baik
 Q1 ≤ skor <Q2 Cukup
 R ≤ skor < Q1 Kurang
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 3.7.2. Data Kuatitatif
 Data kuantitatif berupa peningkatan hasil belajar siswa dalam
 pembelajaran menulis karangan sederhana berbahasa Jawa dengan menggunakan
 media gambar berseri. Data kuantitatif diperoleh dari hasil evaluasi pembelajaran
 menulis karangan sederhana berbahasa Jawa yang telah dilaksanakan.
 3.8 Indikator Keberhasilan
 Media pembelajaran gambar berseri dapat meningkatkan kualitas
 pembelajaran Bahasa Jawa pada Standar Kompetensi menulis karangan sederhana
 kelas III SDN. Potrobangsan 4 Magelang dengan indikator sebagai berikut:
 1) keterampilan guru dalam pembelajaran menulis karangan sederhana
 berbahasa Jawa dengan media gambar berseri meningkat dengan kriteria baik.
 2) aktivitas siswa dalam menulis karangan sederhana berbahasa jawa dengan
 media gambar berseri meningkat dengan kriteria baik.
 3) 75% siswa kelas III SDN. Potrobangsan 4 kecamatan magelang utara,
 mengalami ketuntasan belajar individual sebesar ≥ 60.
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 BAB IV
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 4.1. HASIL PENELITIAN
 Pelaksanaan tindakan penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap
 siklus dilaksanakan satu pertemuan dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran (2 x 35
 menit) setiap pertemuan. Berikut ini deskripsi hasil penelitian yang telah
 dilakukan yang meliputi keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar
 siswa dalam pembelajaran menulis karangan sederhana berbahasa Jawa dengan
 media gambar berseri pada siswa kelas III SDN Potrobangsan 4 Magelang.
 4.1.1. Deskripsi Pra Siklus
 Pra siklus menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada awalnya rerata
 nilai yang diperoleh masih dibawah kriteria ketuntasan minimal yaitu ≤ 60, siswa
 yang mencapai ketuntasan belajar hanya 7 siswa dan siswa yang belum tuntas ada
 17 siswa. Rendahnya hasil belajar siswa dikarenakan cara guru kurang
 mengoptimalkan metode dan media pembelajaran, serta pembelajaran masih
 berpusat pada guru sehingga pembelajaran menjadi tidak menarik dan
 mengakibatkan siswa kurang antusias dalam menerima pelajaran hal ini di dukung
 oleh terbatasnya fasilitas pembelajaran.

Page 73
                        

59
 Masalah yang dilakukan peneliti dalam melakukan perbaikan tindakan,
 peneliti berkolaborasi dengan teman sejawat. Dalam hasil penelitian yang
 dilakukan meliputi hasil tes dan nontes yang diperoleh dari siklus I dan siklus II,
 yang merupakan hasil belajar siswa dari tes evaluasi yang dilakukan setelah
 pembelajaran bahasa Jawa dengan menggunakan media gambar berseri. Penelitian
 pada siklus I dan siklus II diperoleh hasil dari evaluasi dengan menggunakan data
 kuantitatif, dalam penyajian data, dari evaluasi berupa tabel dan diagram
 selanjutnya dianalisis dan disajikan dalam bentuk deskripsi data kualitatif.
 4.1.2. Deskripsi Data Pelaksanaan Tindakan Siklus I
 Siiklus I dilaksanakan dalam satu petemuan, dengan menggunakan media
 gambar berseri. Pelaksanaan siklus I meliputi perencanaan, pelaksanaan,
 observasi, refleksi dan revisi. Adapun siklus I dapat dijabarkan hasil penelitian
 sebagai berikut:
 4.1.2.1. Perencanaan
 Langkah-langkah yang dilaksanakan pada tahap perencanaan siklus I
 adalah sebagai berikut:
 1) membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan tema peristiwa
 alam.
 2) mempersiapkan buku sumber, media gambar berseri, modul, lembar kerja
 siswa dan papan pajangan.
 3) menyusun dan menyiapkan lembar observasi. Lembar observasi ini ada 2
 macam, yaitu lembar keterampilan guru dan aktivitas siswa menyiapkan
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 lembar kerja siswa dan soal evaluasi untuk mengetahui keterampilan siswa
 setelah mempelajari materi.
 4.1.2.2 Pelaksanaan
 Pelaksanaan siklus I ini dilaksanakan di SDN Potrobangsan 4 pada hari
 Kamis tanggal 26 Juli 2012, dikelas III semester I mata pelajaran bahasa Jawa
 dengan alokasi waktu 2 x 35 (menit). Adapun pelaksanaan siklus I adalah sebagai
 berikut:
 a. Kegiatan awal
 Pada kegiatan awal ini guru menginformasikan materi yang akan dibahas
 melalui peta konsep beserta tujuan pembelajaran. Dilanjutkan dengan memberi
 apersepsi yaitu dengan memberi pertanyaan yang berkaitan dengan materi
 pembelajaran, kemudian guru menginformasikan cara belajar dengan
 menggunakan media gambar berseri.
 b. Kegiatan inti
 Pada kegiatan inti meliputi eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. Dalam
 kegiatan eksplorasi guru membacakan cerita mengenai peristiwa alam di
 Indonesia dengan menggunakan media gambar berseri. Siswa mendengarkan
 penjelasan dari guru. Dalam pembelajaran nampak siswa memperhatikan dengan
 seksama walaupun ada beberapa siswa nampak sedikit tidak semangat mengikuti
 pembelajaran. Dalam hal ini guru memberi teguran dan peringatan kepada siswa
 tersebut agar bersungguh-sungguh dalam mengikuti pelajaran, dengan menegur
 dan memberikan beberapa pertanyaan tentang materi yang sedang diajarkan,
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 dengan tujuan perhatian siswa tertuju pada materi pembelajaran kembali. Sesekali
 siswa memberikan tanggapan mengenai materi yang belum mereka pahami.
 Pada kegiatan elaborasi, guru membagi siswa dalam 5 kelompok yang
 masing-masing kelompok di bagikan rangkaian gambar kartun berseri, hal ini
 dimaksudkan agar siswa berimajinasi dan mampu menuliskan kalimat sederhana
 pada masing-masing gambar sebagai pikiran pokok. Setelah itu siswa secara
 mandiri mengembangkan pikiran pokok menjadi beberapa kalimat sehingga
 terbentuk sebuah karangan yang runtut. Kemudian siswa secara berkelompok
 mendiskusikan, memberikan pendapat dan memilih karangan terbaik dari
 beberapa siswa untuk mewakili membaca di depan kelas sesuai lafal dan intonasi.
 Guru bersama siswa memberikan tanggapan.
 Selanjutnya guru melaksanakan kegiatan konfirmasi, guru memberikan
 tanggapan dari diskusi kelas dan memberikan penguatan secara lisan. Siswa
 melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman belajar dan guru memberi
 motivasi agar siswa lebih berpartisipasi aktif.
 Selama proses pembelajaran guru berkeliling kelas untuk mengontrol dan
 memonitoring proses belajar kelompok. Beberapa anggota kelompok masih ada
 yang ramai dan mengerjakan sendiri-sendiri, melihat hal ini guru menjelaskan
 agar siswa bekerjasama untuk menyelesaikan tugas kelompok. Serta memberi
 motivasi bahwa belajar dengan cara berkelompok itu memudahkan kita untuk
 belajar.
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 c. Kegiatan akhir
 Pada kegiatan ini guru memberikan umpan balik kepada siswa dengan
 melontarkan beberapa pertanyaan dan memberi masalah-masalah yang bisa
 dipecahkan oleh siswa. Selanjutnya guru bersama siswa menyimpulkan materi
 dan guru memberikan tindak lanjut dengan merencanakan remidial dan pengayaan
 serta menyampaikan informasi materi pelajaran pada pertemuan selanjutnya.
 4.1.2.3. Observasi
 a. Deskripsi Observasi Keterampilan Guru
 Hasil observasi keterampilan guru dalam proses pembelajaran menulis
 karangan sederhana berbahasa Jawa dengan menggunakan media gambar berseri
 pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut:
 Tabel 4.1Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus I
 No. Indikator Skor Kriteria
 1. Melakukan apersepsi 3 Baik
 2. Melakukan tanya jawab dengan siswa 2 Cukup
 3. Memberikan penjelasan materi
 pelajaran dan langkah-langkah
 pembelajaran
 3 Baik
 4. Mengadakan variasi 2 Cukup
 5. Memberikan penguatan 3 Baik
 6. Keterampilan mengelola kelas 3 Baik
 7. Membimbing siswa dalam melakukan
 perbaikan2 Cukup
 8. Mengajar dalam kelompok kecil dan
 perorangan3 Baik
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9. Menutup pelajaran
 Keterangan: 1 = Kurang, 2 = Cukup, 3 = Baik, 4 = Baik sekali.
 Kategori Nilai Klasikal Keterampilan Guru Siklus I
 29 ≤ skor ≤ 3622 ≤ skor < 2915 ≤ skor < 229 ≤ skor < 15
 Gambar 4.1: Diagram Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus I
 Berdasarkan tabel dan diagram di
 keterampilan guru selama proses pembelajaran menulis karangan sederhana
 berbahasa Jawa dengan media gambar
 dengan kategori baik. Berikut penjelasannya:
 32
 00.5
 11.5
 22.5
 33.5
 Menutup pelajaran 3
 Jumlah 24
 Rata-rata 2,7
 Kriteria Baik (B)
 Keterangan: 1 = Kurang, 2 = Cukup, 3 = Baik, 4 = Baik sekali.
 Tabel 4.2Kategori Nilai Klasikal Keterampilan Guru Siklus I
 Skor Kategori ≤ skor ≤ 36 Baik sekali (A)≤ skor < 29 Baik (B)≤ skor < 22 Cukup (C)
 ≤ skor < 15 Kurang (D)
 : Diagram Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus I
 el dan diagram di atas dapat dilihat hasil observasi
 keterampilan guru selama proses pembelajaran menulis karangan sederhana
 berbahasa Jawa dengan media gambar berseri pada siklus I, diperoleh jumlah 24
 dengan kategori baik. Berikut penjelasannya:
 32
 3 32
 3
 63
 Baik
 24
 2,7
 Baik (B)
 Kategori Nilai Klasikal Keterampilan Guru Siklus I
 : Diagram Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus I
 dapat dilihat hasil observasi
 keterampilan guru selama proses pembelajaran menulis karangan sederhana
 berseri pada siklus I, diperoleh jumlah 24
 3keterampilan guru
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 Indikator membuka pelajaran guru mendapat skor 3 dengan deskriptor saat
 guru melakukan apersepsi sudah relevan.
 Indikator melakukan tanya jawab dengan siswa memperoleh skor 2. Hal
 ini ditunjukkan dengan deskriptor guru melakukan tanya jawab hanya tertuju
 pada beberapa siswa.
 Indikator memberikan penjelasan materi pembelajaran dan langkah-
 langkah pembelajaran, guru mendapat skor 3. Hal ini ditunjukkan dengan
 deskriptor guru dapat menjelaskan materi tanpa melihat buku.
 Indikator selanjutnya adalah guru mengadakan variasi mendapat skor 2.
 Hal ini ditunjukkan dengan deskriptor guru mengadakan variasi gaya mengajar
 (suara, gestural, variasi, mimik) sesuai dengan materi, namun pembelajaran
 berpusat pada guru.
 Idikator memberi penguatan, guru mendapat skor 3. Hal ini ditunjukkan
 dengan deskriptor guru memberi penguat secara verbal dan nonverbal lebih dari
 sekali.
 Indikator keterampilan guru dalam mengelola kelas, mendapat skor 3,
 ditunjukkan dengan deskriptor guru berjalan, mengatur siswa, memotivasi pada
 siswa yang pandai.
 Sedangkan indikator membimbing siswa dalam melakukan perbaikan, guru
 mendapat skor 2. Hal ini ditunjukkan dengan deskriptor guru membimbing siswa
 secara individu.
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 Indikator mengajar dalam kelompok kecil dan perorangan mendapat skor
 3 dengan deskriptor guru membantu pembentukan kelompok, membimbing
 diskusi hanya sebagian kelompok.
 Indikator yang terakhir yaitu menutup pelajaran. Pada indikator ini guru
 mendapat skor 3, ditunjukkan dengan deskriptor guru menutup pelajaran dengan
 kesimpulan dan salam.
 b. Deskripsi Observasi Aktivitas Siswa
 Hasil Observasi aktivitas siswa dalam proses pembelajaran menulis
 karangan sederhana berbahasa Jawa dengan menggunakan media gambar berseri
 pada siklus I dapat digambarkan pada tabel sebagai berikut:
 Tabel 4.3
 Hasil Observasi Klasikal Aktivitas Siswa Siklus I
 No. IndikatorPerolehan skor Jumlah
 skorRata-rata1 2 3 4
 1.Antusias mengikuti pembelajaran
 6 7 5 6 59 2,4
 2. Menuangkan ide/gagasan 5 7 7 5 60 2,5
 3. Memahami konsep materi 2 5 12 5 68 2,8
 4.Mengemukakan kesalahan dalam penulisan 4 4 11 5 65 2,7
 5. Berdiskusi dengan teman 2 10 7 5 63 2,6
 6.Melakukan perbaikan dan memasang karya 3 8 7 6 64 2,6
 Jumlah 378Rata-rata 15,8Kategori Baik
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Kategori Nilai Klasikal Aktivitas Siswa Siklus I
 20 ≤ skor ≤ 2415 ≤ skor < 2010 ≤ skor < 155 ≤ skor < 10
 Berdasarkan tabel di
 dilihat pada diagram berikut:
 Gambar 4.2: Diagram Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I
 Observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran menulis karangan
 sederhana berbahasa Jawa dengan media ga
 14,7 dengan kategori cukup. Berikut penjelasannya:
 Indikator antusias mengikuti pembelajaran diperoleh hasil 6 siswa memperoleh
 skor satu, 7 siswa memperoleh skor dua, 5 siswa memperoleh skor tiga dan 6
 siswa memperoleh skor empat. Rata
 2.42.5
 2.22.32.42.52.62.72.82.9
 Indikator 1 Indikator 2
 Tabel 4.4
 Kategori Nilai Klasikal Aktivitas Siswa Siklus I
 Skor Kategori≤ skor ≤ 24 Baik sekali (A) ≤ skor < 20 Baik (B)≤ skor < 15 Cukup (C)
 ≤ skor < 10 Kurang (D)
 Berdasarkan tabel di atas, Observasi aktivitas siswa pada siklus I dapat
 dilihat pada diagram berikut:
 : Diagram Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I
 Observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran menulis karangan
 sederhana berbahasa Jawa dengan media gambar berseri diperoleh rata
 dengan kategori cukup. Berikut penjelasannya:
 Indikator antusias mengikuti pembelajaran diperoleh hasil 6 siswa memperoleh
 skor satu, 7 siswa memperoleh skor dua, 5 siswa memperoleh skor tiga dan 6
 h skor empat. Rata-rata skor yang diperoleh adalah 2,4.
 2.5
 2.82.7
 2.6 2.6
 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5 Indikator 6
 66
 atas, Observasi aktivitas siswa pada siklus I dapat
 Observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran menulis karangan
 mbar berseri diperoleh rata-rata skor
 Indikator antusias mengikuti pembelajaran diperoleh hasil 6 siswa memperoleh
 skor satu, 7 siswa memperoleh skor dua, 5 siswa memperoleh skor tiga dan 6
 rata skor yang diperoleh adalah 2,4.
 aktivitas siswa

Page 81
                        

67
 Indikator dapat menuangkan ide/gagasan diperoleh hasil 5 siswa
 memperoleh skor satu, 7 siswa memperoleh skor dua, 7 siswa memperoleh skor
 tiga dan 5 siswa memperoleh skor empat. Rata-rata skor yang diperoleh adalah
 2,5.
 Indikator memahami konsep materi diperoleh hasil 2 siswa memperoleh
 skor satu, 5 siswa memperoleh skor dua, 12 siswa memperoleh skor tiga dan 5
 siswa memperoleh skor empat. Rata-rata skor yang diperoleh adalah 2,8.
 Indikator dapat mengemukakan kesalahan dalam penulisan diperoleh hasil
 4 siswa memperoleh skor satu, 4 siswa memperoleh skor dua, 11 siswa
 memperoleh skor tiga dan 5 siswa memperoleh skor empat. Rata-rata skor yang
 diperoleh adalah 2,7.
 Indikator dapat berdiskusi dengan teman diperoleh hasil 2 siswa
 memperoleh skor satu, 10 siswa memperoleh skor dua, 7 siswa memperoleh skor
 tiga dan 5 siswa memperoleh skor empat. Rata-rata skor yang diperoleh adalah
 2,6.
 Indikator dapat melakukan perbaikan dan memasang karya diperoleh hasil
 3 siswa memperoleh skor satu, 8 siswa memperoleh skor dua, 7 siswa
 memperoleh skor tiga dan 6 siswa memperoleh skor empat. Rata-rata skor yang
 diperoleh adalah 2,6.
 c. Paparan Hasil Belajar Siswa Siklus I
 Keterampilan menulis karangan sederhana berbahasa Jawa dengan media
 gambar berseri pada siswa kelas III SDN Potrobangsan 4 pada siklus I belum
 menunjukkan hasil yang maksimal. Hasil observasi pada keterampilan menulis
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 karangan sederhana berbahasa Jawa dengan media gambar berseri dapat dilihat
 pada tabel di bawah ini:
 Tabel 4.5
 Skor Keterampilan Siswa Menulis Karangan Sederhana dengan Media gambar
 berseri Siklus I
 No. AspekPerolehan skor
 JumlahRata-
 rata1 2 3 4
 1. Potongan gambar
 tersusun secara runtut
 dan logis
 4 4 14 2 62 2,6
 2. Pemilihan kalimat utama
 sesuai dengan gambar1 12 11 - 58 2,4
 3. Pengembangan kalimat
 utama menjadi paragraf
 logis dan sederhana
 6 6 11 1 55 2,3
 4. Ketepatan penulisan
 ejaan dan tanda baca2 2 13 7 73 3,0
 5. Kesesuaian judul dan isi 3 4 7 10 72 3,0
 6. Kerapihan tulisan 2 3 12 7 72 3,0
 Jumlah 392
 Rata-rata 16,3
 Kategori Tuntas
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Kategori Ketuntasan
 20 ≤ skor ≤ 24
 15 ≤ skor < 20
 10 ≤ skor < 15
 5 ≤ skor < 10
 Berdasarkan tabel di atas, hasil belajar siswa dalam menulis karangan sederhana
 berbahasa Jawa dengan media gambar berseri pada
 Gambar 4.3: Diagram Keterampilan Siswa dalam Menulis Karangan Sederhana Siklus I
 Berdasarkan analisis keterampilan siswa menulis karangan sederhana
 dapat dijelaskan sebagai berikut:
 Jumlah skor yang didapat
 urut dan logis adalah 62 dengan rata
 Jumlah skor yang didapat pada aspek pemilihan kalimat utama sesuai
 dengan gambar adalah 58 dengan rata
 2.6 2.4
 00.5
 11.5
 22.5
 33.5
 Indikator 1 Indikator 2
 Tabel 4.6
 Kategori Ketuntasan Belajar
 Kategori Ketuntasan Skala Penilaian Kualifikasi
 ≤ skor ≤ 24 Baik sekali Tuntas
 ≤ skor < 20 Baik Tuntas
 ≤ skor < 15 Cukup Tidak Tuntas
 ≤ skor < 10 Kurang Tidak Tuntas
 Berdasarkan tabel di atas, hasil belajar siswa dalam menulis karangan sederhana
 berbahasa Jawa dengan media gambar berseri pada siklus I dapat dilihat pada diagram berikut:
 : Diagram Keterampilan Siswa dalam Menulis Karangan Sederhana Siklus I
 Berdasarkan analisis keterampilan siswa menulis karangan sederhana
 dapat dijelaskan sebagai berikut:
 Jumlah skor yang didapat pada aspek potongan gambar tersusun secara
 urut dan logis adalah 62 dengan rata-rata skor 2,6.
 Jumlah skor yang didapat pada aspek pemilihan kalimat utama sesuai
 dengan gambar adalah 58 dengan rata-rata skor 2,4.
 2.4 2.33 3 3
 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5 Indikator 6
 69
 Kualifikasi
 Tuntas
 Tuntas
 Tidak Tuntas
 Tidak Tuntas
 Berdasarkan tabel di atas, hasil belajar siswa dalam menulis karangan sederhana
 siklus I dapat dilihat pada diagram berikut:
 : Diagram Keterampilan Siswa dalam Menulis Karangan Sederhana Siklus I
 Berdasarkan analisis keterampilan siswa menulis karangan sederhana
 pada aspek potongan gambar tersusun secara
 Jumlah skor yang didapat pada aspek pemilihan kalimat utama sesuai
 keterampilan siswa menulis karangan
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 Jumlah skor yang didapat pada aspek Pengembangan kalimat utama
 menjadi paragraf logis dan sederhana adalah 55 dengan rata-rata skor 2,3.
 Jumlah skor yang didapat pada aspek ketepatan penulisan ejaan dan tanda
 baca adalah 73 dengan rata-rata skor 3,0.
 Jumlah skor yang didapat pada aspek kesesuaian judul dan isi adalah 72
 dengan rata-rata skor 3,0.
 Jumlah skor yang didapat pada aspek kerapihan tulisan adalah 72 dengan
 rata-rata skor 3,0.
 Jumlah skor yang diperoleh secara keseluruhan untuk semua indikator
 pada siklus I adalah 392 dengan rata-rata skor 16,3 termasuk kualifikasi tuntas.
 Hasil ini perlu ditingkatkan pada siklus II.
 Hasil belajar siswa menulis karangan sederhana berbahasa Jawa dengan
 media gambar berseri adalah sebagai berikut:
 Tabel 4.7Hasil Belajar Siswa Siklus I
 Intreval Nilai FrekuensiFrekuensi
 RelatifKKM Kualifikasi
 37 – 45 2 8,3%
 60
 Tidak Tuntas46 – 54 6 25% Tidak Tuntas55 – 63 - - -64 – 72 2 8,3% Tuntas73 – 81 9 37,5% Tuntas82 – 90 5 20,9% Tuntas
 Jumlah 24 100%Rata-rata 68,4
 Siswa yang tuntas 14 56%Siswa yang belum tuntas 11 44%
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Berdasarkan analisis hasil belajar pada siklus I ketuntasan belajar klasikal
 sebesar 66,67% Untuk ketidaktuntasan belajar sebesar 33,34%. Sehingga dapat
 disajikan dalam diagram sebagai berikut:
 Diagram
 4.1.2.4. Refleksi
 Refleksi dilaksanakan untuk mengevaluasi hasil pembelajaran yang
 telah berlangsung pada siklus I dan dilaksanakan bersama tim kolaborasi. Hasil
 refleksi sebagai pertimbangan dalam
 deskripsi data siklus I, hasil refleksi adalah sebagai berikut:
 a. Observasi keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran adalah:
 1) guru melakukan tanya jawab hanya sekali saja.
 2) mengadakan variasi yang berpusat pada
 3) guru membimbing siswa secara klasikal.
 33.34%
 Ketuntasan Belajar klasikal Siklus I
 Berdasarkan analisis hasil belajar pada siklus I ketuntasan belajar klasikal
 sebesar 66,67% Untuk ketidaktuntasan belajar sebesar 33,34%. Sehingga dapat
 disajikan dalam diagram sebagai berikut:
 Diagram 4.4
 Diagram ketuntasan belajar siswa secara klasikal Siklus I
 Refleksi dilaksanakan untuk mengevaluasi hasil pembelajaran yang
 telah berlangsung pada siklus I dan dilaksanakan bersama tim kolaborasi. Hasil
 refleksi sebagai pertimbangan dalam memperbaiki siklus berikutnya. Berdasarkan
 deskripsi data siklus I, hasil refleksi adalah sebagai berikut:
 Observasi keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran adalah:
 guru melakukan tanya jawab hanya sekali saja.
 mengadakan variasi yang berpusat pada guru.
 guru membimbing siswa secara klasikal.
 66.67%
 33.34%
 Ketuntasan Belajar klasikal Siklus I
 ketuntasan klasikal
 Tidak tuntas klasikal
 71
 Berdasarkan analisis hasil belajar pada siklus I ketuntasan belajar klasikal
 sebesar 66,67% Untuk ketidaktuntasan belajar sebesar 33,34%. Sehingga dapat
 ketuntasan belajar siswa secara klasikal Siklus I
 Refleksi dilaksanakan untuk mengevaluasi hasil pembelajaran yang
 telah berlangsung pada siklus I dan dilaksanakan bersama tim kolaborasi. Hasil
 memperbaiki siklus berikutnya. Berdasarkan
 Observasi keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran adalah:
 Ketuntasan Belajar klasikal Siklus I
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 4) guru hanya tutorial pada siswa dan tidak memonitor jalannya
 pembelajaran.
 5) guru mendapatkan rata-rata skor 24 dengan kategori baik. Namun masih
 sangat perlu untuk ditingkatkan lagi dalam mengelola pembelajaran.
 b. Aktivitas siswa dalam pembelajaran belum mencapai hasil yang maksimal.
 1) sebagian siswa kurang antusias mengikuti pelajaran.
 2) siswa sukar mengeluarkan ide/gagasan.
 3) sebagian siswa belum mampu menulis karangan.
 4) sebagian siswa belum mampu mengemukakan kesalahan menulis
 karangan.
 5) siswa mendapatkan skor rata-rata 14,7 dengan katogori cukup.
 c. Hasil belajar keterampilan menulis karangan sederhana berbahasa Jawa
 yang diperoleh belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan.
 1) ketuntasan klasikal hasil belajar siswa pada siklus I adalah 66,67% .
 Berdasarkan refleksi pada pelaksanaan tindakan siklus I, maka perlu
 dilakukan perbaikan untuk pelaksanaan tindakan di siklus II.
 4.1.2.5. Revisi
 Berdasarkan hasil refleksi Observasi aktivitas guru, aktivitas siswa dan
 hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran menulis karangan sederhana
 berbahasa Jawa dengan media gambar berseri pada siklus I, maka yang perlu
 diperhatikan agar dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan adalah
 revisi pada tahap proses pembelajaran.
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 Revisi pada tahap proses pembelajaran lebih ditekankan pada aktivitas
 dalam mengelola pembelajaran yang ditunjukkan pada perbaikan perencanaan dan
 pelaksanaan pembelajaran khususnya pada bagian-bagian yang belum secara
 maksimal mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan. Untuk revisi ini dapat
 dilihat dalam kegiatan pembelajaran pada RPP siklus II.
 4.1.3. Deskripsi Data Pelaksanaan Tindakan Siklus II
 4.1.3.1.Perencanaan
 Langkah-langkah yang dipersiapkan dalam melaksanakan perencanaan
 tindakan siklus II sebagai berikut:
 1) menganalisis materi pembelajaran dan indikator.
 2) membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan tema kegiatan
 sehari-hari.
 3) mempersiapkan buku sumber, media gambar berseri, modul, lembar kerja
 siswa dan papan pajangan.
 4) menyusun dan menyiapkan lembar observasi. Lembar observasi ini ada 2
 macam, yaitu lembar keterampilan guru dan aktivitas siswa menyiapkan
 lembar kerja siswa dan soal evaluasi untuk mengetahui keterampilan siswa
 setelah mempelajari materi.
 4.1.3.2.PelaksanaanTindakan
 Siklus II dilaksanakan pada Jum’at, 4 Agustus 2012, Materi pada siklus II
 adalah menulis karangan sederhana berbahasa Jawa dengan media gambar berseri
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 tema kegiatan sehari-hari. Alokasi waktu pada siklus II adalah 2 jam pelajaran (2
 x 35 menit). Pembelajaran diikuti oleh siswa kelas III SDN Potrobangsan 4
 sejumlah 24 siswa.
 Uraian kegiatan pembelajaran pada siklus II pertemuan kedua diuraikan
 sebagai berikut:
 a. Kegiatan Awal
 Pada kegiatan awal ini guru menginformasikan materi yang akan dibahas
 melalui peta konsep beserta tujuan pembelajaran. Dilanjutkan dengan memberi
 apersepsi yaitu dengan memberi pertanyaan yang berkaitan dengan materi
 pembelajaran, kemudian guru menginformasikan cara belajar dengan
 menggunakan media gambar berseri.
 b. Kegiatan Inti
 Pada kegiatan inti meliputi eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. Dalam
 kegiatan eksplorasi salah satu siswa membacakan cerita mengenai kegiatan sehari-
 hari, bersama dengan itu guru membagikan rangkaian gambar kartun berseri
 sesuai dengan cerita yang dibacakan, agar siswa mampu berimajinasi secara
 konkret. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru. Dalam pembelajaran nampak
 siswa memperhatikan dengan seksama walaupun ada beberapa siswa nampak
 sedikit tidak semangat mengikuti pembelajaran. Dalam hal ini guru memberi
 teguran dan peringatan kepada siswa tersebut agar bersungguh-sungguh dalam
 mengikuti pelajaran, dengan menegur dan memberikan beberapa pertanyaan
 tentang materi yang sedang diajarkan, dengan tujuan perhatian siswa tertuju pada
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 materi pembelajaran kembali. Sesekali siswa memberikan tanggapan mengenai
 materi yang belum mereka pahami.
 Pada kegiatan elaborasi, guru membagi siswa dalam 5 kelompok yang
 masing-masing kelompok mengambil potongan gambar kartun berseri dan
 mengurutkan gambar, hal ini dimaksudkan agar siswa berimajinasi dan mampu
 menuliskan kalimat sederhana pada masing-masing gambar sebagai pikiran
 pokok. Setelah itu siswa secara mandiri mengembangkan pikiran pokok menjadi
 beberapa kalimat sehingga terbentuk sebuah karangan yang runtut. Kemudian
 siswa secara berkelompok mendiskusikan, memberikan pendapat dan memilih
 karangan terbaik dari beberapa siswa untuk mewakili membaca di depan kelas
 sesuai lafal dan intonasi. Guru bersama siswa memberikan tanggapan.
 Selanjutnya guru melaksanakan kegiatan konfirmasi, guru memberikan
 tanggapan dari diskusi kelas dan memberikan penguatan secara lisan. Siswa
 melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman belajar dan guru memberi
 motivasi agar siswa lebih berpartisipasi aktif.
 Selama proses pembelajaran guru berkeliling kelas untuk mengontrol dan
 memonitoring proses belajar kelompok. Beberapa anggota kelompok masih ada
 yang ramai dan mengerjakan sendiri-sendiri, melihat hal ini guru menjelaskan
 agar siswa bekerjasama untuk menyelesaikan tugas kelompok. Serta memberi
 motivasi bahwa belajar dengan cara berkelompok itu memudahkan kita untuk
 belajar.
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 c. Kegiatan Akhir
 Pada kegiatan ini guru memberikan umpan balik kepada siswa dengan
 melontarkan beberapa pertanyaan dan memberi masalah-masalah yang bisa
 dipecahkan oleh siswa. Selanjutnya guru bersama siswa menyimpulkan materi
 dan guru memberikan tindak lanjut dengan merencanakan remidial dan pengayaan
 serta menyampaikan informasi materi pelajaran pada pertemuan selanjutnya.
 4.1.3.3. Observasi
 a. Deskripsi Observasi Keterampilan Guru
 Hasil Observasi keterampilan guru dalam proses pembelajaran menulis
 karangan sederhana berbahasa Jawa dengan media gambar berseri pada siklus II
 dapat dilihat pada tabel berikut:
 Tabel 4.8
 Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus II
 No. Indikator Skor Kriteria
 1. Melakukan apersepsi 3 Baik2. Melakukan tanya jawab dengan siswa 3 Baik3. Memberikan penjelasan materi pelajaran dan
 langkah-langkah pembelajaran4 Baik sekali
 4. Mengadakan variasi 3 Baik5. Memberikan penguatan 4 Baik sekali6. Keterampilan mengelola kelas 4 Baik sekali7. Membimbing siswa dalam melakukan perbaikan 3 Baik8. Mengajar dalam kelompok kecil dan perorangan 4 Baik sekali9. Menutup pelajaran 3 Baik
 Jumlah 31
 Rata-rata 3,4
 Kriteria Baik sekali (A)Keterangan: 1 = Kurang, 2 = Cukup, 3 = Baik, 4 = Baik sekali.
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Kategori Nilai Klasikal Keterampilan Guru
 Skor29 ≤ skor ≤ 3622 ≤ skor < 2915 ≤ skor < 229 ≤ skor < 15
 Gambar 4.5: Diagram Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus II
 Berdasarkan hasil Observasi keterampilan guru dalam proses pembelajaran
 menulis karangan sederhana berbahasa Jawa dengan media gambar berseri pada
 siklus II, dapat diketahui sebagai berikut:
 Indikator membuka pelajaran guru mendapat skor 3 dengan deskriptor saat guru
 melakukan apersepsi sudah relevan.
 3 3
 00.5
 1
 1.5
 22.5
 3
 3.5
 4
 4.5
 Tabel 4.9
 Kategori Nilai Klasikal Keterampilan Guru
 Kategori ≤ skor ≤ 36 Baik sekali (A)≤ skor < 29 Baik (B)≤ skor < 22 Cukup (C)
 ≤ skor < 15 Kurang (D)
 : Diagram Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus II
 Berdasarkan hasil Observasi keterampilan guru dalam proses pembelajaran
 menulis karangan sederhana berbahasa Jawa dengan media gambar berseri pada
 siklus II, dapat diketahui sebagai berikut:
 Indikator membuka pelajaran guru mendapat skor 3 dengan deskriptor saat guru
 melakukan apersepsi sudah relevan.
 4
 3
 4 4
 3
 4
 77
 : Diagram Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus II
 Berdasarkan hasil Observasi keterampilan guru dalam proses pembelajaran
 menulis karangan sederhana berbahasa Jawa dengan media gambar berseri pada
 Indikator membuka pelajaran guru mendapat skor 3 dengan deskriptor saat guru
 3keterampilan guru
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 Indikator melakukan tanya jawab dengan siswa memperoleh skor 3. Hal
 ini ditunjukkan dengan deskriptor guru melakukan tanya jawab ke seluruh siswa
 dengan pertanyaan yang komunikatif.
 Indikator memberikan penjelasan materi pembelajaran dan langkah-
 langkah pembelajaran, guru mendapat skor 4. Hal ini ditunjukkan dengan
 deskriptor guru dapat menjelaskan materi dan langkah-langkah pembelajaran
 disertai contoh dengan bahasa yang mudah dipahami siswa tanpa melihat buku.
 Indikator selanjutnya adalah guru mengadakan variasi mendapat skor 3.
 Hal ini ditunjukkan dengan deskriptor guru mengadakan variasi gaya mengajar
 (suara, gestural, variasi, mimik) sesuai dengan materi, pembelajaran multiarah.
 Idikator memberi penguatan, guru mendapat skor 4. Hal ini ditunjukkan
 dengan deskriptor guru memberi penguatan verbal dan nonverbal berkali-kali
 secara tepat.
 Indikator keterampilan guru dalam mengelola kelas, mendapat skor 4,
 ditunjukkan dengan deskriptor guru berjalan, mengatur siswa, memotivasi,
 memberi perhatian pada semua siswa.
 Sedangkan indikator membimbing siswa dalam melakukan perbaikan, guru
 mendapat skor 3. Hal ini ditunjukkan dengan deskriptor guru membimbing siswa
 secara klasikal.
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 Indikator mengajar dalam kelompok kecil dan perorangan mendapat skor
 4 dengan deskriptor guru membantu pembentukan kelompok, membimbing
 diskusi secara menyeluruh.
 Indikator yang terakhir yaitu menutup pelajaran. Pada indikator ini guru
 mendapat skor 3, ditunjukkan dengan deskriptor guru menutup pelajaran dengan
 kesimpulan dan salam.
 Berdasarkan tabel hasil Observasi keterampilan guru dalam proses
 pembelajaran pada siklus II dapat dilihat jumlah skor yang diperoleh guru yaitu 31
 dengan rata-rata 3,4 kriteria amat baik (A).
 b. Deskripsi Observasi Aktivitas Siswa
 Hasil Observasi aktivitas siswa dalam proses pembelajaran menulis
 karangan sederhana berbahasa Jawa dengan menggunakan media gambar berseri
 pada siklus II dapat digambarkan pada tabel sebagai berikut:
 Tabel 4.10
 Hasil Observasi Klasikal Aktivitas Siswa Siklus II
 No. IndikatorPerolehan skor Jumlah
 skorRata-rata1 2 3 4
 1. Antusias mengikuti pembelajaran - 5 7 12 79 3,32. Menuangkan ide/gagasan 1 3 11 9 76 3,23. Memahami konsep materi 1 5 9 9 74 3,1
 4.Mengemukakan kesalahan dalam penulisan
 2 5 7 10 73 3,0
 5. Berdiskusi dengan teman 2 2 - 20 86 3,66. Melakukan perbaikan dan memasang karya 1 2 4 17 85 3,5
 Jumlah 473Rata-rata 19,7Kategori Baik sekali
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Kategori
 20 ≤ skor ≤ 15 ≤ skor < 210 ≤ skor < 155 ≤ skor < 1
 Berdasarkan tabel di atas, Observasi aktivitas siswa
 dilihat pada diagram berikut:
 Gambar 4.6: Diagram Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II
 Hasil Observasi aktivitas siswa dalam proses pembelajaran menulis karangan
 sederhana berbahasa Jawa dengan media gambar berseri pada siklus
 dipaparkan pada tabel sebagai berikut:
 3.3
 0
 0.5
 1
 1.5
 2
 2.5
 3
 3.5
 4
 Indikator 1 Indikator 2
 Tabel 4.11
 Kategori Nilai Klasikal Aktivitas Siswa Siklus II
 Skor Kategori≤ skor ≤ 24 Baik sekali (A) ≤ skor < 20 Baik (B)≤ skor < 15 Cukup (C)
 ≤ skor < 10 Kurang (D)
 Berdasarkan tabel di atas, Observasi aktivitas siswa pada siklus II dapat
 dilihat pada diagram berikut:
 : Diagram Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II
 Hasil Observasi aktivitas siswa dalam proses pembelajaran menulis karangan
 sederhana berbahasa Jawa dengan media gambar berseri pada siklus
 dipaparkan pada tabel sebagai berikut:
 3.2 3.1 33.6 3.5
 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5 Indikator 6
 80
 pada siklus II dapat
 Hasil Observasi aktivitas siswa dalam proses pembelajaran menulis karangan
 sederhana berbahasa Jawa dengan media gambar berseri pada siklus II dapat
 aktivitas siswa
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 Indikator antusias mengikuti pembelajaran diperoleh hasil 5 siswa
 memperoleh skor dua, 7 siswa memperoleh skor tiga dan 12 siswa memperoleh
 skor empat. Rata-rata skor yang diperoleh adalah 3,3.
 Indikator dapat menuangkan ide/gagasan diperoleh hasil 1 siswa
 memperoleh skor satu, 3 siswa memperoleh skor dua, 11 siswa memperoleh skor
 tiga dan 9 siswa memperoleh skor empat. Rata-rata skor yang diperoleh adalah
 3,2.
 Indikator memahami konsep materi diperoleh hasil 1 siswa memperoleh
 skor satu, 5 siswa memperoleh skor dua, 9 siswa memperoleh skor tiga dan 9
 siswa memperoleh skor empat. Rata-rata skor yang diperoleh adalah 3,1.
 Indikator dapat mengemukakan kesalahan dalam penulisan diperoleh hasil
 2 siswa memperoleh skor satu, 5 siswa memperoleh skor dua, 7 siswa
 memperoleh skor tiga dan 10 siswa memperoleh skor empat. Rata-rata skor yang
 diperoleh adalah 3,0.
 Indikator dapat berdiskusi dengan teman diperoleh hasil 2 siswa
 memperoleh skor satu, 2 siswa memperoleh skor dua, 20 siswa memperoleh skor
 empat. Rata-rata skor yang diperoleh adalah 3,6.
 Indikator dapat melakukan perbaikan dan memasang karya diperoleh hasil
 1 siswa memperoleh skor satu, 2 siswa memperoleh skor dua, 4 siswa
 memperoleh skor tiga dan 17 siswa memperoleh skor empat. Rata-rata skor yang
 diperoleh adalah 3,5.
 c. Paparan Hasil Belajar Siswa Siklus II
 Keterampilan menulis karangan sederhana berbahasa Jawa dengan media gambar
 berseri pada siswa kelas III SDN Potrobangsan 4 pada siklus II sudah memenuhi
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 indikator keberhasilan. Hasil observasi pada keterampilan menulis karangan
 sederhana berbahasa Jawa dengan media gambar berseri dapat dilihat pada tabel
 di bawah ini:
 Tabel 4.12
 Skor Keterampilan Siswa Menulis Karangan Sederhana dengan Media gambar
 berseri Siklus II
 No. AspekPerolehan skor
 JumlahRata-
 rata1 2 3 4
 1. Potongan gambar
 tersusun secara runtut
 dan logis
 4 2 9 9 71 3,0
 2. Pemilihan kalimat utama
 sesuai dengan gambar- 4 5 15 83 3,4
 3. Pengembangan kalimat
 utama menjadi paragraf
 logis dan sederhana
 1 4 9 10 76 3,2
 4. Ketepatan penulisan
 ejaan dan tanda baca1 4 10 9 75 3,1
 5. Kesesuaian judul dan isi - - 5 19 91 3,8
 6. Kerapihan tulisan 1 2 7 14 82 3,4
 Jumlah 478
 Rata-rata 19,9
 Kategori Tuntas
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Kategori Ketuntasan20 ≤ skor ≤ 15 ≤ skor < 10 ≤ skor < 5 ≤ skor <
 Berdasarkan tabel di atas,
 sederhana berbahasa Jawa dengan media gambar berseri pada siklus II dapat
 dilihat pada diagram berikut:
 Gambar 4.7: Diagram Keterampilan Siswa dalam Menulis Karangan Sederhana
 Siklus II
 Berdasarkan analisis
 dapat dijelaskan sebagai berikut:
 Jumlah skor yang didapat pada aspek
 urut dan logis adalah 71
 Jumlah skor yang didapat pada
 dengan gambar adalah 83 dengan rata
 3 3.4
 00.5
 11.5
 22.5
 33.5
 4
 Indikator 1 Indikator 2
 Tabel 4.13
 Kategori Ketuntasan Belajar Siklus II
 Ketuntasan Skala Penilaian Kualifikasi≤ skor ≤ 24 Baik sekali Tuntas≤ skor < 20 Baik Tuntas≤ skor < 15 Cukup Tidak Tuntas
 ≤ skor < 10 Kurang Tidak Tuntas
 Berdasarkan tabel di atas, hasil belajar siswa dalam menulis karangan
 sederhana berbahasa Jawa dengan media gambar berseri pada siklus II dapat
 dilihat pada diagram berikut:
 : Diagram Keterampilan Siswa dalam Menulis Karangan Sederhana
 Berdasarkan analisis keterampilan siswa menulis karangan sederhana
 dapat dijelaskan sebagai berikut:
 Jumlah skor yang didapat pada aspek potongan gambar tersusun secara
 urut dan logis adalah 71 dengan rata-rata skor 3,0.
 Jumlah skor yang didapat pada aspek pemilihan kalimat ut
 dengan gambar adalah 83 dengan rata-rata skor 3,4.
 3.4 3.2 3.13.8 3.4
 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5 Indikator 6
 83
 KualifikasiTuntasTuntas
 Tidak TuntasTidak Tuntas
 hasil belajar siswa dalam menulis karangan
 sederhana berbahasa Jawa dengan media gambar berseri pada siklus II dapat
 : Diagram Keterampilan Siswa dalam Menulis Karangan Sederhana
 keterampilan siswa menulis karangan sederhana
 potongan gambar tersusun secara
 aspek pemilihan kalimat utama sesuai
 keterampilan siswa menulis karangan
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 Jumlah skor yang didapat pada aspek Pengembangan kalimat utama
 menjadi paragraf logis dan sederhana adalah 76 dengan rata-rata skor 3,2.
 Jumlah skor yang didapat pada aspek ketepatan penulisan ejaan dan tanda
 baca adalah 75 dengan rata-rata skor 3,1.
 Jumlah skor yang didapat pada aspek kesesuaian judul dan isi adalah 91
 dengan rata-rata skor 3,8.
 Jumlah skor yang didapat pada aspek kerapihan tulisan adalah 82 dengan
 rata-rata skor 3,4.
 Jumlah skor yang diperoleh secara keseluruhan untuk semua indikator
 pada siklus II adalah 478 dengan rata-rata skor 19,9 termasuk kualifikasi tuntas.
 Hasil observasi pada keterampilan menulis karangan sederhana berbahasa
 Jawa dengan media gambar berseri dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
 Tabel 4.14
 Hasil Belajar Siswa Siklus II
 NilaiFrekwensi
 Frekuensi Relatif (%) KKM Kualifikasi
 41 – 50 2 8,2%
 60
 Tidak Tuntas
 51 – 60 1 4,1% Tidak Tuntas
 61 – 70 1 4,1% Tuntas
 71 – 80 4 16,6% Tuntas
 81 – 90 6 25% Tuntas
 91 – 100 10 42% Tuntas
 Jumlah 24 100%

Page 99
                        

Rata-Rata 82,6
 Tuntas 21
 Tidak tuntas
 Berdasarkan analisis hasil belajar pada siklus II ketuntasan belajar klasikal
 sejumlah 21 siswa atau sebesar 87,50% dan ketidaktuntasan
 siswa atau sebesar 12,50%. Sehingga dapat disajikan dalam diagram sebagai
 berikut:
 Diagram Ketuntasan Belajar Klasikal Siklus II
 Dengan demikian pada siklus II hasil belajar siswa sudah mencapai
 indikator yang diharapkan,
 melalui tes tertulis, sudah menunjukkan adanya peningkatan dan memenuhi
 indikator dari hasil menulis karangan sede
 gambar berseri pada siswa kelas III.
 4.1.3.4. Refleksi
 a. Keterampilan guru dalam mengajar di kelas secara keseluruhan sudah baik.
 Keterampilan guru mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II dan sudah
 82,6
 21 87,5
 3 12,5
 Berdasarkan analisis hasil belajar pada siklus II ketuntasan belajar klasikal
 sejumlah 21 siswa atau sebesar 87,50% dan ketidaktuntasan belajar sejumlah 3
 siswa atau sebesar 12,50%. Sehingga dapat disajikan dalam diagram sebagai
 Gambar 4.8
 Diagram Ketuntasan Belajar Klasikal Siklus II
 Dengan demikian pada siklus II hasil belajar siswa sudah mencapai
 indikator yang diharapkan, dari tabel dan diagram tersebut pengambilan data
 melalui tes tertulis, sudah menunjukkan adanya peningkatan dan memenuhi
 indikator dari hasil menulis karangan sederhana berbahasa Jawa dengan media
 gambar berseri pada siswa kelas III.
 Keterampilan guru dalam mengajar di kelas secara keseluruhan sudah baik.
 Keterampilan guru mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II dan sudah
 87.50%
 12.50%
 Ketuntasan Belajar Klasikal Siklus II
 Ketuntasan Klasikal
 Ketidaktuntas klasikal
 85
 Berdasarkan analisis hasil belajar pada siklus II ketuntasan belajar klasikal
 belajar sejumlah 3
 siswa atau sebesar 12,50%. Sehingga dapat disajikan dalam diagram sebagai
 Dengan demikian pada siklus II hasil belajar siswa sudah mencapai
 dari tabel dan diagram tersebut pengambilan data
 melalui tes tertulis, sudah menunjukkan adanya peningkatan dan memenuhi
 rhana berbahasa Jawa dengan media
 Keterampilan guru dalam mengajar di kelas secara keseluruhan sudah baik.
 Keterampilan guru mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II dan sudah
 Ketuntasan Klasikal
 Ketidaktuntas klasikal
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 memenuhi indikator keberhasilan. Skor yang diperoleh pada siklus II adalah 31
 dalam kategori baik sekali.
 b. Aktivitas siswa dalam pembelajaran sudah memenuhi indikator keberhasilan
 yang ditetapkan. Jumlah skor yang diperoleh adalah 473 dengan rata-rata 19,7
 termasuk dalam kategori baik sekali.
 c. Secara klasikal, rata-rata nilai sudah mencapai ketuntasan belajar. Siswa sudah
 mencapai ketuntasan belajar individu yang ditunjukkan dengan 21 siswa atau
 87,5% yang mendapat nilai lebih dari 60 dan mendapat kriteria tuntas,
 sedangkan 3 siswa atau 12,5% mendapat nilai kurang dari 60 dan mendapat
 kriteria tidak tuntas.
 4.1.3.5.Revisi
 Secara garis besar kegiatan pembelajaran pada siklus II baik sekali. Hasil
 Observasi keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa mengalami
 peningkatan. Pada siklus II peneliti dan guru pengamat mengadakan diskusi dan
 diperoleh temuan-temuan sebagai berikut: (1) siswa merasa senang dalam proses
 pembelajaran karena guru juga menggunakan media pembelajaran yang menarik
 bagi siswa berupa gambar; (2) siswa lebih mudah dalam memahami materi karena
 guru memberikan bimbingan secara menyeluruh; (3) hasil belajar siswa dalam
 pembelajaran mengarang dapat meningkat. Sedangkan untuk kekurangan dalam
 kegiatan pembelajaran siklus II tidak terlihat dominan. Perbaikan yang dapat
 diberikan adalah guru harus dapat menciptakan inovasi baru dalam pembelajaran
 selanjutnya sehingga siswa dapat belajar dengan cara yang lebih menyenangkan
 dan bermakna.
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 4.2. PEMBAHASAN
 4.2.1 Pemaknaan Temuan Penelitian
 Berdasarkan data tersebut hasil penelitian keterampilan guru ditunjukkan
 dengan perolehan skor pada siklus I sejumlah 24, dengan jumlah skor maksimal
 36. Rata-rata skor yang diperoleh sebesar 2,7 termasuk dalam kriteria baik.
 Sedangkan pada siklus II diperoleh jumlah skor sebesar 31, dengan jumlah skor
 maksimal 36. Rata-rata skor yang diperoleh sebesar 3,4 dan termasuk dalam
 kriteria baik sekali.
 Hal ini dapat dijelaskan bahwa terjadi peningkatan keterampilan guru dari
 siklus I ataupun siklus II. Pencapaian tersebut telah sesuai dengan indikator
 keberhasilan yaitu mendapat kriteria minimal baik. Hal tersebut diuraikan dalam
 pembahasan dari tiap siklus sebagai berikut.
 4.2.1.1 Hasil Observasi Keterampilan Guru
 Hasil observasi keterampilan guru pada pembelajaran menulis karangan
 sederhana berbahasa Jawa dengan media gambar berseri. Dari siklus I sampai
 siklus II mengalami peningkatan. Secara lebih jelas, peningkatan tersebut dapat
 dipaparkan sebagai berikut.
 Indikator 1 yaitu guru membuka pelajaran, keterampilan guru pada siklus I
 dan siklus II memperoleh skor 3 yaitu guru memberikan apersepsi secara relevan.
 Keterampilan guru dalam membuka pelajaran sudah baik, hal itu terjadi
 karena guru melakukan apersepsi sudah relevan. Keterampilan membuka
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 pelajaran merupakan upaya guru dalam memberikan pengantar/pengarahan
 mengenai materi yang akan dipelajari siswa sehingga siswa siap mental dan
 tertarik mengikutinya Wahid Murni (2010: 54).
 Indikator 2 yaitu guru melakukan tanya jawab, keterampilan guru pada
 siklus I memperoleh skor 2 dengan indikator yang tampak yaitu guru melakukan
 tanya jawab hanya tertuju pada beberapa siswa siswa. Kemudian skor meningkat
 pada siklus II dengan perolehan skor 3. Hal ini ditunjukkan dengan guru
 melakukan tanya jawab ke seluruh siswa dengan pertanyaan yang komunikatif.
 Melakukan tanya jawab dengan siswa dilakukan guru untuk mengetahui
 respon siswa terhadap materi yang dipelajari. Menurut Wahid Murni (2010: 99)
 keterampilan bertanya merupakan keterampilan yang digunakan untuk
 mendapatkan jawaban/ balikan dari orang lain.
 Indikator 3 yaitu guru memberikan penjelasan materi pembelajaran dan
 langkah-langkah pembelajaran. Keterampilan guru pada siklus I memperoleh skor
 3 berdasarkan deskriptor yang tampak yaitu guru menyampaikan materi
 pembelajaran dan langkah-langkah pembelajaran tanpa melihat buku. Kemudian
 meningkat pada siklus II guru memperoleh skor 4 berdasarkan deskriptor yang
 tampak yaitu guru menjelaskan materi dan langkah-langkah pembelajaran disertai
 contoh dengan bahasa yang mudah dipahami siswa, tanpa melihat buku.
 Keterampilan guru dalam memberikan penjelasan materi pembelajaran dan
 langkah-langkah pembelajaran mengalami peningkatan, hal itu dikarenakan
 gurumemberikan penjelasan secara rinci dan tanpa melihat buku serta
 memberikan contoh dengan bahasa yang mudah dipahami siswa. Sesuai dengan
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 pendapat Wahid Murni (2010: 80) keterampilan menjelaskan adalah suatu
 kegiatan yang dilakukan oleh guru dengan maksud untuk menyampaikan,
 menerangkan dan menguraikan, secara rinci tentang suatu materi, sehingga siswa
 dapat memahami bukan sekedar mengetahui.
 Indikator 4 yaitu guru mengadakan variasi, pada siklus I mendapat skor 2
 berdasarkan deskriptor yang tampak yaitu guru mengadakan variasai gaya
 mengajar sesuai dengan materi namun pembelajaran masih berpusat pada guru.
 Kemudian meningkat pada siklus II, skor yang diperoleh guru yaitu 3. Deskriptor
 yang tampak yaitu guru mengadakan variasi gaya mengajar sesuai dengan materi
 dan pembelajaran multiarah.
 Keterampilan guru dalam mengadakan variasi dilakukan guru untuk
 menarik perhatian siswa mengatasi kebosanan dalam mengikuti pembelajaran.
 Hal itu sesuai dengan pendapat (Muhammad Zaenal Abidin, 2012: diunduh dari
 http://www.masbied.com/2009/10/30/keterampilan-yang-harus-dimiliki-guru-
 dalam-mengajar) Variasi adalah suatu kegiatan guru dalam konteks interaksi
 belajar mengajar yang bertujuan untuk mengatasi kebosanan siswa sehingga
 dalam proses belajar mengajar siswa senantiasa menunjukkan ketekunan,
 antusiasme serta penuh partisipasi.
 Indikator 5 yaitu guru memberikan penguat guru pada siklus I memperoleh
 skor 3 berdasarkan deskriptor yang tampak yaitu guru memberikan penguat
 kepada siswa secara verbal dan nonverbal lebih dari sekali. Kemudian meningkat
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 pada siklus II menjadi skor 4, berdasarkan deskriptor yang tampak guru
 memberikan penguat verbal dan nonverbal berkali-kali secara tepat.
 Pemberian penguatan atas prestasi siswa dapat dilakukan secara bervariasi
 dengan verbal maupun non verbal dengan tujuan untuk menambah semangat
 siswa belajar. Wahid Murni (2010: 116) penguatan adalah respon positif yang
 dilakukan guru atas perilaku positif yang dicapai siswa dalam proses belajarnya,
 dengan tujuan untuk mempertahankan dan meningkatkan perilaku tersebut.
 Contoh bentuk penguatan antara lain: kata-kata membenarkan, pujian, senyuman,
 anggukan, maupun pemberian hadiah secara material.
 Indikator selanjutnya dalam keterampilan guru mengelola kelas,
 keterampilan guru pada siklus I memperoleh skor 3 berdasarkan deskriptor yang
 tampak yaitu guru berjalan, mengatur siswa, memotivasi pada siswa yang pandai.
 Kemudian meningkat pada siklus II memperoleh skor 4 berdasarkan deskriptor
 yang tampak yaitu guru berjalan mengatur siswa, memotivasi, memberi perhatian
 kepada semua siswa.
 Mengelola kelas adalah usaha yang dilakukan guru untuk mengkondisikan
 kelas agar suasana belajar efektif. Temuan ini sesuai denagan pendapat (Purwiro
 Harjati, 2008: diunduh dari http://www.purjatifis.blogspot.com/) mengelola kelas
 adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang
 optimal dan keterampilan untuk mengembalikan pada kondisi belajar yang
 optimal.
 Indikator guru membimbing siswa dalam melakukan perbaikan, siklus I
 memperoleh skor 2 berdasarkan deskriptor yang tampak adalah guru membimbing
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 secara individu. Kemudian meningkat pada siklus II memperoleh skor 3,
 ditunjukkan dengan deskriptor guru membimbing siswa secara klasikal.
 Kemampuan siswa dalam menerima pelajaran berbeda-beda antara satu
 siswa dengan yang lain. Sehingga guru perlu membimbing siswa secara individu
 dan klasikal mengenai kesulitan yang dialaminya. Temuan tersebut sesuai dengan
 Darmadi (2010: 5) menyatakan bahwa guru dalam waktu yang sama menghadapi
 beberapa siswa yang bekerja atau belajar secara perseorangan dengan ditandai
 adanya hubungan interpersonal yang lebih akrab antara guru dengan siswa,
 adanya kesempatan bagi siswa untuk belajar sesuia dengan kemampuan,minat,
 cara, dan kecepatannya.
 Indikator guru mengajar dalam kelompok kecil dan perseorangan, pada
 siklus I memperoleh skor 3, berdasarkan deskriptor yang tampak adalah guru
 membantu pembentukan kelompok namun membimbing diskusi hanya sebagian
 kelompok. Kemudian meningkat pada siklus II memperoleh skor 4, dengan
 deskriptor guru membantu pembentukan kelompok dan membimbing diskusi
 secara menyeluruh.
 Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perseorangan dilakukan guru
 secara menyeluruh agar memudahkan siswa dalam belajar sesuai dengan temuan
 (Purwiro Harjati, 2008: diunduh dari http://www.purjatifis.blogspot.com/)
 keterampilan mengajar kelompok kecil dan perseorangan didalamnya terjadi
 hubungan interpersonal yang sehat dan akrab antara guru-siswa, maupun antara
 siswa dan siswa, baik dalam kelompok kecil maupun perorangan. Komponen
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 keterampilan yang digunakan adalah keterampilan untuk mengadakan pendekatan
 secara pribadi, keterampilan mengorganisasikan, keterampilan membimbing dan
 memudahkan belajar siswa, keterampilan merencanakan dan melaksanakan
 kegiatan belajar mengajar.
 Indikator terakhir yaitu keterampilan guru dalam menutup pelajaran, guru
 pada siklus I dan siklus II memperoleh skor 3 berdasarkan deskriptor yang tampak
 yaitu guru menutup pelajaran dengan kesimpulan dan salam.
 Keterampilan menutup pelajaran dengan memberikan kesimpulan, evaluasi
 dan slam akan membantu guru mempertegas materi pelajaran. Hal ini sesuai
 pendapat Wahid Murni (2010: 72) guru harus melakukan kegiatan menutup
 pelajaran agar siswa memperoleh gambaran yang utuh tentang pokok-pokok
 materi pelajaran yang sudah dipelajari. Menutup pelajaran dapat dilakukan oleh
 guru dengan melakukan peninjauan kembali dan mengevaluasi.
 Sesuai data yang dipaparkan tersebut menunjukkan bahwa keterampilan
 guru terus meningkat. Pada siklus I keterampilan guru memperoleh skor 24
 dengan kategori baik, kemudian mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 31
 dengan kategori baik sekali. Peningkatan tersebut terjadi karena guru melakukan
 perbaikan dari hasil refleksi dan revisi yang dilakukan pada tiap siklus.
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 4.2.1.2.Hasil Observasi Aktivitas Siswa
 Hasil observasi aktivitas siswa pada pembelajaran menulis karangan
 sederhana berbahasa Jawa dengan media gambar berseri pada siklus I sampai
 siklus II mengalami peningkatan. Secara lebih rinci peningkatan tersebut dapat
 dijelaskan sebagai berikut.
 Indikator yang pertama adalah antusias mengikuti pelajaran. Pada siklus I
 memperoleh rata-rata skor 2,4 kemudian siklus II memperoleh rata-rata skor 3,3.
 Deskriptor yang sering muncul adalah siswa memperhatikan dengan fokus dan
 menanggapi penjelasan guru.
 Aktivitas siswa dalam penelitian ini merupakan listening activities, antara
 lain mendengarkan uraian, mendengarkan musik, mendengarkan pidato (Diedrich
 dalam Sardiman 2011: 101). Peningkatan aktivitas diperoleh dari hasil refleksi
 dan revisi dari guru terhadap pembelajaran yang telah dilakukan, guru berusaha
 untuk mengembangkan keterampilan dalam menjelaskan materi kepada siswa.
 Indikator keaktifan siswa dalam menuangkan ide/gagasan pada siklus I
 memperoleh rata-rata skor 2,5 kemudian siklus II memperoleh rata-rata skor 3,2.
 Deskriptor yang sering tampak yaitu siswa menuangkan ide/gagasan lebih dari
 dua kalimat.
 Aktivitas siswa dalam penelitian ini merupakan oral activities yang
 meliputi menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, mengeluarkan
 pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi (Diedrich dalam Sardiman
 2011: 101).
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 Aktivitas siwa dalam menuangkan ide/gagasan mengalami peningkatan
 yang cukup signifikan, hal ini karena dalam pembelajaran guru berusaha
 mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk memancing siswa mengungkapkan
 pendapatnya serta memantapkan pemahaman siswa tentang materi yang dipelajari.
 Pengungkapan pikiran, baik dalam mengemukakan gagasan sendiri maupun
 menilai gagasan orang lain, akan memantapkan pemahaman siswa tentang sesuatu
 yang sedang dipikirkan atau dipelajari (Hamdani, 2011: 51).
 Indikator memahami konsep. Pada siklus I memperoleh rata-rata skor 2,8
 kemudian siklus II memperoleh rata-rata skor 3,1. Deskriptor yang sering muncul
 adalah siswa mengerjakan tugas sesuai dengan materi yang diajarkan.
 Aktivitas siswa dalam penelitian ini merupakan visual activities antara lain
 membaca, memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain,
 dan pekerjaan sendiri (Diedrich dalam Sardiman 2011: 101). Peningkatan
 aktivitas diperoleh dari hasil refleksi dan revisi siswa terhadap pembelajaran yang
 telah dilakukan, guru berusaha untuk mengembangkan keterampilan dalam
 menggunakan media agar siswa dapat lebih memahami konsep dan mengerjakan
 tugas sesuai materi yang guru ajarkan. Usaha guru tersebut sesuai dengan
 pendapat dari Sudjana (2010: 6) yang menyatakan bahwa dengan adanya media
 akan menumbuhkan kembali perhatian belajar para siswa serta sebagai variasi
 penjelasan verbal mengenai bahan ajar agar dapat mempertinggi kualitas proses
 belajar mengajar.
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 Indikator selanjutnya mengemukakan kesalahan dalam penulisan. Pada
 siklus I memperoleh rata-rata skor 2,7 kemudian siklus II memperoleh rata-rata
 skor 3,0. Deskriptor yang sering tampak yaitu mengemukakan dua kesalahan
 dalam penulisan.
 Aktivitas siswa dalam penelitian ini merupakan oral activities yang meliputi
 menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat,
 mengadakan wawancara, diskusi, interupsi dan mental activities yang meliputi
 menanggapi, mengingat, memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, dan
 mengambil keputusan (Diedrich dalam Sardiman 2011: 101).
 Indikator siswa berdiskusi dengan teman pada siklus I memperoleh rata-rata
 skor 2,6 kemudian siklus II memperoleh rata-rata skor 3,6. Deskriptor yang sering
 tampak yaitu berdiskusi dengan teman dan memberikan pertanyaan atau
 tanggapan kepada guru.
 Aktivitas siswa dalam penelitian ini merupakan oral activities yang meliputi
 menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat,
 mengadakan wawancara, diskusi, interupsi dan writing activities yang meliputi
 menulis cerita, karangan, laporan angket, menyalin (Diedrich dalam Sardiman
 2011: 101). Aktivitas siswa dalam melakukan diskusi kelompok mengalami
 peningkatan pada setiap siklusnya, hal itu disebabkan karena guru selalu memberi
 arahan dan bimbingan kepada siswa agar saling bekerja sama dalam memahami
 materi pelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Isjoni (2011: 12) dalam
 menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap siswa anggota kelompok harus saling
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 bekerja sama dan saling membantu untuk memahami materi pelajaran, dengan
 begitu dapat meningkatkan belajar siswa menjadi lebih baik serta meningkatkan
 sikap tolong menolong dalam perilaku sosial.
 Indikator yang terakhir adalah siswa melakukan perbaikan dan memasang
 karya. Pada siklus I memperoleh rata-rata skor 2,6 dan siklus II memperoleh rata-
 rata skor 3,5. Deskriptor yang sering muncul yaitu siswa melakukan perbaikan
 dan memasang karya lebih cepat dari waktu yang telah ditentukan.
 Peningkatan aktivitas terjadi dikarenakan guru selalu memberikan evaluasi
 disetiap akhir pertemuan untuk mengetahui kemajuan dan hasil belajar siswa. Hal
 ini sesuai dengan pendapat dari Hamdani (2011: 306) yang menyatakan bahwa
 evaluasi diberikan guna melihat dan mengetahui proses yang terjadi dalam proses
 pembelajaran. Dari hasil evaluasi ini akan diperoleh gambaran siapa saja yang
 telah berhasil dan siapa saja yang dianggap belum berhasil, untuk selanjutnya
 diambil tindakan-tindakan yang tepat.
 Data yang dipaparkan tersebut menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam
 pembelajaran terus meningkat. Pada siklus I rata-rata 15,8 skor aktivitas siswa
 sebesar 378 dengan kategori baik kemudian meningkat pada siklus II dengan rata-
 rata 19,7 skor 473 dengan kategori baik sekali. Peningkatan yang terjadi
 dikarenakan meningkatnya beberapa indikator aktivitas siswa, selain itu juga
 karena adanya perbaikan dari refleksi dan revisi disetiap siklus.
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 4.2.1.3.Keterampilan Menulis Karangan Sederhana Berbahasa Jawa dengan
 Media Gambar Berseri
 Hasil observasi keterampilan menulis siswa pada pembelajaran menulis
 karangan sederhana berbahasa Jawa dengan media gambar berseri pada siklus I
 sampai siklus II mengalami peningkatan. Secara lebih rinci peningkatan tersebut
 dapat dijelaskan sebagai berikut.
 Indikator yang pertama adalah potongan gambar tersusun secara runtut dan
 logis pada siklus I memperoleh rata-rata skor 2,6 kemudian meningkat pada siklus
 II dengan rata-rata skor 3,0. Deskriptor yang sering tampak yaitu runtut dan logis.
 Indikator kesesuai judul dan isi pada siklus I memperoleh rata-rata skor 3,0
 kemudian meningkat pada siklus II dengan rata-rata skor 3,8. Deskriptor yang
 sering tampak yaitu isi karangan sesuai dengan judul, runtut dan jelas.
 Indikator pemilihan kalimat utama sesuai dengan gambar pada siklus I
 memperoleh rata-rata skor 2,4 kemudian meningkat pada siklus II dengan rata-rata
 skor 3,4. Deskriptor yang sering tampak yaitu kalimat sesuai dengan gambar,
 jelas, menarik, buah pikiran sendiri.
 Kejelasan tulisan (potongan gambar tersusun secara runtut, kesesuaian
 judul dan isi serta pemilihan kalimat utama sesuai dengan gambar) merupakan
 bagian dari aspek menulis yang baik. Menurut Nurudin (2010: 39-46) asas
 menulis yang baik antara lain adalah kejelasan (Clarity), maksudnya adalah
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 tulisan harus dapat dimengerti oleh pembaca sehingga pembaca tidak mengalami
 kesusahan dalam membaca tulisan.
 Indikator ketepatan penulisan ejaan dan tanda baca. Pada siklus I
 memperoleh rata-rata skor 3,0 kemudian meningkat pada siklus II memperoleh
 rata-rata skor 3,1. Deskriptor yang sering muncul adalah ketepatan penulisan
 tanda baca dan ejaan yang salah lebih dari tiga.
 Menulis bukanlah sekadar memenuhi perintah menuliskan apa yang terdapat
 dalam pikiran. Seperti halnya yang dikemukakan oleh Safari (dalam Marlina,
 2012) tulisan dapat dinilai baik apabila siswa mampu menerapkan aspek
 kebahasaan,salah satunya yaitu dari segi ketepatan dan kesesuaian tulisan.
 Indikator kerapian tulisan pada siklus I memperoleh rata-rata skor 3,0
 kemudian meningkat pada siklus II dengan rata-rata skor 3,4. Deskriptor yang
 sering tampak yaitu tulisan rapi, tidak ada coretan, bersih dan mudah dibaca.
 Tulisan yang rapi akan membantu pembaca sehingga tidak mengalami
 kesulitan dalam membaca tulisan. Menurut Rahman (2010) kerapian tulisan terdiri
 dari kerapian tulisan berangkai dan kejelasan (keteridentifikasian huruf) tulisan.
 Indikator pengembangan kalimat utama menjadi paragraf logis dan
 sederhana pada siklus I memperoleh rata-rata skor 2,3 kemudian meningkat pada
 siklus II dengan rata-rata skor 3,2. Deskriptor yang sering tampak yaitu
 pengembangan logis sesuai dengan kerangka karangan.
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 Pengembangan kalimat menjadi paragraf logis dan sederhana untuk siswa
 kelas III SD cukup terdiri dari lima sampai sepuluh baris saja dan mengandung
 SPO. Menurut Novi Resmini (2009: 175) karangan sederhana adalah
 mengorganisasikan ide atau gagasan secara tertulis dalam bentuk karangan
 sederhana yang terdiri atas beberapa kalimat, kalimat tersebut cukup lima sampai
 sepuluh baris.
 Data yang dipaparkan tersebut menunjukkan bahwa keterampilan menulis
 siswa terus meningkat. Pada siklus I rata-rata skor keterampilan menulis siswa
 sebesar 16,3 dengan kategori tuntas kemudian meningkat pada siklus II dengan
 rata-rata skor 19,9 dengan kategori tuntas. Peningkatan yang terjadi dikarenakan
 meningkatnya skor indikator keterampilan menulis siswa, selain itu juga karena
 adanya perbaikan dari refleksi dan revisi disetiap siklus.
 Peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran menulis karangan
 sederhana berbahasa Jawa dengan media gambar berseri mengalami peningkatan
 pada siklus I sampai siklus II. Hasil belajar menulis karangan sederhana berbahasa
 Jawa dengan media gambar berseri pada siklus I diperoleh data sebagai berikut:
 nilai terendah 41,7, nilai tertinggi 83,3 dengan rata-rata 68,4 dan ketuntasan
 klasikal 66,67%. Hasil ini mengalami peningkatan jika dibandingkan data awal
 yaitu dengan nilai terendah 29,2, nilai tertinggi 91,7, rata-rata 55,8 dan ketuntasan
 klasikal 29,2%. Peningkatan kembali terjadi pada siklus II dengan perolehan nilai
 terendah siswa yaitu 41,7, nilai tertinggi 100 dengan rata-rata 82,6 dan ketuntasan
 klasikal 87,50%. Pada siklus II ini, nilai yang diperoleh sudah melebihi dari
 indikator keberhasilan yang ditetapkan, sehingga siklus dihentikan pada siklus II.
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Berdasarkan hasil belajar pada siklus I sampai siklus II, telah terjadi peningkatan
 hasil belajar siswa. Hal ini menunjukkan adanya perubahan pada siswa setelah
 mengalami proses pembelajaran.
 Berdasarkan hasil belajar p
 peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini menunjukkan adanya perubahan pada
 siswa setelah mengalami proses pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan
 pendapat Rifa’i dan Anni (2009: 85) hasil belajar merupakan peru
 yang diperoleh pembelajar setelah mengalami kegiatan belajar. Perubahan aspek
 aspek perubahan perilaku tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh siswa.
 Peningkatan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan keterampilan menulis
 karangan sederhana berbahasa Jawa dengan media gambar berseri (hasil belajar),
 ketuntasan belajar siswa dapat dilihat pada gambar berikut ini:
 Diagram Peningkatan Keterampilan Guru Siklus I dan Siklus II
 00.5
 11.5
 22.5
 33.5
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 n
 Berdasarkan hasil belajar pada siklus I sampai siklus II, telah terjadi peningkatan
 hasil belajar siswa. Hal ini menunjukkan adanya perubahan pada siswa setelah
 mengalami proses pembelajaran.
 Berdasarkan hasil belajar pada siklus I sampai siklus II, telah terjadi
 peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini menunjukkan adanya perubahan pada
 siswa setelah mengalami proses pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan
 pendapat Rifa’i dan Anni (2009: 85) hasil belajar merupakan peru
 yang diperoleh pembelajar setelah mengalami kegiatan belajar. Perubahan aspek
 aspek perubahan perilaku tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh siswa.
 Peningkatan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan keterampilan menulis
 sederhana berbahasa Jawa dengan media gambar berseri (hasil belajar),
 ketuntasan belajar siswa dapat dilihat pada gambar berikut ini:
 Gambar 4.9Diagram Peningkatan Keterampilan Guru Siklus I dan Siklus II
 2 3 4 5 6 7 8 9Indikator Pengamatan
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 Berdasarkan hasil belajar pada siklus I sampai siklus II, telah terjadi peningkatan
 hasil belajar siswa. Hal ini menunjukkan adanya perubahan pada siswa setelah
 ada siklus I sampai siklus II, telah terjadi
 peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini menunjukkan adanya perubahan pada
 siswa setelah mengalami proses pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan
 pendapat Rifa’i dan Anni (2009: 85) hasil belajar merupakan perubahan perilaku
 yang diperoleh pembelajar setelah mengalami kegiatan belajar. Perubahan aspek-
 aspek perubahan perilaku tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh siswa.
 Peningkatan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan keterampilan menulis
 sederhana berbahasa Jawa dengan media gambar berseri (hasil belajar),
 Diagram Peningkatan Keterampilan Guru Siklus I dan Siklus II
 Siklus I
 Siklus II
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Diagram Peningkatan Aktivitas
 Diagram Peningkatan Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
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 Gambar 4.10Diagram Peningkatan Aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus II
 Gambar 4.11Diagram Peningkatan Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
 Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II
 1 2 3 4 5 6Indikator Pengamatan
 Jumlah SiswaSiswa yang Tuntas Belajar
 Siswa yang Belum Tuntas Belajar
 101
 Siswa Siklus I dan Siklus II
 Diagram Peningkatan Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
 Siklus I
 Siklus II
 Siswa yang Belum Tuntas Belajar
 PrasiklusSiklus ISiklus II
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 4.3. IMPLIKASI HASIL PENELITIAN
 Implikasi hasil penelitian melalui media gambar berseri pembelajaran
 menulis karangan sederhana berbahasa Jawa dapat memberikan kesempatan siswa
 untuk belajar lebih menyenangkan, merangsang siswa untuk dapat menuangkan
 ide atau gagasan dengan mudah, mengembangkan pikiran dalam bahasa tulis serta
 memberikan kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi dalam kelompok. Dengan
 demikian, siswa dapat mengembangkan keterampilan menulis khususnya
 mengarang, sehingga hasil belajar siswa dalam mata pelajaran bahasa Jawa dapat
 meningkat.
 Guru dalam pembelajaran menulis karangan sederhana berbahasa Jawa
 melalui media gambar berseri, berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa
 menemukan apa yang ingin ditulisnya dan bagaimana menulisnya dengan jelas,
 sistematis, dan menarik. Dengan pendekatan tersebut guru mengajarkan empat
 keterampilan berbahasa (menyimak, berbicara, membaca, menulis) secara utuh
 atau tidak terpisah-pisah. Selain itu, guru menggunakan media berupa gambar
 untuk menarik perhatian dan motivasi siswa dalam belajar. Guru juga memberikan
 bimbingan pada setiap kegiatan yang dilakukan siswa agar dapat mengatasi
 kesulitan siswa dalam belajar. Bimbingan yang dilakukan adalah bimbingan
 klasikal dan bimbingan individu.
 Pembelajaran menulis karangan sederhana berbahasa Jawa dengan
 menggunakan media gambar berseri pada siswa kelas III SDN Potrobangsan 4
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 Magelang dapat menunjukkan adanya peningkatan keterampilan guru, aktivitas
 siswa, dan hasil belajar siswa dalam menulis karangan sederhana berbahasa Jawa.
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 BAB V
 PENUTUP
 5.1 SIMPULAN
 Berdasarkan hasil penelitian terhadap pembelajaran menulis karangan
 sederhana berbahasa Jawa dengan media gambar berseri pada siswa kelas III,
 SDN. Potrobangsan 4 Kota Magelang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
 5.1.1 melalui media gambar berseri, keterampilan guru dalam pembelajaran
 menulis karangan sederhana berbahasa jawa pada siswa kelas III SDN.
 Potrobangsan 4 kota magelang dapat meningkat. Rata-rata skor 24 kriteria
 baik meningkat pada siklus II menjadi skor 31 kriteria baik sekali.
 5.1.2 melalui media gambar kartu berseri, aktifitas siswa dalam pembelajaran
 menulis karangan sederhana berbahasa jawa pada siswa kelas III SDN.
 Potrobangsan 4 kota magelang dapat meningkat. Rata-rata skor 378
 kriteria baik meningkat pada siklus II menjadi skor 473 kriteria baik
 sekali.
 5.1.3 melalui media gambar berseri, hasil belajar siswa dalam pembelajaran
 menulis karangan sederhana berbahasa jawa pada siswa kelas III SDN.
 Potrobangsan 4 kota magelang dapat meningkat. Rata-rata persentase
 66,67% kriteria baik meningkat pada siklus II menjadi persentase 87,50
 kriteria baik sekali.
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 5.2 SARAN
 Saran yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut:
 5.2.1 Sebaiknya media gambar berseri dapat diterapkan dalam setiap
 pembelajaran bahasa khususnya pada pembelajaran menulis karena media
 tersebut dapat merangsang siswa untuk menuangkan ide atau gagasan
 dengan lebih mudah, sehingga keterampilan menulis siswa lebih mudah
 berkembang.
 5.2.2 Penggunaan media gambar berseri dalam pembelajaran bahasa Jawa atau
 mata pelajaran lainnya, sebaiknya guru dapat menerapkan media tersebut
 sesuai dengan sintaks yang telah ditentukan, sehingga keterampilan guru,
 aktivitas siswa dapat meningkat yang pada akhirnya akan mempengaruhi
 peningkatan hasil belajar siswa.
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 NILAI AWAL BAHASA JAWA KELAS III SDN POTROBANGSAN 4 KOTA MAGELANG
 No. NIS NAMA NILAI KKM KET.1. 2200 YTU 29,2
 60
 Tidak tuntas2. 2205 FK 29,2 Tidak tuntas3. 2193 AN 37,5 Tidak tuntas4. 2220 ARF 33,3 Tidak tuntas5. 2221 AB 87,5 Tuntas6. 2222 AS 91,7 Tuntas7. 2223 AVSA 58,3 Tidak tuntas8. 2224 TB 58,3 Tidak tuntas9. 2225 ADS 37,5 Tidak tuntas10. 2226 UAVR 91,7 Tuntas11. 2227 DAN 50,0 Tidak tuntas12. 2229 FNA 54,2 Tidak tuntas13. 2230 FA 41,7 Tidak tuntas14. 2231 FIA 37,5 Tidak tuntas15. 2232 IK 54,2 Tidak tuntas16. 2235 IDH K 45,8 Tidak tuntas17. 2236 IRA 45,8 Tidak tuntas18 2237 LP 70,8 Tuntas19. 2238 LMA 91,7 Tuntas20. 2239 MSM 41,7 Tidak tuntas21. 2240 MF 41,7 Tidak tuntas22. 2241 NWS 54,2 Tidak tuntas23. 2242 PAA 91,7 Tuntas24. 2243 RM 66,7 TuntasJumlah 1341,7Rata-rata kelas 55,8Jumlah siswa tuntas 7Jumlah siswa tidak tuntas 17Persentase ketuntasan 29,2%
 Lampiran 1
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 Pedoman Indikator Instrumen Penelitian
 Langkah-Langkah
 Pembelajaran dengan Media
 Gambar Kartun Berseri
 Keterampilan GuruIndikator
 Keterampilan Guru
 1. Guru menyampaikan
 kompetensi dan tujuan
 pembelajaran yang ingin
 dicapai.
 2. Untuk memotivasi siswa, guru
 bercerita tentang peristiwa
 alam menggunakan media
 gambar kartun sebagai
 pendukung.
 3. Guru membagi siswa menjadi
 5 kelompok, setiap kelompok
 mendapatkan rangkaian
 gambar kartun berseri.
 4. Siswa mendiskusikan urutan
 dari gambar kartun berseri
 yang guru sajikan.
 5. Siswa menentukan pokok
 pikiran dari masing-masing
 gambar dengan kalimat
 sederhana.
 6. Secara mandiri siswa
 mengembangkan pokok
 pikiran menjadi karangan
 sederhana.
 7. Perwakilan siswa membacakan
 1. Keterampilan membuka
 pelajaran
 2. Keterampilan bertanya
 3. Keterampilan
 menjelaskan
 4. Keterampilan memberi
 penguatan
 5. Keterampilan
 memnggunakan variasi
 6. Keterampilan mengelola
 kelas
 7. Keterampilan
 membimbing diskusi
 kelompok kecil
 8. Keterampilan mengajar
 kelompok kecil dan
 perorangan
 9. Keterampilan menutup
 pelajaran
 1. Melakukan apersepsi
 2. Melakukan tanya jawab
 dengan siswa
 3. Memberikan
 penjelasan materi
 pelajaran
 4. Memberikan penguatan
 5. Mengadakan variasi
 6. mengelola kelas
 7. Membimbing siswa
 dalam melakukan
 perbaikan
 8. Mengajar dalam
 kelompok kecil dan
 perorangan
 9. Menutup pelajaran
 Lampiran 2

Page 126
                        

111
 hasil karangan sederhana di
 depan kelas.
 8. Guru bersama siswa
 memberikan tanggapan dan
 menyimpulkan materi
 pelajaran.
 9) Guru memberikan penguatan
 berupa penilaian, dan hasil
 pekerjaan siswa yang terbaik
 di pasang pada papan pajangan
 Langkah-Langkah Pembelajaran
 dengan Media Gambar Kartun
 Berseri
 Aktivitas Siswa Indikator Aktivitas Siswa
 1. Guru menyampaikan
 kompetensi dan tujuan
 pembelajaran yang ingin
 dicapai.
 2. Untuk memotivasi siswa, guru
 bercerita tentang peristiwa
 alam menggunakan media
 gambar kartun sebagai
 pendukung.
 3. Guru membagi siswa menjadi
 5 kelompok, setiap kelompok
 mendapatkan rangkaian
 gambar kartun berseri.
 4. Siswa mendiskusikan urutan
 dari gambar kartun berseri
 yang guru sajikan.
 1. Berminat terhadap
 pelajaran ( mental
 activities)
 2. Kegiatan lisan (Oral
 activities) seperti:
 mengemukakan
 pendapat,
 menghubungkan
 dengan pengalaman,
 mengajukan
 pertanyaan, memberi
 saran, diskusi.
 3. Kegiatan visual (visual
 activities) misalnya:
 membaca, melihat-lihat
 gambar, demonstrasi
 1. Antusias mengikuti
 pembelajaran
 2. Menuangkan ide/gagas-
 an
 3. Memahami konsep
 materi
 4. Mengemukakan kesa-
 lahan dalam penulisan
 5. Berdiskusi dengan
 teman
 6. Melakukan perbaikan
 dan memasang karya
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 5. Siswa menentukan pokok
 pikiran dari masing-masing
 gambar dengan kalimat
 sederhana.
 6. Secara mandiri siswa
 mengembangkan pokok
 pikiran menjadi karangan
 sederhana.
 7. Perwakilan siswa
 membacakan hasil karangan
 sederhana di depan kelas.
 8. Guru bersama siswa
 memberikan tanggapan dan
 menyimpulkan materi
 pelajaran.
 9. Guru memberikan penguatan
 berupa penilaian, dan hasil
 pekerjaan siswa yang terbaik
 di pasang pada papan
 pajangan
 4. Kegiatan
 mendengarkan
 ( Listening activities)
 misalnya:
 mendengarkan
 penjelasan, diskusi
 kelompok, penyajian
 hasil belajar.
 5. Kegiatan menulis
 (Writing activities)
 contohnya: menulis
 pokok pikiran,
 mengembangkan
 karangan,
 6. Kegiatan menyusun
 gambar ( Arrange
 drawing activities )
 seperti: merangkai
 urutan gambar,
 meletakkan hasil
 belajar pada papan
 pajangan
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 KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN
 Judul: Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Sederhana berbahasa Jawa
 dengan Media Gambar Kartu Berseri pada Siswa Kelas III SDN
 Potrobangsan 4 Magelang.
 No Variabel Indikator Sumber Data Alat / Instrumen
 1 Keterampilan
 guru dalam
 menulis
 karangan
 sederhana
 berbahasa Jawa
 dengan media
 gambar kartun
 berseri
 1. Melakukan apersepsi
 2. Melakukan tanya jawab
 dengan siswa
 3. Memberikan penjelasan
 materi pelajaran
 4. Mengadakan variasi
 5. Memberikan penguatan
 6. Keterampilan mengelola
 kelas
 7. Membimbing siswa dalam
 melakukan perbaikan
 8. Mengajar dalam kelompok
 kecil dan perorangan
 9. Menutup pelajaran
 Guru
 Foto KBM
 Lembar
 observasi
 keterampilan
 guru
 2 Aktivitas siswa
 dalam menulis
 karangan
 sederhana
 berbahasa Jawa
 dengan media
 gambar kartun
 berseri
 1. Antusias mengikuti
 pembelajaran
 2. Menuangkan ide/gagasan
 3. Memahami konsep materi
 4. Mengemukakan kesalahan
 dalam penulisan
 5. Berdiskusi dengan teman
 6. Melakukan perbaikan dan
 memasang karya
 Siswa
 Foto KBM
 Lembar
 Observasi
 aktivitas
 siswa
 3 Keterampilan 1. Potongan gambar tersusun Siswa Tes tertulis
 Lampiran 3
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 siswa dalam
 menulis
 karangan
 sederhana
 berbahasa Jawa
 secara runtut dan logis
 2. Pemilihan kalimat utama
 sesuai dengan gambar
 3. Pengembangan kalimat
 utama menjadi paragraf
 logis dan sederhana
 4. Ketepatan penulisan ejaan
 dan tanda baca
 5. Kesesuian judul dan isi
 6. Kerapihan tulisan
 Foto
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 LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN GURU
 SIKLUS …
 Nama Guru : Prawasti Puji LestariNama SD : SDN Potrobangsan 4Kelas/Semester : III/IHari/Tanggal : …………………….Mata pelajaran : Bahasa JawaMateri : ................................Petunjuk : Berilah tanda check (√) pada kolom skor penilaian yang
 sesuai dengan indikator Observasi!
 No IndikatorSkor Penilaian
 Jumlah1 2 3 4
 1. Melakukan apersepsi
 2.Melakukan tanya jawab dengan
 siswa
 3.
 Memberikan penjelasan materi
 pelajaran dan langkah-langkah
 pembelajaran
 4. Mengadakan variasi
 5. Memberikan penguatan
 6. Keterampilan mengelola kelas
 7.Membimbing siswa dalam
 melakukan perbaikan
 8.Mengajar dalam kelompok kecil
 dan perorangan
 9. Menutup pelajaran
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 R = skor terendah = 9
 T = skor tertinggi = 36
 n = banyaknya skor = (36 – 9) + 1 = 28
 Letak Q2 = (n +1)
 = (28+1)
 = x 29
 = 14,5
 Jadi Q2 adalah 22
 Q3 = kuartil ketiga
 Letak Q3 = (n +1 )
 = (28 + 1 )
 = x 29
 = 21,75
 Jadi Q3 adalah 29
 Letak Q1 = ( n +1)
 = ( 28 + 1 )
 = x 29
 = 7,25
 Jadi Q1 adalah 15
 Kategori Nilai Klasikal Keterampilan Guru
 Skor Kategori
 29 ≤ skor ≤ 36 Baik Sekali
 22 ≤ skor < 29 Baik
 15 ≤ skor < 22 Cukup
 9 ≤ skor < 15 Kurang
 Semarang,
 Observer,
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 Siti Sukesi, S.PdNIP. 19580201 197802 2 006
 Kategori Observasi Keterampilan Guru
 Selama Pembelajaran Menulis Karangan Sederhana berbahasa Jawa dengan Media Gambar Kartun Berseri
 No. Indikator Observasi
 Kategori Penilaian
 Kurang (1) Cukup (2) Baik (3) Baik Sekali (4)
 1. Melakukan apersepsi Tidak ada apersepsi
 Memberikan apersepsi dan tetapi tidak relevan dengan materi
 Memberikan apersepsi relevan
 Memberikan apersepsi relevan dan menarik
 2. Melakukan tanya
 jawab
 Tidak melaku-kan tanya ja-wab dengan siswa saat pembelajaran
 Melakukan tanya jawab hanya tertuju pada bebe-rapa siswa
 Melakukan tanya jawab ke seluruh siswa dengan pertanyaan yang komu-nikatif
 Melakukan ta-nya jawab ke seluruh siswa dengan perta-nyaan yang ko-munikatif dan memberikan waktu berpikir siswa untuk menjawab
 3. Memberikan
 penjelasan materi
 pelajaran dan langkah-
 langkah pembelajaran
 Tidak men-jelaskan materi dan langkah-langkah penggunaan media gambar kartun berseri
 Menjelaskan materi monoton (hanya penjelasan) dengan melihat buku
 Menjelaskan materi dan langkah- la-ngkah pembelajaran tanpa melihat buku
 Menjelaskan materi dan lang-kah- langkah pembelajaran disertai contoh dengan bahasa yang mudah dipahami siswa, tanpa melihat buku
 4. Memberi penguatan Tidak memberi penguatan
 Memberikan penguatan secara verbal sekali saja
 Memberi penguatan secara verbal dan nonverbal lebih dari sekali
 Memberi penguatan verbal dan nonverbal berkali-kali secara tepat
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 5. Mengadakan variasi Tidak meng-adakan variasi saat pembe-lajaran, pembelajaran berpusat pada guru
 mengadakan variasi gaya mengajar (suara, ges-tural, variasi mimik), pembelajaran berpusat pada guru
 Mengadakan variasi gaya mengajar dan pembelajaran multiarah
 Mengadakan variasi gaya mengajar, pembelajaran multiarah dan menggunakan media
 6. Mengelola kelas Guru hanya duduk, tidak mengatur siswadan tidak memberi motivasi pada siswa
 Guru hanya duduk, tidak mengatur siswa namun terkadang memberi motivasi
 Guru berjalan, mengatur siswa, memotivasi pada siswa yang pandai
 Guru berjalan, mengatur siswa, memotivasi, memberi perhatian kepada semua siswa
 7. Membimbing siswa
 dalam melakukan
 perbaikan
 Tidak membimbing siswa
 Membimbing secara individu
 Membimbing siswa secara klasikal
 Membimbing siswa secara individu, klasikal dan melibatkan siswa untuk menjadi tutor sebaya
 8. Mengajar dalam
 kelompok kecil dan
 perorangan
 Tidak mem-bantu siswa dalam pem-bentukan kel-ompok
 Membantu pembentukan kelompok tetapi tidak membimbing diskusi
 Membantu pembentukan kelompok, membimbing diskusi ha-nya seba-gian kelom-pok
 Membantu pem-bentukan ke-lompok dan membimbing diskusi secara menyeluruh
 9. Menutup pelajaran Tidak menutup pelajaran
 Menutup pe-lajaran hanya memberikan salam
 Menutup pelajaran dengan kesimpulan salam
 Memberikan kesimpulan pe-lajaran, evaluasi, dan salam
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 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
 SIKLUS ...
 Nama siswa : .................................Nama SD : SDN Potrobansgan 4
 Kelas/Semester : III/1Mata pelajaran : Bahasa JawaMateri : ...............................Hari/Tanggal : ...............................Petunjuk : Berilah tanda check (√) pada kolom skor penilaian
 yang sesuai dengan indikator Observasi!
 No. Indikator
 Tingkat Kemampuan
 Jumlah
 1 2 3 4
 1. Antusias mengikuti pembelajaran
 2. Menuangkan ide/gagasan
 3. Memahami konsep materi
 4. Mengemukakan kesalahan dalam penulisan
 5. Berdiskusi dengan teman
 6. Melakukan perbaikan dan memasang karya
 R = skor terendah = 6
 T = skor tertinggi = 24
 n = banyaknya skor = (24 – 6) + 1 = 19
 Letak Q2 = (n +1)
 = (19+1)
 Q3 = kuartil ketiga
 Letak Q3 = (n +1 )
 = (19 + 1 )
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 = x 20
 = 10
 Jadi Q2 adalah 20
 = x 20
 = 15
 Jadi Q3 adalah 15
 Letak Q1 = ( n +1)
 = ( 19+ 1 )
 = x 20
 = 5
 Jadi Q1 adalah 10
 Kategori Tingkatan Nilai Aktivitas Siswa
 Skor Kualifikasi
 20 ≤ skor ≤ 24 Baik Sekali
 15 ≤ skor < 20 Baik
 10 ≤ skor < 15 Cukup
 5 ≤ skor < 10 Kurang
 Semarang,
 Observer,
 NIM.
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 Kategori Observasi Aktivitas Siswa
 Selama Pembelajaran Menulis Karangan Sederhana berbahasa Jawa dengan
 Media Gambar Kartun Berseri pada Siswa Kelas III SDN Potrobangsan 4
 Magelang
 No.Indikator Observasi
 Kategori Penilaian
 Kurang (1) Cukup (2) Baik (3) Baik Sekali (4)
 1. Antusias mengi-
 kuti pembelajar-
 an
 siswa diam
 atau
 bermain
 sendiri
 siswa
 memperhati
 kan tetapi
 tidak focus
 siswa mem-
 perhatikan
 dengan focus
 siswa mem-
 perhatikan
 dengan fokus
 dan
 menanggapi
 penjelasan
 guru
 2. Menuangkan
 ide/gagasan
 tidak dapat
 menuang-
 kan ide/
 gagasan
 menuangkan
 ide/gagasan
 hanya satu
 kalimat
 menuangkan
 ide/gagasan
 dua kalimat
 menuangkan
 ide/gagasan
 lebih dari dua
 kalimat
 3. Memahami kon-
 sep materi
 tidak dapat
 mengerja-
 kan tugas
 mengerjakan
 tugas tetapi
 ti-dak sesuai
 de-ngan
 materi yang
 diajarkan
 mengerjakan
 tugas sesuai
 dengan mate-
 ri yang dia-
 jarkan
 mengerjakan
 tu-gas sesuai
 de-ngan materi
 yang diajarkan
 dalam waktu
 yang lebih
 cepat dari
 waktu yang
 ditentukan
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 4. Mengemukakan
 kesalahan dalam
 penulisan
 tidak dapat
 mengemuka
 -kan
 kesalahan
 dalam pe-
 nulisan
 mengemuka-
 kan satu kesa-
 lahan dalam
 penulisan
 mengemuka-
 kan dua kesa-
 lahan dalam
 penulisan
 Mengemuka-
 kan semua
 kesalahan
 dalam
 penulisan
 5. Berdiskusi de-
 ngan teman
 tidak
 berdis-kusi
 dengan
 teman atau
 hanya me-
 ngobrol
 sen-diri
 berdiskusi de-
 ngan teman
 tetapi masih
 sering
 mengobrol
 sendiri
 berdiskusi
 dengan teman
 dan tidak me-
 ngobrol sen-
 diri
 berdiskusi de-
 ngan teman
 dan
 memberikan
 pertanyaan
 atau tanggapan
 kepada guru
 6. Melakukan per-
 baikan dan me-
 masang karya
 tidak dapat
 melakukan
 perbaikan
 dan mema-
 sang karya
 dapat
 melaku-kan
 perbaikan dan
 memasang
 karya tetapi
 tidak tepat
 waktu
 dapat mela-
 kukan perba-
 ikan dan me-
 masang karya
 tepat waktu
 dapat melaku-
 kan perbaikan
 dan memasang
 karya lebih ce-
 pat dari waktu
 yang telah
 diten-tukan
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 Lembar Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Sederhana berbahasa
 Jawa dengan Media Gambar Kartun Berseri pada Siswa Kelas III SDN
 Potrobangsan 4 Magelang
 SIKLUS …
 Nama siswa : Kelas/Semester : III/1Hari/Tanggal : …………………….Mata pelajaran : Bahasa JawaMateri : ................................Petunjuk : Berilah tanda check (√) pada kolom skor penilaian yang
 sesuai dengan indikator Observasi!
 R = skor terendah = 6
 T = skor tertinggi = 24
 n = banyaknya skor = (24– 6) + 1 = 19
 No IndikatorSkor penilaian
 Jumlah1 2 3 4
 1. Potongan gambar tersusun secara
 runtut dan logis
 2. Pemilihan kalimat utama sesuai
 dengan gambar
 3. Pengembangan kalimat utama
 menjadi paragraf logis dan
 sederhana
 4. Ketepatan penulisan ejaan dan
 tanda baca
 5. Kesesuaian judul dan isi
 6. Kerapihan tulisan
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 Letak Q2 = (n +1)
 = (19+1)
 = x 20
 = 10
 Jadi Q2 adalah 15
 Q3 = kuartil ketiga
 Letak Q3 = (n +1)
 = (19 + 1 )
 = x 20
 = 15
 Jadi Q3 adalah 20
 Letak Q1 = ( n +1)
 = ( 19 + 1)
 = x 20
 = 5
 Jadi Q1 adalah 10
 Kategori Ketuntasan Belajar
 Kategori Ketuntasan Skala Penilaian Kualifikasi20 ≤ skor ≤ 24 Sangat Baik Tuntas15 ≤ skor < 20 Baik Tuntas10 ≤ skor < 15 Cukup Tidak Tuntas5 ≤ skor < 10 Kurang Tidak Tuntas
 Semarang,
 Observer,
 NIM.
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 Kategori Hasil Belajar
 Selama Pembelajaran Menulis Karangan Sederhana berbahasa Jawa dengan
 Media gambar Krtun Berseri pada Siswa Kelas III SDN Potrobangsan 4
 Kategori Observasi
 Kurang (1) Cukup (2) Baik (3)Baik Sekali
 (4)
 Potongan
 gambar
 tersusun secara
 runtut dan
 logis
 Tidak runtu, tidak logis
 Tidak runtut tetapi logis
 Runtut namun logis
 Runtut dan logis
 Pemilihan
 kalimat utama
 sesuai dengan
 gambar
 Kalimat tidak sesuai dengan gambar
 Kalimat tidak sesuai dengan gambar, hasil mencotoh ide teman
 Kalimat sesuai dengan gambar, siswa mampu mengemuka-kan ide sendiri walaupun kurang menarik
 Kalimat sesuai dengan gambar, jelas, menarik, buah pikiran sendiri
 Pengembangan
 kalimat utama
 menjadi
 paragraf logis
 dan sederhana
 Pengembangan kalimat tidak logis
 Pengembangan kalimat logis tidak sesuai dengan kerangka
 Pengembangan logis sesuai kerangka karangan
 Pengembangan karangan logis, sesuai dengan kerangka, runtut dan sederhana
 Ketepatan
 penulisan
 ejaan dan
 tanda baca
 Ejaan dan tanda baca salah semua
 Ejaan dan tanda baca yang salah lebih dari 10
 Ejaan dan tanda baca yang salah lebih dari 3
 Ejaan dan tanda baca yang salah berkisar 1-2
 Kesesuaian
 judul dan isi
 Isi karangan danjudul tidak sesuai dengan urutan gambar
 Isi karangan sesuai dengan judul, runrut tetapi kurang menarik
 Isi karangan sesuai dengan judul, runtut, menarik
 Isi karangan sesuai dengan judul, runtut, menarik, jelas
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 Kerapihan
 tulisan
 Tulisan banyak coretan, kertas kotor bekas penghapus, tulisan sulit dibaca
 Tulisan sedikit coretan, kertas kotor bekas penghapus, tulisan mudah dibaca
 Tulisan sedikit coretan, kertas bersih, tulisan mudah dibaca
 Tulisan rapi, tidak ada core-tan, bersih, dan mudah dibaca
 Hasil Belajar Siklus I dan siklus II
 Keterampilan Menulis Karangan Sederhana berbahasa Jawa Dengan Media Gambar Kartun Berseri Pada Siswa Kelas III SDN Potrobangsan4 Magelang
 No Nama
 Siklus
 JumlahRata-rata KriteriaSiklus I
 Siklus II
 1 YTU 41.7 41.7 83.3 41.7 Tidak Tuntas
 2 FK 45.8 54.2 100.0 50.0 Tidak Tuntas
 3 MF 54.2 70.8 125.0 62.5 Tuntas
 4 ARF 58.3 75.0 133.3 66.7 Tuntas
 5 AB 58.3 100.0 158.3 79.2 Tuntas
 6 UAVR 70.8 100.0 170.8 85.4 Tuntas
 7 AVSA 75.0 54.2 129.2 64.6 Tuntas
 8 TB 79.2 95.8 175.0 87.5 Tuntas
 9 ADS 83.3 95.8 179.2 89.6 Tuntas
 10 AS 83.3 100.0 183.3 91.7 Tuntas
 11 DAN 75.0 83.3 158.3 79.2 Tuntas
 12 FNA 83.3 83.3 166.7 83.3 Tuntas
 13 FA 75.0 87.5 162.5 81.3 Tuntas
 14 FIA 75.0 87.5 162.5 81.3 Tuntas
 Lampiran 4
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 15 IK 79.2 91.7 170.8 85.4 Tuntas
 16 IDH K 79.2 83.3 162.5 81.3 Tuntas
 17 IRA 66.7 87.5 154.2 77.1 Tuntas
 18 MSM 79.2 95.8 175.0 87.5 Tuntas
 19 LP 79.2 100.0 179.2 89.6 Tuntas
 20 MSM 54.2 70.8 125.0 62.5 Tuntas
 21 AN 37.5 54.2 91.7 45.8 Tidak Tuntas
 22 NWS 58.3 70.8 129.2 64.6 Tuntas
 23 PAA 75.0 100.0 175.0 87.5 Tuntas
 24 RM 70.8 91.7 162.5 81.3 Tuntas
 Jumlah 1637.5 1637.5
 rata-rata 68.4 82.6
 Tuntas 16 21
 Tidak tuntas 8 3
 Presentase 87,50% Tuntas
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 JARINGAN TEMA
 Lampiran 5
 Tema
 KEGIATAN
 IPA
 Mengidentifikasi cara manusia dalam memelihara dan meletarikan alam di lingkungan sekitar
 Bahasa Jawa
 Menulis karangan sederhana berdasarkan gambar seri dengan pikiran sendiri dalam berbagai ragam bahasa dan jenis karangan sesuai dengan kaidah bahasa
 Bahasa Indonesia
 Menulis karangan sederhana berdasarkan gambar seri , menggunakan pilihan kata dan kalimat yang tepat dengan memperhatikan penggunaan ejaan, huruf kapital dan tanda titik
 Matematika
 Menentukan satuan ukur dalam pemecahan masalah sehari-hari
 IPS
 Melakukan kerjasama di lingkungan rumah, sekolah dan keluarga/desa
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 SILABUS PEMBELAJARAN TEMATIK SEKOLAH DASAR KELAS III SEMESTER 1TEMA: KEGIATAN
 Standar
 KompetensiKompetensi Dasar
 Materi Pokok dan Uraian
 Materi
 Indikator Pencapaian Kompetensi
 PenilaianAlokasi Waktu
 Sumber/ Bahan/
 Alat
 1. Matematika:
 Menggunakanpengukuran waktu, panjang dan berat dalam memecahkan masalah
 Menggunakan alat ukur dalam pemecahan masalah
 Alat ukur Menaksir lama kegiatan sehari-hari dengan alat ukur
 Menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan waktu dalam kegiatan sehari-hari
 Tertulis :
 uraian
 2 minggu Gambar
 Buku
 yang relevan
 2. IPS:
 Memahami lingkungan dan melaksanakan kerjasama di sekitar rumah dan sekolah
 Melakukan kerjasama di lingkungan rumah, sekolah, dan kelurahan/desa
 Kerja sama di lingkungan rumah
 Menyebutkan bentuk-bentuk kerjasama dilingkungan rumah dan sekolah
 Memberikan contoh perilaku yang mencerminkan kerjasama
 Tertulis :
 uraian
 2 minggu Gambar
 Buku
 yang relevan
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 Standar
 KompetensiKompetensi Dasar
 Materi Pokok dan Uraian
 Materi
 Indikator Pencapaian Kompetensi
 PenilaianAlokasi Waktu
 Sumber/ Bahan/
 Alat
 3. IPA:
 Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca dan pengaruhnya bagi manusia, serta hubungannya dengan cara manusia memelihara dan melestarikan alam
 Mengidentifikasi cara manusia dalam memelihara dan melestarikan alam di lingkungan sekitar
 Melestarikan dan pemeliharaan alam
 Menyebutkan berbagi kerusakan lingkungan
 Memberikan contoh perilaku yang merusak lingkungan
 Mengidentifikasi cara pelestarian lingkungan
 Tertulis :
 uraian
 2 minggu Gambar
 Buku
 yang relevan
 4. Bahasa Jawa:
 Menulis karangan sederhana berdasarkan gambar seri dengan pikiran sendiri dalam berbagai ragam bahasa dan jenis karangan sesuai
 Menulis karangan sederhana
 Menulis urutan suatu peristiwa
 Menulis karangan sederhana berbahasa Jawa sesuai dengan gambar
 Menulis dengan menggunakan bahasa sehari-hari
 Tertulis :
 Hasil karangan
 2 minggu Gambar
 Buku
 yang relevan
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 Standar
 KompetensiKompetensi Dasar
 Materi Pokok dan Uraian
 Materi
 Indikator Pencapaian Kompetensi
 PenilaianAlokasi Waktu
 Sumber/ Bahan/
 Alat
 dengan kaidah bahasa
 5. Bahasa Indonesia:
 Mengungkapkan pikiran, perasaan dan informasi dalam karangan sederhana dan puisi
 Menulis karangan sederhana berdasarkan gambar seri, menggunakan pilihan kata dan kalimat yang tepat dengan memperhatikan penggunaan ejaan, huruf capital dan tanda titik
 Menulis karangan
 Mengamati gambar Menentukan urutan
 dan maksud gambar seri
 Menulis karangan sederhana berdasarkan gambar seri menggunakan pilihan kata dan kalimat yang tepat dengan memperhatikan penggunaan ejaan, huruf kapital dan tanda titik
 Menulis kalimat secara benar dengan menggunakan huruf tegak bersambung
 Tertulis :
 uraian
 2 minggu Gambar
 Buku
 yang relevan
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 ( R P P )
 SIKLUS I
 Sekolah : SD Negeri Potrobangsan 4
 Kelas / Semester : III / I
 Tema : Kegiatan
 Alokasi waktu : 2 x 35 menit
 A. Standar Kompetensi:
 1. Bahasa Jawa
 Menulis karangan sederhana berdasarkan gambar seri dengan pikiran
 sendiri dalam berbagai ragam bahasa dan jenis karangan sesuai kaidah
 bahasa.
 2. Bahasa Indonesia
 Mengungkapkan pikiran, perasaan dan informasi dalam karangan
 sederhana dan puisi.
 3. IPA
 Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca dan pengaruhnya bagi
 manusia serta hubungannya dengan cara manusia memelihara dan
 melestarikan alam.
 B. Kompetensi Dasar:
 1. Bahasa Jawa
 Menulis karangan sedehana
 2. Bahasa Indonesia
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 Menulis karangan sederhana berdasarkan gambar seri menggunakan
 pilihan kata dan kalimat yang tepat dengan memperhatikan penggunaan
 ejaan, huruf kapital dan tanda titik.
 3. IPA
 Mengidentifikasi cara manusia dalam memelihara dan melestarikan alam
 di lingkungan sekitar.
 C. Indikator:
 1. Bahasa Jawa
 Menulis karangan sederhana sesuai dengan gambar.
 Menulis menggunakan bahasa sehari-hari (bahasa pandhinan).
 2. Bahasa Indonesia
 Mengamati gambar.
 Menentukan urutan dan maksud gambar seri.
 Menulis karangan sederhana berdasarkan gambar seri menggunakan
 pilihan kata dan kalimat yang tepat dengan memperhatikan penggunaan
 ejaan, huruf kapital dan tanda titik.
 Menulis kalimat secara benar dengan huruf tegak bersambung.
 3. IPA
 Menyebutkan berbagai kerusakan lingkungan.
 Memberikan contoh perilaku yang merusak lingkungan.
 Mengidentifikasi cara pelestarian lingkungan.
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 D. Tujuan Pembelajaran:
 1. Dengan memperlihatkan gambar seri, siswa mampu menyebutkan
 berbagai kerusakkan lingkungan dan cara pelestariannya.
 2. Dengan berdiskusi kelas, siswa mampu menentukan pokok pikiran pada
 masing-masing gambar.
 3. Dengan memperhatikan gambar seri, siswa dapat menuangkan ide,
 gagasan dalam menulis karangan sederhana menggunakan bahasa sehari-
 hari (basa pandinan).
 4. Dengan urutan gambar berseri, siswa dapat menulis karangan sederhana
 sesuai gambar, menggunakan kalimat yang tepat dan ejaan yang benar dan
 menggunakan huruf tegak bersambung.
 E. Materi Pokok:
 Bencana Banjir
 Pirang-pirang pagaweanne manungsa sing iso ndadeake kedadeanne
 bencana alam salah sawijine negor hutan kanthi srampangan, mbuang
 sampah neng kalen, mburu kewan liar, nyekel iwak ngunakake bahan
 peledak lan iseh akeh maneh liyane.
 Mula seko iku usaha manungsa nalika nglestarikake lingkungan iso
 dilakoni kanthi nganakake reboisasi, ngawe sengkedan, ngolahi lemah, lan
 ngawe hutan lindung.
 Hutan gundul yen ora diopeni kanthi bener, utawa ora di tanduri meneh,
 iso ndadekake bencana. Bencana banjir sing disebabke mergo anane udan
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sing teko terus-
 wis ketegor, saiki dadi ora migunani meneh.
 Banyu udan seko hutan, mudun neng pemukiman warga, terus ngrujuk
 omah-omah lan pekarangan. Soyo suwi, kabeh sak deso kleleb banyu udan.
 Banjir teko ora kiro
 F. Metode Pembelajaran
 Ceramah, demonstrasi, diskusi, tanya jawab dan pemberian tugas
 Model Pembelajaran
 G. Langkah-langkah Pembelajaran:
 (alokasi waktu 2x
 Pra Pembelajaran
 Mengkondisikan siswa
 pembelajaran.
 -terusan. Oyot uwit sing sakmestine nahan ban
 wis ketegor, saiki dadi ora migunani meneh.
 Banyu udan seko hutan, mudun neng pemukiman warga, terus ngrujuk
 omah lan pekarangan. Soyo suwi, kabeh sak deso kleleb banyu udan.
 Banjir teko ora kiro-kiro, ora ngandani lan ora ngenei tanda.
 Metode Pembelajaran :
 Ceramah, demonstrasi, diskusi, tanya jawab dan pemberian tugas
 Model Pembelajaran : Kooperatif
 langkah Pembelajaran:
 alokasi waktu 2x35 menit)
 Pra Pembelajaran (5 menit)
 Mengkondisikan siswa dengan berdo’a, absensi kelas, persiapan
 pembelajaran.
 135
 terusan. Oyot uwit sing sakmestine nahan banyu udan, yen
 Banyu udan seko hutan, mudun neng pemukiman warga, terus ngrujuk
 omah lan pekarangan. Soyo suwi, kabeh sak deso kleleb banyu udan.
 Ceramah, demonstrasi, diskusi, tanya jawab dan pemberian tugas
 dengan berdo’a, absensi kelas, persiapan
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 1. Kegiatan Awal
 Apersepsi ( 10 Menit )
 Guru menginformasikan materi yang akan dibahas beserta tujuan
 pembelajaran.
 Guru menanyakan kepada siswa tentang persiapan dalam mempelajari
 pembelajaran yang akan dipelajari siswa saat ini. ”bocah-bocah, coba
 sopo sing nate weruh bencana banjir?”
 Siswa memberikan tanggapan pertanyaan dari guru.
 2. Kegiatan Inti
 Tahap eksplorasi (10 menit)
 Guru membacakan cerita mengenai peristiwa alam dengan
 menggunakan rangkaian gambar kartun berseri.
 Guru menjelaskan materi menulis karangan sederhana.
 Masing-masing siswa memberikan tanggapan mengenai cerita yang
 disampaikan guru dengan menjawab pertanyaan.
 Guru membagi siswa secara heterogen menjadi 5 kelompok, terdiri
 dari 4 siswa.
 Tahap Elaborasi (35 menit)
 Guru membagikan rangkaian gambar kartun berseri kepada setiap
 kelompok kemudian setiap kelompok menggunting, mengurutkan dan
 menempelkan gambar pada kertas manila.
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 Masing-masing kelompok mendiskusikan dengan menuliskan kalimat
 sederhana pada masing-masing gambar sebagai pokok pikiran dalam
 menulis karangan.
 Secara individu setiap siswa mengembangkan tiap pokok pikiran
 kedalam karangan sederhana.
 Setiap kelompok mendiskusikan untuk memilih karangan yang terbaik.
 Perwakilan kelompok untuk membacakan karangannya dengan
 pemahaman dan penghayatan.
 Tahap Konfirmasi (15 menit)
 Guru memberikan tanggapan dari hasil karangan siswa dan penguatan
 secara lisan.
 Siswa melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman belajar yang
 telah dilakukan.
 3. Kegiatan Akhir (15 menit )
 Siswa bersama guru menyimpulkan dari pembelajaran menulis
 karangan sederhana serta sikap melestarikan kekayaan alam.
 Guru melakukan memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
 belajar.
 Guru merencanakan remidial dan pengayaan sesuai hasil belajar siswa,
 serta menyampaikan informasi materi pelajaran pada pertemuan
 selanjutnya.
 Guru memberikan motivasi agar siswa lebih giat belajar.
 H. Sumber dan Bahan:
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 1. Sumber : Buku Bahasa Jawa kelas III (Aneka Ilmu) hal 123.
 Buku IPA kelas III ( Bengawan Ilmu) Hal 178-180
 Buku Bahasa Indonesia kelas III hal 106-108
 Modul pegangan guru.
 2. Alat : Gambar kartun berseri mengenai peristiwa alam
 Kertas manila dan lem
 I. Penilaian Hasil Belajar:
 1. Prosedur Penilaian
 a. Tes awal : ada/lisan
 b. Tes proses : ada dalam aktifitas siswa
 c. Tes akhir : ada/tertulis
 2. Jenis tes
 a. Tes lisan : apersepsi
 b. Tes Tertulis : dilaksanakan pada saat penugasan
 3. Alat Penilaian : lembar penilaian hasil belajar
 Magelang, 26 Juli 2012
 Observer, Peneliti,
 Siti Sukesi, S. Pd Prawasti Puji Lestari NIP 195802011978022006 NIM 1402908229
 Mengetahui, Kepala Sekolah
 Suryani, S.Pd NIP 19590911197701201
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Bahasa Jawa
 Urutna gambar ing ngisor iki, gawenen lan critakna, saben gambar paling sithik
 telung ukara!
 …………………………….. ……………………………..
 ………………………….. ……………………………
 IPA
 Jawablah pertanyaan
 1. Penanaman kembali hutan yang telah gundul disebut…..
 2. Banjir sering terjadi pada musim….
 3. Sungai yang tersumbat sampah dapat menyebabkan …..
 4. Getaran dari dalam bumi dapat berakibat…..
 LEMBAR EVALUASI
 SIKLUS 1
 Urutna gambar ing ngisor iki, gawenen lan critakna, saben gambar paling sithik
 Gempa Bumi
 …………………………….. ……………………………..
 ………………………….. ……………………………
 Jawablah pertanyaan dibawah ini!
 1. Penanaman kembali hutan yang telah gundul disebut…..
 2. Banjir sering terjadi pada musim….
 3. Sungai yang tersumbat sampah dapat menyebabkan …..
 4. Getaran dari dalam bumi dapat berakibat…..
 139
 Urutna gambar ing ngisor iki, gawenen lan critakna, saben gambar paling sithik
 …………………………….. ……………………………..
 ………………………….. ……………………………
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 5. Sebutkan 2 kerusakan yang timbulkan bencana Gempa Bumi!
 Bahasa Indonesia
 Bacalah cerita pengalaman temanmu yang dikutip dari majalah anak!
 Bencana Alam
 Bencana alam sering terjadi di alam ini semata-mata atas kehendak
 Tuhan Yang Esa, kita tidak mampu memperkirakan kapan terjadinya seperti
 contoh Gempa Bumi, banjir, tanah longsor dan gunung meletus.
 Kebiasaan-kebiasaan manusia juga mempunyai peranan akan
 timbulnya peristiwa itu. Kebiasaan menebang hutan, membuang sampah
 disungai, Perburuan liar dan masih banyak lagi. juga dapat merusak kelestarian
 sumber daya alam.
 Perilaku manusia sangat menentukan pelestarian sumber daya alam.
 Cara pelestarian alam yang dapat dilakukan manusia diantaranya Pengadaan
 reboisasi yaitu Penanaman hutan yang telah gundul, pembuatan
 sengkedan/terasiring, Pembuatan hutan lindung dan masih banyak lagi,
 A. Jawablah pertanyaan berikut ini!
 1. Bencana alam yang terjadi semata-mata atas kehendak…..
 2. Apa saja peristiwa alam yang kamu ketahui, sebutkan 2 saja!
 3.Kebiasaan-kebiasaan apa saja yang dilakukan manusia yang dapat
 menimbulkan bencana alam!
 4. Penanaman hutan yang telah gundul disebut…..
 5. Usaha apa yang bisa dilakukan manusia untuk melestarikan lingkungan!
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 B. Berikan tanggapanmu dari cerita temanmu diatas!
 C. Tulislah cerita pengalamanmu secara sederhana mengenai suatu peristiwa!
 Kunci Jawaban Soal:
 IPA
 1. Reboisasi
 2. Hujan
 3. Banjir
 4. Gempa
 5. a. Rumah roboh
 b. Sarana prasarana transportasi rusak
 c. Kegiatan masyarakat terganggu
 Bahasa Indonesia
 A. 1. Tuhan Yang Maha Esa
 2. Gempa bumi, bencana alam
 3. Membuang sampah sembarangan, penebangan hutan
 4. Reboisasi
 5. Membuang sampah pada tempatnya, tidak menebang hutan secara liar,
 B. Kebijaksanaan guru
 C. Kebijaksanaan guru
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 HASIL OBSERVASI KETERAMPILAN MENGAJAR GURU
 Siklus I
 Nama Guru : Prawasti Puji LestariNama SD : SDN Potrobangsan 4 MagelangKelas/Semester : III/1Hari/Tanggal : 26 Juli 2012Mata pelajaran : Bahasa JawaMateri : Menulis karangan sederhana berbahasa Jawa dengan
 media gambar kartun berseriPetunjuk : Berilah tanda check (√) pada kolom skor penilaian yang
 sesuai dengan indikator Observasi!
 No. Indikator
 Skor yang dicapai Skor Kategori
 1 2 3 4
 1. Melakukan apersepsi √ 3 Baik
 2. Melakukan tanya jawab dengan siswa √ 2 Cukup
 3. Memberikan penjelasan materi
 pelajaran dan langkah-langkah
 pembelajaran
 √
 3 Baik
 4. Mengadakan variasi √ 2 Cukup
 5. Memberikan penguatan √ 3 Baik
 6. Keterampilan mengelola kelas √ 3 Baik
 7. Membimbing siswa dalam melakukan
 perbaikan
 √2 Cukup
 8. Mengajar dalam kelompok kecil dan
 perorangan
 √3 Baik
 9. Menutup pelajaran √ 3 Baik
 Jumlah 24
 Lampiran 6
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 Rata-rata 2,7Kriteria Baik
 Kategori Nilai Klasikal Keterampilan Guru
 Skor Kategori
 29 ≤ skor ≤ 36 Baik Sekali
 22 ≤ skor < 29 Baik
 15 ≤ skor < 22 Cukup
 9 ≤ skor < 15 Kurang
 Magelang, 26 Juli 2012
 Observer,
 Siti Sukesi, S.Pd
 NIP. 19580201 197802 2 006
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 HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
 Siklus I
 No. NIS NAMAIndikator Observasi Jumlah
 1 2 3 4 5 6
 1 2200 YTU 1 1 1 4 3 2 12
 2 2205 FK 1 1 1 4 3 4 14
 3 2193 MF 1 2 3 1 2 4 13
 4 2220 ARF 1 2 3 1 2 3 12
 5 2221 AB 3 4 2 1 4 2 16
 6 2222 UAVR 3 1 2 4 1 3 14
 7 2223 AVSA 1 2 3 4 4 1 15
 8 2224 TB 3 4 2 3 3 1 16
 9 2225 ADS 2 1 4 3 3 2 15
 10 2226 AS 4 3 4 2 3 4 20
 11 2227 DAN 2 2 3 3 2 3 15
 12 2229 FNA 3 2 2 4 4 3 18
 13 2230 FA 3 2 2 3 4 3 17
 14 2231 FIA 2 3 3 2 2 4 16
 15 2232 IK 2 3 3 3 3 2 16
 16 2235 IDH K 1 1 1 4 3 2 20
 17 2236 IRA 4 4 4 3 2 3 14
 18 2237 MSM 2 2 3 2 2 3 19
 19 2238 LMA 4 4 4 3 2 2 19
 Lampiran 7
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 20 2239 LP 4 4 4 1 2 4 14
 21 2240 AN 2 3 3 3 2 2 15
 22 2241 NWS 2 1 2 3 3 2 13
 23 2242 PAA 4 3 3 3 4 4 21
 24 2243 RM 4 3 3 2 1 1 14
 Jumlah 378
 Rata-rata 15,8
 Kategori Baik
 Kategori Tingkatan Nilai Aktivitas Siswa
 Skor Kualifikasi
 20 ≤ skor ≤ 24 Baik Sekali
 15 ≤ skor < 20 Baik
 10 ≤ skor < 15 Cukup
 5 ≤ skor < 10 Kurang
 Semarang, 26 Juli 2012
 Observer,
 Prawasti Puji Lestari
 NIM. 1402908229
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 DATA HASIL BELAJAR
 Siklus 1
 No. NIS NAMA SKOR NILAI KETERANGAN1. 2200 YTU 10 41.7 Tidak Tuntas2. 2205 FK 11 45.8 Tidak Tuntas3. 2193 MF 13 54.2 Tidak Tuntas4. 2220 ARF 14 58.3 Tidak Tuntas5. 2221 AB 14 58.3 Tidak Tuntas6. 2222 UAVR 17 70.8 Tuntas7. 2223 AVSA 18 79.2 Tuntas8. 2224 TB 19 95.8 Tuntas9. 2225 ADS 20 83.3 Tuntas10. 2226 AS 20 83.3 Tuntas11. 2227 DAN 18 75.0 Tuntas12. 2229 FNA 20 83.3 Tuntas13. 2230 FA 18 75.0 Tuntas14. 2231 FIA 18 75.0 Tuntas15. 2232 IK 19 79.2 Tuntas16. 2235 IDH K 19 79.2 Tuntas17. 2236 IRA 16 66.7 Tuntas18. 2237 MSM 19 79.2 Tuntas19. 2238 LMA 19 79.2 Tuntas20. 2239 LP 13 54.2 Tidak Tuntas21. 2240 AN 9 37.5 Tidak Tuntas22. 2241 NWS 14 58.3 Tidak Tuntas23. 2242 PAA 18 75.0 Tuntas24. 2243 RM 17 70.8 Tuntas
 Jumlah 393 1638Rata-rata 68,4Kategori Tuntas
 Semarang, 26 Juli 2012
 Peneliti,
 Prawasti Puji Lestari
 NIM. 1402908229
 Lampiran 8
 Lampiran 9

Page 162
                        

147
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 ( R P P )
 SIKLUS II
 Sekolah : SD Negeri Potrobangsan 4
 Kelas / Semester : III / 1
 Tema : Kegiatan
 Alokasi waktu : 2 x 35 menit
 A. Standar Kompetensi:
 1. Bahasa Jawa
 Menulis karangan berdasarkan gambar seri dengan pikiran sendiri dalam
 berbagai ragam bahasa dan jenis karangan sesuai kaidah bahasa.
 2. Matematika
 Menggunakan pengukuran waktu, panjang, dan berat dalam memecahkan
 masalah.
 3. IPS
 Memahami lingkungan dan melaksanakan kerjasama disekitar rumah dan
 sekolah.
 B. Kompetensi Dasar:
 1. Bahasa Jawa
 Menulis karangan sedehana.
 2. Matematika
 Menggunakan alat ukur dalam pemecahan masalah.
 3. IPS
 Melakukan kerjasama dilingkungan rumah, sekolah dan kelurahan/desa.
 C. Indikator:
 1. Bahasa Jawa
 Menulis karangan sederhana sesuai dengan gambar.
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 Menulis menggunakan bahasa sehari-hari (bahasa pandinan).
 2. Matematika
 Menaksir lama kegiatan sehari-hari dengan alat ukur.
 Menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan waktu dalam
 kegiatan sehari-hari.
 3. IPS
 Menyebutkan bentuk-bentuk kerjasama dilingkungan rumah dan
 sekolah.
 Memberikan contoh perilaku yang mencerminkan kerjasama.
 D. Tujuan Pembelajaran:
 1. Dengan memperhatikan gambar seri, siswa dapat menaksir lama kegiatan
 dalam gambar dengan alat ukur waktu.
 2. Dengan mengurutkan gambar seri, siswa dapat berdiskusi menentukan
 pokok pikiran pada masing-masing gambar dan menyebutkan bentuk-
 bentuk kerjasama di lingkungan rumah dan sekolah.
 3. Dengan mengembangkan pokok pikiran pada masing-masing gambar,
 siswa dapat menulis karangan sederhana sesuai dengan kaidah bahasa
 Jawa.
 E. Materi Pokok:
 Simaken crita sing diwaca kancamu!
 Kesenanganku
 Kanca-kanca, kesenengane wong iku maneka werna. Prasasat beda
 wonge ya beda kesenangan. Aku iki kulino disiplin. Saben bali sekolah, aku
 langsung bali neng omah. Menowo arep dolan utawa ono keperluan liyo, aku
 mesti bali ndisik, ganti klambi lan pamitan karo wong Bapak/Ibu.
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 Kegiatan rutinku lebar bali sekolah yoiku turu awan. Biasane aku turu
 jam 13.00 lan tangi jam 17.00. tangi turu aku langsung adus. Menowo ora
 ono keperluan, bar adus aku langsung ngrewangi Ibu resik-resik omah. Yen
 masku ngrewangi bapak ngopeni kebon.
 Menowo ora ono keperluan, aku wiwit biyen seneng silaturohmi sowan
 simbah lan sedulur-sedulur. Mula kadang kolo bubar bali sekolah, aku turu
 ndisik nembe sorene aku sowan simbah bareng-bareng sak keluarga. Daleme
 simbah ora adoh soko omah, aku sak keluarga biasa mangkat jam 17.00 lan
 bali meneh sekitar jam 19.00.
 F. Metode Pembelajaran :
 Ceramah, demonstrasi, diskusi, tanya jawab dan pemberian tugas
 Model Pembelajaran : Kooperatif
 G. Langkah-langkah Pembelajaran: (alokasi waktu 2x35 menit)
 Pra Pembelajaran (5 menit)
 Mengkondisikan siswa dengan berdo’a, absensi kelas, persiapan
 pembelajaran
 1. Kegiatan Awal
 Apersepsi ( 10 menit )
 Guru menginformasikan materi yang akan dibahas beserta tujuan
 pembelajaran.
 Guru menanyakan kepada siswa tentang pembelajaran yang dipelajari
 siswa pada pertemuan sebelumnya. ”cah, coba sebutna werna
 kesenemgan utawa hobbi ?”
 Siswa memberikan tanggapan pertanyaan dari guru.
 2. Kegiatan Inti
 Tahap eksplorasi (10 menit)
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 Guru menjelaskan materi menulis karangan sederhana dan langkah-
 langkah pembelajaran.
 Guru membacakan cerita mengenai kesenenganku dengan
 menggunakan rangkaian gambar kartun berseri.
 Perwakilan siswa membacakan cerita yang sudah di bacakan guru,
 sesuai dengan intonasi membaca cerita.
 Masing-masing siswa memberikan tanggapan mengenai cerita yang
 dibacakan temannya dengan menjawab pertanyaan.
 Siswa menaksir lama kegiatan dengan menggunakan alat ukur waktu
 sesuai dengan cerita.
 Guru membagi siswa secara heterogen menjadi 5 kelompok, terdiri
 dari 4 siswa.
 Tahap Elaborasi (35 menit)
 Guru membagikan rangkaian gambar kartun berseri kepada setiap
 kelompok kemudian setiap kelompok mengurutkan gambar dan
 menempelkan pada kertas manila.
 Masing-masing kelompok mendiskusikan dengan menuliskan kalimat
 sederhana pada masing-masing gambar sebagai pokok pikiran dalam
 menulis karangan.
 Secara individu setiap siswa mengembangkan tiap pokok pikiran
 kedalam karangan sederhana.
 Setiap kelompok mendiskusikan untuk memilih karangan yang terbaik.
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 Perwakilan kelompok untuk membacakan karangannya dengan
 pemahaman dan penghayatan
 Tahap Konfirmasi (15 menit)
 Guru memberikan tanggapan dari hasil karangan siswa dan penguatan
 secara verbal dan non verbal.
 Siswa melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman belajar yang
 telah dilakukan.
 3. Kegiatan Akhir (15 menit )
 Siswa bersama dengan guru menyimpulkan pembelajaran dengan
 menyebutkan bentuk-bentuk kerjasama dilingkungan rumah atau
 sekolah.
 Guru melakukan memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
 belajar.
 Guru merencanakan remidial dan pengayaan sesuai hasil belajar siswa,
 serta menyampaikan informasi materi pelajaran pada pertemuan
 selanjutnya.
 Guru memberikan bintang kelas pada siswa yang berprestasi dan
 motivasi agar
 siswa lebih giat belajar kepada semua siswa.
 H. Sumber dan Bahan :
 1. Sumber : Buku Bahasa Jawa kelas III (Aneka Ilmu) hal 123.
 Buku IPS kelas III ( Sindu Pres) Hal 43-50
 Buku Mtematika kelas III ( Aneka Ilmu) hal 103-115
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 Modul pegangan guru.
 2. Alat : Gambar kartun berseri mengenai kegiatan seharu-hari
 Kertas manila dan lem
 Lembar demonstrasi bentuk-bentuk kerjasama
 I. Penilaian Hasil Belajar:
 1. Prosedur Penilaian
 a. Tes awal : ada/lisan
 b. Tes proses : ada dalam aktifitas siswa
 c. Tes akhir : ada/tertulis
 2. Jenis tes
 a. Tes lisan : apersepsi
 b. Tes Tertulis : dilaksanakan pada saat penugasan
 3. Alat Penilaian : lembar penilaian hasil belajar
 Magelang, 3 Agustus 2012
 Observer, Peneliti,
 Siti Sukesi, S. Pd Prawasti Puji Lestari NIP 195802011978022006 NIM 1402908229
 Mengetahui, Kepala Sekolah
 Suryani, S.Pd NIP 19590911197701201
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 LEMBAR KERJA SISWA
 SIKLUS 2
 Bahasa Jawa
 Urutna gambar ing ngisor iki, gawea pokok pikiran lan kembangna dadi karangan
 saben gambar paling sithik telung ukara!
 …………………................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................
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Matematika
 Tuliskan penulisan waktu dari kegiatan dibawah ini!
 penulisan waktu dari kegiatan dibawah ini!
 Dion mandi pukul….. dibaca pukul…..
 Dion sarapan pukul….. dibaca pukul….
 Dion berangkat kesekolah pukul….dibaca pukul….
 Dion belajar pukul…..dibaca pukul….
 154
 Dion berangkat kesekolah pukul….dibaca pukul….
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 IPS
 Jawablah pertanyaan dibawah ini!
 1. Semua pekerjaan yang dilakukan dengan bersama-sama harus dilandasi dengan
 hati…..
 2. Berat sama…..ringan sama…..
 3. Dalam kerjasama kita harus mendahulukan kepentingan…..
 4. Manfaat kerjasama dapat menggalang rasa…… dan ……..
 5. Kerjasama merupakan pengamalan pancasila, terutama sila yang ke…..
 Kunci Jawaban!
 Matematika
 1. 06.00 di baca pukul enam pagi
 2. 06.15 di baca pukul enam lebih lima belas menit
 3. 06.30 di baca pukul enam lebih tiga puluh menit
 4. 20.00 di baca pukul delapan malam
 IPS
 1. Ikhlas
 2. di pikul, di jinjing
 3. umum
 4. persatuan dan kesatuan
 5. Dua
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 HASIL OBSERVASI KETERAMPILAN MENGAJAR GURU
 Siklus II
 Nama Guru : Prawasti Puji LestariNama SD : SDN Potrobangsan 4 MagelangKelas/Semester : III/1Hari/Tanggal : 3 Agustus 2012Mata pelajaran : Bahasa JawaMateri : Menulis karangan sederhana berbahasa Jawa dengan
 media gambar kartun berseriPetunjuk : Berilah tanda check (√) pada kolom skor penilaian yang
 sesuai dengan indikator Observasi!
 No. Indikator
 Skor yang dicapai Skor Kategori
 1 2 3 4
 1. Melakukan apersepsi √ 3 Baik
 2. Melakukan tanya jawab dengan siswa √ 3 Baik
 3. Memberikan penjelasan materi
 pelajaran dan langkah-langkah
 pembelajaran
 √
 4Sangat Baik
 4. Mengadakan variasi √ 3 Baik
 5. Memberikan penguatan √4
 Sangat Baik
 6. Keterampilan mengelola kelas √ 4Sangat Baik
 7. Membimbing siswa dalam melakukan
 perbaikan
 √3 Baik
 8. Mengajar dalam kelompok kecil dan
 perorangan
 √4
 Sangat Baik
 9. Menutup pelajaran √ 3 Baik
 Jumlah 31Rata-rata 3,4
 Lampiran 10
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 KriteriaSangat Baik
 Kategori Nilai Klasikal Keterampilan Guru
 Skor Kategori
 29 ≤ skor ≤ 36 Baik Sekali
 22 ≤ skor < 29 Baik
 15 ≤ skor < 22 Cukup
 9 ≤ skor < 15 Kurang
 Magelang, 3 Agustus 2012
 Observer,
 Siti Sukesi, S.Pd
 NIP. 19580201 197802 2 006
 Lampiran 11
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 HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
 Siklus II
 No. NIS NAMAIndikator Observasi Jumlah
 1 2 3 4 5 6
 1 2200 YTU 3 2 4 1 1 2 13
 2 2205 FK 2 1 2 2 1 1 9
 3 2193 MF 2 2 1 4 4 2 15
 4 2220 ARF 3 2 2 3 4 3 17
 5 2221 AB 4 3 3 2 4 4 20
 6 2222 UAVR 4 4 3 2 4 4 21
 7 2223 AVSA 3 3 2 3 4 3 18
 8 2224 TB 4 4 3 4 2 4 21
 9 2225 ADS 4 3 3 3 4 3 20
 10 2226 AS 4 4 3 4 4 4 23
 11 2227 DAN 3 4 4 3 4 4 22
 12 2229 FNA 4 3 4 4 4 4 23
 13 2230 FA 4 4 3 4 4 4 23
 14 2231 FIA 2 3 4 2 4 4 19
 15 2232 IK 2 3 4 2 4 4 19
 16 2235 IDH K 4 4 3 4 4 4 23
 17 2236 IRA 3 3 4 3 4 4 21
 18 2237 MSM 4 4 4 4 4 4 24
 19 2238 LMA 4 3 3 4 4 4 22
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 20 2239 LP 2 3 4 3 4 4 20
 21 2240 AN 3 4 4 4 4 4 23
 22 2241 NWS 3 3 2 4 4 4 20
 23 2242 PAA 4 3 3 3 4 4 21
 24 2243 RM 4 4 2 1 2 3 16
 Jumlah 473
 Rata-rata 19,7
 KategoriSangat Baik
 Kategori Tingkatan Nilai Aktivitas Siswa
 Skor Kualifikasi
 20 ≤ skor ≤ 24 Baik Sekali
 15 ≤ skor < 20 Baik
 10 ≤ skor < 15 Cukup
 5 ≤ skor < 10 Kurang
 Semarang, 3 Agustus 2012
 Observer,
 Prawasti Puji Lestari
 NIM. 1402908229
 DATA HASIL BELAJARLampiran 12
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 Siklus II
 No. NIS NAMA SKOR NILAI KETERANGAN1. 2200 YTU 10 41.7 Tidak Tuntas2. 2205 FK 13 54.2 Tidak Tuntas3. 2193 MF 17 70.8 Tuntas4. 2220 ARF 18 75.0 Tuntas5. 2221 AB 24 100.0 Tuntas6. 2222 UAVR 24 100.0 Tuntas7. 2223 AVSA 17 70.8 Tuntas8. 2224 TB 23 95.8 Tuntas9. 2225 ADS 23 95.8 Tuntas10. 2226 AS 24 100.0 Tuntas11. 2227 DAN 20 83.3 Tuntas12. 2229 FNA 20 83.3 Tuntas13. 2230 FA 21 87.5 Tuntas14. 2231 FIA 21 87.5 Tuntas15. 2232 IK 22 91.7 Tuntas16. 2235 IDH K 20 83.3 Tuntas17. 2236 IRA 21 87.5 Tuntas18. 2237 MSM 23 95.8 Tuntas19. 2238 LMA 24 100.0 Tuntas20. 2239 LP 17 70.8 Tuntas21. 2240 AN 13 54.2 Tidak Tuntas22. 2241 NWS 17 70.8 Tuntas23. 2242 PAA 24 100.0 Tuntas24. 2243 RM 22 91.7 Tuntas
 Jumlah 478 1992Rata-rata 82,6Kategori Tuntas
 Semarang, 3 Agustus 2012
 Peneliti,
 Prawasti Puji Lestari
 NIM. 1402908229
 Lembar Evaluasi Hasil Karangan Siswa
 Lampiran 13
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 WAWANCARA DENGAN GURU
 ( Sebelum Tindakan )
 Hari / tanggal : Selasa \ 24 Juli 2012
 Tempat : SDN Potrobangsan 4
 Kota Magelang
 Guru / Responden : Prawasti Puji Lestari
 No Pertanyaan Jawaban
 1. Metode pembelajaran apa yang sering saudara gunakan dalam mengajar?
 Metode ceramah dan Tanya jawab
 2. Apa alasan saudara memilih metodeceramah dan Tanya – jawab dalam proses pembelajaran?
 Karena metode ceramah dan Tanya jawab tidak memerlukan banyak media
 3. Apakah anda pernah menerapkan berbagai strategi atau model dalam proses pembelajaran ?
 Belum pernah
 4. Bagaimana suasana kelas pada waktu anda mengajar dengan menggunakan media gambar kartun berseri?
 Pada siklus I pertemuan pertama belum terkondisikan apalagi pada saat pembagian kelompok, tetapi setelah guru mempergunakan media gambar kartun yang menarik siswa mulai antusias dalam proses belajar
 5. Bagaimana reaksi siswa pada saat diberi tugas ?
 Semangat dan senang
 Magelang, 24 Juli 2012
 Pewawancara
 Siti Sukesi, S.Pd NIP 19580201 197802 2 006
 Lampiran 14
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 WAWANCARA DENGAN SISWA( Sebelum Tindakan )
 Hari / tanggal : Selasa/ 24 Juli 2012
 Tempat : SDN Potrobangsan 4
 Kota Magelang
 Siswa / Responden : Aisyah Balqis
 NO Pertanyaan Jawaban
 1. Apakah kamu memahami materi yang diajarkan Guru ?
 Kurang memahami
 2. Menurut kamu bagaimana guru dalam mengajar pelajaran bahasa Jawa selama ini?
 Kurang menarik
 3. Apakah kamu senang dalam proses pembelajaran yang selama ini guru ajarkan?
 Biasa saja, kurang menarik
 4. Apakah guru memotivasi siswa untuk bertanya? Iya, guru selalu memberikan pertanyaan saat pembelajaran
 5. Apakah guru memotivasi siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran?
 Iya, guru memberikan gambar berseri untuk diurutkan
 6. Bagaimana tanggapan kamu bila disekolah hanyamencatat dan mendengarkan saja?
 Membosankan dan pembelajaran susah dipahami
 Magelang, 24 Juli 2012 Pewawancara
 Siti Sukesi, S.Pd
 NIP 19580201 197802 2 006
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 WAWANCARA DENGAN GURU
 ( Setelah Tindakan )
 Hari / tanggal : Sabtu/ 4 Agustus 2012
 Tempat : SDN Potrobangsan 4
 Kota Magelang
 Guru / Responden : Prawasti Puji Lestari
 NO Pertanyaan Jawaban
 1. Apa alasan saudara
 memilih media gambar
 kartun berseri dalam
 proses pembelajaran
 menulis karangan
 sederhana berbahasa
 Jawa?
 Karena pembelajaran menulis karangan
 sederhana dengan menggunakan media
 gambar kartun berseri, siswa secara
 konkret dalam mengemukakan ide
 gagasan sehingga memudahkan siswa
 untuk berimajinasi. Dengan pembagian
 kelompok dapat memberikan tanggung
 jawab siswa serta efektivitas waktu.
 2. Bagaimana cara anda
 meningkatkan kemampuan
 menulis karangan
 sederhana siswa dalam
 proses pembelajaran
 Bahasa Jawa dengan
 menggunakan media
 gambar kartun berseri?
 Melalui lembar kerja siswa, berbagai
 penggunaan media dan metode
 pembelajaran serta penugasan
 3. Bagaimana pendapat anda,
 apakah penggunaan media
 gambar kartun berseri
 Sangat berpengaruh, siswa lebih aktif dan
 kreatif serta berkompetitif dalam

Page 185
                        

176
 dapat meningkatkan
 kemampuan siswa dalam
 proses pembelajaran?
 pembelajaran.
 4. Bagaimana reaksi siswa
 pada saat anda
 memberikan pembelajaran
 Bahasa Jawa dengan
 menggunakan media
 gambar kartun berseri?
 Sangat senang, karena selama ini guru
 hanya menerapkan metode ceramah,
 tanya jawab dan beberapa penugasan
 dalam kegiatan pembelajaran tanpa
 menggunakan variasi model
 pembelajaran sehingga siswa cenderung
 pasif.
 5. Bagaimana kesimpulan
 saudara tentang
 pembelajaran dengan
 menggunakan media
 gambar kartun berseri?
 Dengan menggunakan media gambar
 kartun berseri, pembelajaran lebih lebih
 bersifat kongkret sehingga siswa mampu
 menuangkan ide, gagasan dalam sebuah
 karangan sederhana.
 Magelang, 4 Agustus 2012 Pewawancara
 Siti Sukesi, S.Pd
 NIP 19580201 197802 2 006
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 WAWANCARA DENGAN SISWA
 ( Setelah Tindakan )
 Hari / tanggal : Sabtu/ 4 Agustus 2012
 Tempat : SD N Potrobangsan 4
 Kota Magelang
 Siswa / Responden : Theofilus Bastian
 NO Pertanyaan Jawaban
 1. Apakah kamu memahami materi
 yang diajarkan Guru?
 Iya, saya memahami pembelajaran yang
 disampaikan dalam menulis karangan
 sederhana.
 2. Menurut kamu bagaimana guru
 dalam mengajar Bahasa Jawa
 dengan menggunakan media
 gambar kartun berseri?
 Sangat menarik, dengan adanya gambar
 kartun berseri siswa dapat bercerita.
 3. Apakah kamu lebih senang dalam
 proses pembelajaran dengan
 menggunakan media gambar kartun
 berseri?
 Sangat senang
 4. Apakah guru memotivasi siswa
 untuk bertanya?
 Iya, guru bertanya tentang kegiatan yang
 siswa alami setiap hari.
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 5. Apakah guru memotivasi siswa
 untuk aktif dalam proses
 pembelajaran?
 Guru dalam pembelajaran, guru meminta
 siswa menentukan pokok pikiran pada
 masing-masing gambar.
 Magelang, 4 Agustus 2012 Pewawancara
 Siti Sukesi, S.Pd
 NIP 19580201 197802 2 006
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 CATATAN LAPANGAN
 Siklus I
 Mata Pelajaran : Bahasa Jawa
 Kelas / Semester : III/1
 Kompetensi Dasar : Menulis Karangan Sederhana
 Hari / Tanggal : Jum’at, 26 Juli 2012
 Pukul : 07.00 WIB
 Pelaksanaan pembelajaran siklus I dimulai pada jam 07.00. Pada
 prakegiatan, guru mengkondisikan siswa untuk mempersiapkan diri mengikuti
 pembelajaran yang akan dilaksanakan. Ketua kelas memimpin berdo’a, lalu guru
 mengucap salam kemudian melakukan presensi kelas.
 Pada kegiatan awal, guru menyampaikan kompetensi dan tujuan
 pembelajaran kepada siswa tentang pembelajaran yang akan dibahas. Guru
 memberikan apersepsi dengan bertanya kepada siswa tentang persiapan dalam
 mempelajari pembelajaran yang akan dipelajari saat ini, lalu bertanya “bocah-
 bocah sopo sing nate weruh bencana banjir?”. Siswa memberi tanggapan
 pertanyaan dari guru.
 Kegiatan eksplorasi, guru membacakan cerita mengenai peristiwa alam.
 Guru menempelkan kertas manila dan bercerita sambil menempelkan gambar satu
 persatu. Guru menjelaskan materi menulis karangan sederhana menggunakan
 bahasa Jawa namun sesekali guru mengulang menggunakan bahasa Indonesia,
 karena sebagian besar siswa merupakan pindahan dari luar kota. Beberapa siswa
 memberi tanggapan mengenai cerita yang guru sampaikan.
 Pada kegiatan elaborasi, kelas dibagi menjadi 5 kelompok yang terdiri dari
 3 kelompok berisi 4 siswa dan 1 kelompok berisi 5 siswa. Guru membagikan
 Lampiran 15
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 rangkaian gambar kartun berseri kepada setiap kelompok kemudian setiap
 kelompok menggunting, mengurutkan dan menempel pada kertas manila. Masing-
 masing kelompok berdiskusi untuk menuliskan kalimat sederhana sebagai pokok
 pikiran dalam menulis karangan, namun beberapa siswa masih asyik berbicara
 sendiri dan bermain-main pensil. Siswa secara individu mengembangkan pokok
 pikiran menjadi paragraf, dan paragraf menjadi sebuah karangan sederhana. Guru
 berkeliling memberikan arahan kepada siswa yang pandai saja tentang tugas yang
 diberikan. Setiap kelompok berdiskusi memilih karangan yang terbaik.
 Perwakilan kelompok maju ke depan kelas membacakan hasil menulis karangan
 yang terbaik di kelompoknya dan kelompok lain memberi tanggapan. Guru
 memberi penguat secara verbal pada siswa yang aktif.
 Kegiatan konfirmasi, guru menindaklanjuti pekerjaan kelompok. Guru
 memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang
 belum jelas.
 Kegiatan akhir siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah
 dipelajari. Guru merencanakan remedial dan pengayaan sesuai hasil belajar siswa
 serta menyampaikan informasi materi pelajaran pada pertemuan berikutnya. Guru
 memberikan motivasi agar siswa lebih giat belajar. Guru menutup pembelajaran
 dengan salam dan doa yang dipimpin ketua kelas.
 Magelang, 26 Juli 2012
 Observer,
 Supeni Handayani SP
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 CATATAN LAPANGAN
 Siklus II
 Mata Pelajaran : Bahasa Jawa
 Kelas / Semester : III/1
 Kompetensi Dasar : Menulis Karangan Sederhana
 Hari / Tanggal : Kamis, 3 Agustus 2012
 Pukul : 07.00 WIB
 Pelaksanaan pembelajaran siklus I dimulai pada jam 07.00. Pada
 prakegiatan, guru mengkondisikan siswa untuk mempersiapkan diri mengikuti
 pembelajaran yang akan dilaksanakan. Ketua kelas memimpin berdo’a, lalu guru
 mengucap salam kemudian melakukan presensi kelas.
 Pada kegiatan awal, guru menyampaikan kompetensi dan tujuan
 pembelajaran kepada siswa tentang pembelajaran yang akan dibahas. Guru
 memberikan apersepsi dengan bertanya kepada siswa tentang persiapan dalam
 mempelajari pembelajaran yang akan dipelajari saat ini, lalu bertanya “bocah-
 bocah cobo sebutna werna kesenengan utawa hobi?”. Siswa memberi tanggapan
 pertanyaan dari guru.
 Kegiatan eksplorasi, guru membacakan cerita mengenai kesenenganku.
 Guru menempelkan kertas manila dan bercerita sambil menempelkan gambar satu
 persatu. Guru menjelaskan materi menulis karangan sederhana menggunakan
 bahasa Jawa namun sesekali guru mengulang menggunakan bahasa Indonesia,
 karena sebagian besar siswa merupakan pindahan dari luar kota. Beberapa siswa
 memberi tanggapan mengenai cerita yang guru sampaikan.
 Pada kegiatan elaborasi, kelas dibagi menjadi 5 kelompok yang terdiri dari
 3 kelompok berisi 4 siswa dan 1 kelompok berisi 5 siswa. Guru membagikan
 rangkaian gambar kartun berseri kepada setiap kelompok kemudian setiap
 kelompok mengurutkan dan menempel pada kertas manila. Masing-masing
 kelompok berdiskusi untuk menuliskan kalimat sederhana sebagai pokok pikiran
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 dalam menulis karangan, siswa terlihat bersungguh-sungguh. Siswa secara
 individu mengembangkan pokok pikiran menjadi paragraf, dan paragraf menjadi
 sebuah karangan sederhana. Guru berkeliling memberikan arahan kepada semua
 siswa tentang tugas yang diberikan. Setiap kelompok berdiskusi memilih
 karangan yang terbaik. Perwakilan kelompok maju ke depan kelas membacakan
 hasil menulis karangan yang terbaik di kelompoknya dan kelompok lain memberi
 tanggapan.
 Kegiatan konfirmasi, guru menindaklanjuti pekerjaan kelompok. Guru
 memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang
 belum jelas. Penghargaan diberikan kepada kelompok terbaik dengan simbol
 bintang prestasi.
 Kegiatan akhir siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah
 dipelajari. Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil belajar siswa.
 Guru merencanakan remedial dan pengayaan sesuai hasil belajar siswa serta
 menyampaikan informasi materi pelajaran pada pertemuan berikutnya. Guru
 memberikan motivasi agar siswa lebih giat belajar. Guru menutup pembelajaran
 dengan salam dan doa yang dipimpin ketua kelas.
 Magelang, 3 Agustus 2012
 Observer,
 Supeni Handayani SP

Page 192
                        

Guru melakukan kegiatan awal
 Guru memberikan penjelasan
 Guru membimbing diskusi kelompokgambar
 Lampiran 16
 Foto KBM Siklus I
 Guru melakukan kegiatan awal Guru melakukan apersepsi
 Guru memberikan penjelasan Guru pamong sebagai
 Guru membimbing diskusi kelompok Siswa memilih dan menggunting
 178
 Guru melakukan apersepsi
 Guru pamong sebagai kolaborator
 Siswa memilih dan menggunting
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Siswa berdiskusi mengurutkan gambar dan menentukan pokok pikiran
 Siswa memilih karangan yang terbaik
 Siswa memberi tepuk tangankesimpulanbagi siswa yang hasil karangannya terbaik
 Siswa berdiskusi mengurutkan gambar Siswa mengerjakan tugas evaluasidan menentukan pokok pikiran mengembangkan pokok pikiran
 Siswa berdiskusi Guru memberi penguatan bagi siswamemilih karangan yang terbaik yang hasil karangannya terbaik
 Siswa memberi tepuk tangan Guru membimbing siswa
 bagi siswa yang hasil karangannya terbaik dan melakukan tindak lanjut
 179
 Siswa mengerjakan tugas evaluasimengembangkan pokok pikiran
 Guru memberi penguatan bagi siswayang hasil karangannya terbaik
 Guru membimbing siswa menarik
 dan melakukan tindak lanjut
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 Foto KBM Siklus II
 Guru melakukan apersepsi Guru membagi siswa kelompok kecil
 Siswa menerima tugas dari guru Guru pamong sebagai kolaborator
 Lampiran 17
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 Guru membimbing siswa Siswa menentukan pokok pikirandalam diskusi kelompok dari masing-masing gambar
 Masing-masing siswa mengembangkan Perwakilan siswa mendemonstrasikanpokok pikiran menjadi paragraf hasil karangan
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 BUKTI TELAH MENGIKUTI SEMINAR
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